Prolog 


Aku berdiri menatap kosong apa yang ada di depanku saat 
ini. Tidak ada keindahan yang terlihat. Tidak ada bangunan 
yang berdiri kokoh. Semuanya rata dengan tanah. Kota ini, 
kecanggihan ini, kehidupan ini, semuanya hancur hanya 
dalam hitungan hari. Kehangatan yang sempat kurasakan 
pun sudah tidak ada lagi. Rasanya kehidupanku kembali 
menjadi suram. Tidak ada tempat tinggal lagi untukku. Kota 
Aston sudah hancur, segala kecanggihan sudah tidak 
terlihat lagi. 


Kehancuran ini dimulai beberapa minggu yang lalu dan hari 
ini menjadi titik puncak dimana dalang dibalik kehancuran 
Kota Aston menampakkan dirinya. Semua berjalan begitu 
cepat. Aku hanya mendapatkan tiga petunjuk yang awalnya 
aku sangat meragukan akan hal tersebut. 


Akan kuceritakan semuanya. Cerita beberapa minggu yang 
lalu. Sebuah awal yang menjadi akhir bagi Kota Aston. 
Keindahan hanyalah sebatas mimpi yang indah. 
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Stage 1 


Suara desing benda bulat memenuhi atmosfer kota. 
Melayang dari satu tempat menuju ke tempat lain, 
menjadikan udara sebagai sarana transportasi. Bergerak 
meliuk-liuk diantara ratusan menara yang menjulang tinggi 
menantang langit. Mengantar setiap penumpang ke tempat 
tujuan hanya dalam waktu 2 menit. 


Dengan benda super cepat itu, semua bisa diatasi. Tidak 
ada kemacetan, tidak ada teriakan-teriakan dari supir 
angkot, tidak ada kebisingan di kota ini. Semuanya tertata 
rapi. Peraturan dibuat sedemikian rupa untuk mewujudkan 
kondisi kota yang ideal. 


Semua masyarakat tinggal di dalam menara yang 
menjulang tinggi di setiap tempat. Setiap menara memiliki 
jumlah lantai yang hampir menyentuh angka 100 lantai. 
Satu menara dapat menampung 100 keluarga lebih. 


Ratusan menara tersebut mengelilingi menara utama yang 
menjadi pusat kota. Bangunan kokoh yang berdiri dengan 
gagah di tengah-tengah menara lainnya dengan jumlah 
lantai sebanyak 200 lantai. Terdapat pintu masuk di bawah 
menara sebagai salah satu akses masuk ke menara. Untuk 
pergi ke lantai paling atas sudah disediakan dua lift dengan 
kapasitas 300 orang dalam sekali hantar diimbangi dengan 
kecepatan mencapai 120 km/jam. 


Menara utama digunakan untuk mendirikan akademi, rumah 
sakit, pemerintahan, dan banyak lagi. Hampir semua 
bangunan publik berada di dalam menara utama. Sebut saja 
menara utama dengan sebutan Dhefin. Sedangkan, kota ini 
bernama kota Aston. Sebuah kota yang sudah kutempati 


selama 15 tahun. Menghadirkan segala jenis kecanggihan 
yang belum pernah dilihat oleh mata. 


Kurebahkan tubuhku di sofa. Hari ini benar-benar hari yang 
panjang untukku. Pelajaran hari ini pun sangatlah berat 
yang harus menghabiskan 8 jam sekaligus. 


"Orang itu menyebalkan," gerutuku. 


Aku menghela napas panjang lalu duduk di sofa. Mataku 
menatap seluruh benda di dalam kamarku. Hanya tempat ini 
yang bisa membuatku tenang. Luas kamarku 10 x 10 meter. 
Kamar ini merupakan salah satu asrama yang digunakan 
para siswa akademi. 


Akademiku berada di lantai 90 di Dhefin. Sedangkan, 
asrama yang kutempati saat ini berada di menara yang 
berbeda dari akademi. Hanya berjarak 1 km. Biasanya aku 
akan memesan Omous untuk mengantarku ke akademi. 
Omous adalah benda bulat yang melayang diantara udara. 
Mengantarkan setiap manusia ke tempat tujuan. Omous bisa 
dipesan melalui tablet tansparan atau kalian bisa berdiri di 
balkon lalu melambaikan tangan. Dengan cara itu, Omous 
akan menghampiri dan memberi tumpangan. 


"Siapkan meja belajarku," aku berdiri lalu melangkah ke 
sudut ruangan. 


Lantai di sudut ruangan memancarkan cahaya berwarna 
biru redup dan perlahan terbuka. Dari dalam lantai 
muncullah meja belajarku lengkap dengan barang- 
barangku. Semua yang ada di kamarku diaktifkan dengan 
suara pemilik kamar. Jadi, aku tidak perlu bersusah payah 
menyiapkan semuanya dan hanya perlu berucap. Teknologi 
ini diciptakan 5 tahun terakhir dan disambut baik oleh 
masyarakat. 


Aku duduk di kursi menghadap meja belajar. Rentetan tugas 
muncul di kaca transparan yang kupasang di meja belajar. 
Tugas yang harus kuselesaikan dalam waktu kurang dari 
lima hari. Semua ini memang melelahkan tapi mau 
bagaimana lagi, aku tidak memiliki pilihan lain. 


"Selamat siang, Reina. Ada pesan dari Nenek," sebuah suara 
muncul memenuhi kamarku. Suara dari sebuah program 
otomatis yang kubuat untuk membantuku. 


"Tampilkan pesannya, May," ucapku. 


Stage 2 


"Selamat siang, Reina. Ada pesan dari Nenek," sebuah suara 
muncul memenuhi kamarku. Suara dari sebuah program 
otomatis yang kubuat untuk membantuku. 


"Tampilkan pesannya, May," ucapku. 


Namanya May, sebuah Al (Artificial Intelligence) yang 
kujadikan satu dalam bentuk Bot otomatis yang bisa 
berbicara dan merespon setiap perkataan. May bisa 
menganalisis sesuatu, menujukkan cuaca, memainkan 
musik, mengirim pesan, menerima pesan, dan banyak lagi. 


Sebuah pesan muncul di depanku. Rentetan tulisan dari 
Nenek. Nenekku tinggal di menara yang dipenuhi oleh para 
orang tua. Semua orang tua dijadikan satu dan tinggal di 
sebuah menara untuk memudahkan dalam penunjangan 
kesehatan sekaligus pemantauan dari pihak pemerintah. 


'Maaf, mengganggu waktumu, Rei. Nenek ingin 
mengundangmu ke tempat Nenek. Ada seseorang yang 
ingin Nenek kenalkan. Besok! Jangan lupa!' 


Sebuah kebiasaan dari Nenek, mengirimku pesan singkat 
dan selalu mengandung misteri di dalamnya. Hal ini 
membuatku mau tidak mau harus datang kesana. 


Kugerakkan tanganku, menggeser pesan menggantinya 
dengan daftar tugas. Kaca di depan meja belajarku hampir 
sama fungsinya dengan layar touchscreen. Hanya saja yang 
ini lebih besar. 


"Kenapa banyak sekali?!" pekikku. Aku menatap kesal layar 
di depanku. Laki-laki itu tidak main-main saat memberikan 
tugas padaku. Satu siswa akademi memiliki guru masing- 


masing. Dan aku mendapatkan guru seorang laki-laki yang 
menyebalkan. Bukan kehendakku, tapi sudah dari akademi. 


Cara mengajar di akademi sama seperti les privat. Satu 
siswa satu guru. Hanya saat ada pengumuman dan kelas 
umum, semua siswa dapat berkumpul menjadi satu, seperti 
yang kulakukan hari ini. Sistem privat sudah diterapkan 
selama 3 tahun terakhir. Semua siswa pun setuju dengan 
hal tersebut, karena mereka bisa mengembangkan bakat 
pribadi mereka tanpa perlu melibatkan diri dalam sebuah 
kelompok. 


Tanpa banyak keluhan lagi, aku segera mengerjaan setiap 
tugas. Mata pelajaran yang paling aku sukai adalah 
teknologi. Mata pelajaran yang mengajarkan siswanya untuk 
membuat sebuah penemuan baru guna membantu 
pemerintah untuk mengembangkan teknologi yang sudah 
ada. 


Namun, akhir-akhir ini ada masalah yang belum bisa 
dipecahkan oleh pihak pemerintah. Yaitu sebuah getaran 
yang tidak diketahui asalnya. Getaran diduga dari bawah 
tanah, namun para peneliti tidak menyebutkan jika getaran 
tersebut adalah gempa. Saat ini mereka masih menyelidiki 
getaran tersebut. Walaupun dampak dari getaran tersebut 
tidak berakibat fatal pada bangunan, namun pemerintah 
mengharuskan tetap waspada. Alat canggih sekalipun tetap 
bisa hancur jika musuhnya adalah alam itu sendiri. 


Aku menghela napas panjang lalu menyandarkan 
punggungku. Masih ada satu mata pelajaran yang belum 
kuselesaikan, namun mata ini sudah sangatlah berat. 
Kuputuskan untuk mengakhirinya untuk hari ini. Segera aku 
beranjak dari kursi menuju ke kamar. Secara otomatis, meja 
belajar dan yang lainnya kembali ke dasar lantai. Lantai pun 


kembali seperti semula, seolah tidak ada yang terjadi 
sebelumnya. 


Aku berdiri di depan nakas di dekat tempat tidur. Di atas 
nakas terdapat sebuah jam digital yang biasa kugunakan 
untuk berkomunikasi dengan May, "siapkan alarm untuk 
besok dan pakaianku." 


"Perintah diterima. Selamat istirahat, Reina." 


Keesokan harinya, aku terbangun tepat pukul 6 pagi. Segera 
aku masuk kamar mandi. Tempat ini memang dipenuhi 
dengan teknologi canggih bahkan sampai ke pemakaian 
udara untuk membersihkan tubuh. Pertama kali 
mengetahuinya memang sangat aneh, tapi lambat-laun 
mulai terbiasa. Menggunakan udara untuk membersihkan 
tubuh cukup efisien, tubuh kembali segar sama halnya saat 
mandi menggunakan air. Selesai mandi, aku segera bersiap. 
Tempat yang ditinggali Nenek jauh dari tempatku yang 
sekarang, jadi aku harus bersiap awal. 


"Apa akan hujan hari ini?" tanyaku sembari menatap keluar 
jendela. 


"Tidak. Kemungkinan hujan nol persen," jawab May. 


Kulangkahkan kakiku mengambil tas kecil di atas sofa. 
Setelah itu, aku beralih kearah lemari, berdiri di depannya, 
"pakaianku sudah siap?" 


"Sudah." 


Dua pintu lemari terbuka. Pakaianku sudah tertata rapi di 
dalam lemari. Ada 2 pasang pakaian yang disisihkan oleh 
May untukku menginap di rumah Nenek. Aku mengambilnya 
lalu memasukkannya ke dalam tas. Sekalipun tasku kecil, 
tapi bisa menampung apapun. Tas ini merupakan terobosan 


baru yang berhasil dikembangkan oleh pemerintah dan 
paling banyak digunakan oleh masyarakat. 


Kuikat tas ke pinggangku, agar memudahkanku untuk 
mengambil sesuatu. Kuambil jam tangan di atas nakas lalu 
memakainya di pergelangan tangan kiriku. Kupasang 
handsfree di telingaku untuk menghubungkanku dengan 
May. Terakhir kuambil sebuah Ipad di dalam laci. Ipad ini 
memiliki bentuk tabung seukuran dengan spidol. Aku hanya 
perlu menekan bagian tengah Ipad lalu akan muncul layar 
hologram berwarna biru. Dari layar tersebut, aku bisa 
melihat pesan, peta, memesan Omous, dan banyak lagi. 


Ipad ini sangat penting saat ada kelas umum, biasanya 
seseorang yang akan berpidato akan mengirimkan file yang 
berisikan pidatonya. Agar kami para siswa tidak perlu 
bersusah payah mencatat apa yang dibicarakan. Sangat 
praktis. 


Kupakai sepatuku lalu memakai mantel kesukaanku 
memiliki panjang selutut. Setelah semua siap, aku segera 
keluar kamar. Kali ini aku lebih memilih berjalan kaki lebih 
dulu, setelah merasa lelah aku akan memesan Omous. Aku 
turun menggunakan lift. Hanya butuh waktu 1 menit untuk 
sampai di lantai paling dasar. 


Kulangkahkan kakiku keluar menara. Meskipun ada Omous 
yang mengantar kemanapun, tapi pemerintah tetap 
menyediakan jalan raya untuk yang ingin jalan kaki atau 
menggunakan sepeda. Di kota ini tidak ada sepeda motor 
maupun mobil, karena dirasa akan mencemari udara. 
Ditambah lagi, Omous tidak bisa bertahan lama di udara 
yang kotor. Mereka akan rusak dan tidak bisa digunakan 
lagi. Itu merupakan kelemahan paling fatal pada Omous. 


15 menit aku berjalan kaki, tenagaku mulai berkurang. Pagi 
ini aku belum sarapan sama sekali dan itu sangat 
berdampak pada tubuhku. Kupelankan jalanku dan segera 
mencari tempat makan. 


"Bangunan nomor 3, sebelah kiri. Sebuah restoransudah 
buka," ucap May di telinga kiriku. 


Stage 3 


"Bangunan nomor 3, sebelah kiri. Sebuah restoran sudah 
buka," ucap May di telinga kiriku. 


Aku pun berjalan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 
May. Sebuah bangunan lantai 10 yang menyajikan aneka 
makanan. Kulangkahkan kakiku memasuki gedung lalu 
duduk di salah satu meja yang kosong. Sebuah hologram 
menyambutku dengan menampilkan menu-menu yang 
disediakan. Restoran sekali pun menggunakan benda 
canggih ini, dengan adanya hologram di setiap meja akan 
memudahkan koki yang berada di dapur. 


Kugerakkan tanganku untuk menggeser hologram, mencari 
makanan yang ingin kupesan. Pilihanku jatuh pada 
semangkuk es krim dan sebungkus burger. Sekalipun kota 
ini dipenuhi dengan benda canggih, namun untuk masalah 
makanan tetap membutuhkan manusia untuk mengolah 
bahan. 


Seenak apapun makanan di kota ini, aku lebih memilih 
makanan yang dibuat Ibuku. Sudah 5 tahun aku tidak 
bertemu dengan Ibu dan Ayahku. Nenek mengatakan jika 
mereka bekerja, namun saat aku berkunjung di Dhefin 
mereka tidak ada disana dan tidak ada yang mengenal 
kedua orang tuaku. 


Sebuah robot mengantarkan pesananku. Sebuah robot 
otomatis yang diprogram untuk melayani pelanggan. Semua 
restoran sudah menggunakan robot ini. Memang 
memudahkan banyak hal, namun hal ini justru membuat 
masyarakat semakin malas. Dan mereka sulit mencari 
penghasilan. 


Kurogoh saku jaketku mengeluarkan beberapa koin perak 
lalu memberikannya pada robot yang mengantarkan 
makananku. Robot tersebut menuliskan terima kasih di layar 
yang menjadi tempat komunikasi dengan pelanggan. 
Setelah itu, dia bergerak menjauh. Di atas meja sudah 
tersedia semangkuk es krim dan sebungkus burger. Seperti 
yang kuharapkan. Segera kumakan burger di depanku 
sembari menikmati suasana tenang di sekitarku. 


Memang benar, aku menggunakan semua alat canggih yang 
dibuat oleh pemerintah. Namun, aku tidak sepenuhnya 
setuju dengan apa yang dilakukan oleh pemerintah. Aku 
merasa jika semua kecanggihan ini akan menimbulkan 
dampak yang luar biasa kedepannya. Aku lebih suka hidup 
sederhana. Tidak seperti sekarang ini yang dipenuhi dengan 
segala jenis kecanggihan, membuat manusia malas 
melakukan sesuatu dengan tenaganya sendiri. 


Aku berdecak kesal. Burger di tanganku sama sekali tidak 
enak. Aku memang tidak terbiasa dengan makanan 
restoran. Namun, rasa ini sama sekali tidak membuat puas 
penikmatnya. Yang terasa di lidahku hanyalah rasa hambar. 


Aku beralih mencicipi es krim. Sesendok es krim 
kumasukkan ke dalam mulut. Kali ini pun tidak sesuai 
dengan apa yang aku inginkan. Es krim di depanku tidak 
memiliki rasa sama halnya dengan burger tadi. Hanya 
menghantarkan rasa dingin di lidah namun tidak memiliki 
rasa. Aku menghela napas panjang. Mataku mengamati 
orang-orang di sekitarku yang terlihat begitu menikmati 
makanan mereka, tanpa merasa aneh dengan apa yang 
mereka makan. 


Ada satu hal lagi yang aneh dengan kota ini. Selain 
seringnya terjadi getaran itu, kota ini juga tersebar rumor 
yang mengatakan tentang adanya rumah sakit yang 


menyediakan suatu alat untuk melakukan cuci otak. Hal itu 
terjadi karena banyaknya masyarakat menderita penyakit 
aneh. Mereka merasakan rasa sakit di dada seperti dipukul 
benda tumpul lalu ditusuk-tusuk dengan ribuan jarum atau 
bahkan ada yang merasakan seperti dicekik oleh sesuatu. 
Oleh karena itu, pemerintah membuat semacam alat yang 
bisa menghilangkan rasa sakit itu, dengan jalan mencuci 
otak mereka. 


Cara yang tidak masuk akal bagiku. Namun, cara itu berhasil 
menghilangkan rasa sakit yang mereka di derita. Aku 
sedang menyelediki rumor itu, namun semua itu berhenti 
pada saat aku ingin mengetahuinya dari pihak rumah sakit 
baik pemerintah maupun pihak rumah sakit merahasiakan 
tentang semua itu. Mereka yang menginginkan melakukan 
cuci otak, diharuskan datang ke Dhefin tepat pukul 12 
malam. Itupun mereka harus ke lantai paling atas Dhefin. 


Kota ini semakin lama semakin aneh. Itulah yang kurasakan. 
Semenjak Ayah dan Ibuku menghilang, semuanya semakin 
tidak masuk akal. Aku kembali berjalan menyusuri jalan. 
Rasa laparku sudah hilang. Merasakan makanan seperti itu 
membuat napsuku turun drastis. Mungkin aku akan makan 
di tempat Nenek. 


15 menit aku berjalan, akhirnya aku sampai di sebuah 
gedung yang menjadi tempat tinggal orang tua. Segera aku 
masuk dan menuju lift. Gedung ini sangatlah sepi. Para 
orang tua sudah pasti hanya berdiam diri di dalam kamar 
menikmati segala kecanggihan yang sudah tersedia. 


Tidak sampai 1 menit, aku sampai di depan pintu kamar 
yang ditempati oleh Nenek. Tanganku menekan bel di dekat 
pintu. Kamar milik Nenek memiliki bel untuk menandakan 
jika ada tamu. Berbeda dengan kamar lainnya yang 


memiliki sensor khusus. Nenek memang tidak begitu suka 
dengan kecanggihan yang sudah disediakan. 


Tak menunggu lama, pintu terbuka dengan seorang paruh 
baya dengan apron di tubuhnya berdiri di depanku. Pintu 
terbuka bersamaan dengan aroma masakan yang sangat 
menggoda. "Kau datang disaat yang tepat, Rei," ucap 
Nenek. 


Aku berdehem lalu masuk. Aku sangat tidak sabar 
menikmati makanan yang Nenek buat. Kulepas jubahku lalu 
menggantungnya di dekat pintu. Tak lupa, aku juga melepas 
sepatuku dan membiarkan kakiku telanjang tanpa alas. 


Begitu aku masuk, aku disuguhkan dengan meja makan 
dengan segala jenis makanan. Ruangan milik Nenek 
memang seperti ini. Nenek menggunakan perabotan 
sederhana yang tidak tersentuh teknologi sedikit pun. 
Sedangkan untuk kamar, Nenek memiliki 5 kamar yang 
luasnya masing-masing 3x3 meter. Namun untuk kamar 
mandi, ruangan milik Nenek tetap memiliki satu kamar 
mandi. Tempat ini cukup nyaman untuk kutempati, selain 
kamarku sendiri. 


Kutarik kursi lalu duduk, mengabaikan Nenek yang sedang 
berceloteh, "selamat makan." Tanganku segera mengambil 
piring, nasi, dan lauk lalu segera melahap apa yang sudah 
aku ambil. Masakan Nenek memang enak. 


"Bersikaplah sopan sedikit. Nenek sedang ada tamu," ucap 
Nenek. 


Stage 4 


"Bersikaplah sopan sedikit. Nenek sedang ada tamu," ucap 
Nenek. 


Kutelan makanan di dalam mulutku lalu beralih menatap 
Nenek. Dia duduk di sofa dengan dua orang yang tidak 
kukenal. Seorang perempuan dengan kulit putih, rambut 
yang diikat rapi, dengan mata berwarna biru terang. 
Sedangkan satu lagi, seorang laki-laki dengan kulit putih 
bersih, hidung mancung, manik mata berwarna biru teduh, 
dan jangan lupa rambutnya yang acak-acakan. 


Mereka berdua tersenyum kearahku. Aku hanya diam tanpa 
membalas senyum mereka, dan kembali melanjutkan 
makanku, "mereka tamu Nenek. Tidak ada hubungannya 
denganku," ucapku disela makan. 


"Astaga! Reina! Bisakah lebih sopan sedikit?" Nenek 
menatapku dengan tatapan kesal. Dia duduk sembari 
berkacak pinggang kearahku. 


"Tidak apa-apa, Nek," sahut perempuan yang duduk di 
samping Nenek. 


"Maafkan cucuku. Dia memang sedikit keras kepala," balas 
Nenek. 


Kulirik sekilas perempuan itu. Wajahnya cantik dengan 
rambut yang diikat rapi menunjukkan kalau dia memiliki 
sikap dewasa. Aku tidak pernah melihatnya di kota ini. 
Mungkinkah dari kota lain? 


"Kenapa Nenek mengirimku pesan?" kujauhkan piring di 
depanku lalu menengguk segelas air. 


"Sudah lama Nenek tidak melihatmu. Jadi apa salahnya 
mengundangmu," Nenek menjawab dengan santai dan 
kembali berbincang dengan dua orang tamunya. 


Kubereskan piring di depanku lalu membawanya ke 
wastafel. Kubersihkan piring di tanganku lalu 
meletakkannya di rak piring. Setelah itu, aku membuka 
kulkas dan mencari sesuatu. 


Menyadari apa yang kulakukan, Nenek menoleh kearahku, 
"apa yang kau cari?" 


"Nenek punya coklat?" tanyaku balik tanpa memandang 
kearahnya. Biasanya Nenek membuat coklat sendiri. Dan 
kebiasaan bagiku untuk menikmatinya. 


"Ada di bagian pendingin," jawab Nenek. 


Aku segera membuka pendingin dan mengambil coklat 
batang di dalamnya. Aku berniat untuk membuat es coklat, 
karena sudah menjadi kebiasaan bagiku menikmati coklat di 
rumah tempat Nenek. Setelah selesai, aku membawa 
segelas es coklat mendekat ke sebuah rak yang penuh 
dengan kubus kecil berwarna putih. Kuletakkan gelas di atas 
meja lalu mengambil beberapa kubus dan membawanya 
duduk di sofa. Nenek sangat suka mengoleksi benda itu, 
karena benda itu pengganti buku. 


Di kota ini sudah tidak ada yang mengenal buku. Semuanya 
dalam bentuk kubus. Kalau ingin membacanya, hanya perlu 
mencocokkannya dengan Ipad. Secara otomatis, kubus 
tersebut akan men-trasfer data di dalamnya lalu 
menampilkannya dalam bentuk tulisan. Mataku membaca 
setiap baris tulisan yang ada di hologram Ipad. Bahasa yang 
cukup mudah untuk dimengerti. Yang kubaca saat ini adalah 
tentang sejarah dunia ini. Cukup rumit, karena setiap 


sejarah memiliki kubus yang berbeda dan mencari 
kelanjutannya itu sangat susah. 


"Menurut cerita, kota Aston merupakan kota pertama yang 
berhasil mengembangkan teknologi untuk kehidupan 
sehari-hari. Namun saat itu, kota Aston masih harus 
memperbaiki sistem yang digunakan dan itu membuat 
Aston menjadi incaran kota lain," jelas May melalui 
telingaku. 


"Satu lagi, Aston dan kota di sekitarnya pernah mengalami 
kehancuran yang dahsyat. Dimana terjadi sebuah 
gelombang aneh yang menghancurkan hampir setengah 
bumi. Dan kota Aston termasuk yang parah. Gelombang 
tersebut diperkirakan dari bawah tanah. Namun sampai 
sekarang belum ada bukti pasti," sambungnya. 


Kehancuran? Jadi, kota ini pernah hancur? Tapi kenapa tidak 
ada buku yang menceritakan tentang kehancuran itu? Aku 
menyendokkan es krim masuk ke dalam mulut kemudian 
kembali membaca. Aku masih penasaran dengan 
kehancuran itu tapi aku tidak bisa menemukan sumber yang 
memuat semua itu. 


"Reina," Sebuah bisikan di telinga kananku membuatku 
tersendak dan spontan kepalaku menoleh ke kanan dimana 
seorang laki-laki tengah menatapku dengan tatapan 
terkejut. 


"Jangan mengagetkanku," keluhku. 


"Aku hanya memanggilmu pelan. Tidak perlu terkejut 
seperti itu," balasnya. 


Aku berdecak kesal lalu kembali duduk, "sejak kapan kau 
berdiri disitu?" 


"Baru saja," tanpa diminta, laki-laki itu duduk di depanku 
menatap keluar jendela. 


Aku tidak mengenal laki-laki ini. Nenek pun belum 
mengenalkannya padaku. Aku beralih menatap Nenek yang 
juga menatapku, "siapa dia?" 


"Merekakenalan Nenek. Perempuan ini namanya Aeera, 2 
tahun lebih tua darimu. Sedangkanyang duduk di depanmu 
adalah Yoga. Mereka berdua kakak beradik," jelas Nenek. 
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Mendengar penjelasan dari Nenek, aku hanya menjawabnya 
dengan sebuah deheman tanpa berniat untuk 
membalasnya. Kulepas kubus yang menancap di Ipad lalu 
menggantinya dengan kubus yang lain, yang merupakan 
kelanjutan dari bacaan sebelumnya. Sepertinya 
membutuhkan waktu lama untuk memahami sejarah kota 
ini, "Nenek, boleh aku menyimpan semua benda kubus ini?" 


"Memangnya untuk apa?" tanya Nenek balik. 


Pandanganku beralih menatap kearahnya, "aku sedang 
mencari sesuatu." 


"Tentang getaran itu lagi?" 


Aku mengangguk menjawab pertanyaan dari Nenek. Seperti 
yang kukatakan sebelumnya. Kejadian aneh itu mulai 
muncul akhir-akhir ini. Satu bulan terakhir, sudah tercatat 
dua kali terjadi getaran yang tidak diketahui asalnya. 
Getaran itu membuat beberapa sistem komunikasi terputus. 
Tidak ada yang menganggap serius masalah itu. Bahkan 
pemerintah pun menutup mulut dan tidak menjelaskan 
pada masyarakat. Karena itu, masyarakat menganggapnya 
sebagai gempa. 


Kulangkahkan kakiku mendekat ke meja ruang tamu lalu 
meletakkan Ipad di atas meja dan muncullah sebuah 
hologram peta lengkap dengan titik koordinat. Laki-laki 
bernama Yoga itu, kembali duduk di tempat asalnya. Mereka 
bertiga menatap hologram di atas meja. 


"Kemarin lusa aku datang ke lokasi itu," ucapku sembari 
menunjuk tanda X merah di peta. 


Nenek menatapku tajam, "bukankah sudah Nenek larang 
untuk pergi kesana?" 


"Aku pergi kesana karena Nenek melarangku. Jika Nenek 
diam saja, aku pasti tidak akan nekat kesana," jawabku 
acuh. 


"Astaga! Anak ini!! Jangan membuat Nenek khawatir, 
Reina!" keluh Nenek. 


Aku mengangkat bahu acuh, "setidaknya aku kembali 
dengan selamat," sergahku. 


Nenek menatapku tidak suka, "tapi, Rei! Itu sangat 
berbahaya. Bagaimana jika " 


"Tempat itu berbahaya, Reina. Sebaiknya kau jangan pergi 
kesana," sergah Aeera, menyela pembicaraan kami. 


Mataku beralih menatapnya, "kenapa?" 


"Tempat itu merupakan batas dari kota ini, karena itu dijaga 
ketat," sahut Yoga. 


Pandanganku beralih menatap Aeera dan Yoga bergantian, 
"kalian pernah kesana?" tanyaku. 


Yoga tersenyum, "hanya mendengar sebuah cerita," 
jawabnya santai. 


"Aku mendapat sedikit informasi, Reina. Tempat itu 
merupakan lokasi awal kota Aston. Karena kejadian dahsyat, 
semua bangunan hancur dan melebur dengan tanah. 
Sampai sekarang lokasi itu masih terdapat bangkai 
bangunan dan juga tidak ada makhluk hidup disana," ucap 
May di telingaku. 


"Kenapa tidak ada sejarah yang mencatatnya?" tanyaku. 


"Karena kejadian itu merupakan kehancuran yang 
kumaksud tadi. Pihak pemerintah menutupi semuanya, dan 
menganggap seolah tidak terjadi apapun. Lalu lokasi kota 
Aston pun dipindahkan dan tempat itu menjadi area 
terlarang." 


"Kau ini bicara dengan siapa?" sahut Yoga. 


Kusisihkan rambut yang menutupi telinga kiriku, 
menyematkannya di belakang telinga, menunjukkan bahwa 
aku menggunakan handsfree. 


"Sebuah Al yang dibuat sendiri oleh Reina. Cucuku memang 
jenius, tapi terkadang ceroboh," jelas Nenek. 


Aeera mendekat kearahku, memperhatikan earphone yang 
kupakai, "bagaimana cara kerjanya?" 


"Hampir sama seperti teknologi di kota ini, hanya saja milik 
Reina bisa berbicara. Menjelaskan apa yang diinginkan oleh 
pemiliknya. Hal yang tidak bisa dilakukan oleh teknologi di 
kota ini, bisa dilakukan olehnya. Reina sering memanggilnya 
May," jelas Nenek. 


"Hebat," decak kagum Yoga dan Aeera bersamaan. 


Terjadi perbincangan diantara mereka bertiga. Aku hanya 
diam, mengamati Aeera dan Yoga. Ada sesuatu yang aneh 
keluar dari mereka. Mataku menangkap cahaya berwarna 
biru disekitar tubuh mereka. Aura yang mereka pancarkan 
pun berbeda dengan orang-orang di kota ini. Apa benar 
mereka berasal dari kota ini? 


Karena penasaran, aku pun spontan bertanya, "kalian 
berdua datang dari mana?" 


Mereka bertiga berhenti berbicara dengan pandangan 
serempak menatap kearahku. Pancaran mata mereka juga 
berbeda. Mungkin dugaanku benar, mereka bukan dari Kota 
Aston. 


Aeera tersenyum ramah, tanpa mengalihkan pandangannya 
dariku, "kenapa bertanya seperti itu?" 


Aku menggeleng, "bukan apa-apa. Hanya ingin tahu, karena 
sangat mustahil Nenek memiliki kenalan anak muda," 
jawabku asal. 


Nenek menatapku tidak suka dan kembali berkacak 
pinggang, "Nenek memang tua, tapi Nenek juga punya 
kenalan anak muda. Jangan meremehkan Nenek." 


"Kalian berdua bukan dari Kota Aston, kan?" tanyaku sekali 
lagi. 


"Kami dari Aston," Yoga menjawab dengan senyumnya. 


Entah kenapa aku tidak bisa mempercayai hal itu, 
"bagaimana jika pertanyaannya aku ganti. Kenapa aura 
kalian sangat berbanding terbalik dengan penduduk kota 
ini?" 
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Entah kenapa aku tidak bisa mempercayai hal itu, 
"bagaimana jika pertanyaannya aku ganti. Kenapa aura 
kalian sangat berbanding terbalik dengan penduduk kota 
ini?" 


Mereka kembali diam dan saling pandang. Aura merekalah 
yang membuatku penasaran. Sangat berbeda dengan aura 
penduduk Aston. Setelah beberapa saat terdiam, akhirnya 
Aeera membuka suara, "mata yang bagus. Kami memang 
bukan dari kota Aston. 


Pukul 5 sore. Aku duduk menopang dagu menatap keluar 
jendela. Mataku menatap setiap bangunan tinggi yang 
berada di luar sana. Terlihat begitu indah saat dilihat dari 
atas. Dhefin yang megah, dikelilingi menara lainnya yang 
tak kalah megah. Lalu lalang Omous masih terlihat, dengan 
awak yang dihiasi oleh cahaya lampu warna-warni. Persis 
seperti kota hidup. 


Selama ini aku mengira dunia hanyalah sebatas apa yang 
ada di depan mata. Tapi setelah mendengar pengakuan dari 
Aeera, dunia tidaklah sesederhana itu. Tidak semua yang 
tidak ada itu tidak memiliki wujud. Aku percaya dengan 
kalimat itu tapi jika dunia yang dimaksud Aeera termasuk 
kedalam kalimat itu, aku masih belum bisa 
mempercayainya. 


Dunia itu bernama Shrine. Dunia dimana semuanya mirip 
dengan bumi. Semua manusia hidup dengan damai di dunia 
itu. Pemikiran mereka pastilah sama sepertiku. Dunia 
hanyalah sebatas apa yang terlihat di depan mata. Yang 
menjadi sebuah perbedaan adalah mereka memiliki apa 
yang tidak dimiliki oleh makhluk bumi yaitu kekuatan. 


Mereka dapat berpindah tempat dalam waktu singkat dan 
juga mereka bisa mengendalikan angin. Awalnya hal itu 
tidaklah masuk akal. Namun saat mereka berdua 
membuktikannya padaku, aku pun mau tidak mau harus 
mempercayainya. Mereka datang ke Aston untuk melakukan 
sebuah pengamatan namun mereka tidak menjelaskan 
secara detail mengenai tujuan mereka. 


"Rei! Makan!" teriak Nenek dari luar kamar. 


Aku segera berdiri lalu keluar kamar. Aroma masakan mulai 
masuk ke hidungku. Kulangkahkan kakiku dengan cepat 
kearah meja makan. Aneka makanan sudah tersaji di atas 
meja, menggoda perutku yang mulai kerocongan. Kutarik 
kursi di sebelah Nenek lalu duduk. 


"Selamat makan," ucapku lalu mulai mengambil makanan. 


"Besok kau mau kemana, Rei? Apa hanya disini saja?" tanya 
Nenek. 


Aku berdehem, "aku kesini untuk makan dan tidur. Selebih 
itu tidak ada yang ingin kulakukan," jawabku disela 
mengunyah makanan. 


"Kalau begitu, besok kau harus mengantar mereka 
berkeliling. Tidak ada penolakan," Nenek bahkan 
mengabaikan kalimatku. 


Aku terbangun pukul 6 pagi. Suasana ruangan milik Nenek 
masih sepi. Aku turun dari tempat tidur menuju kamar 
mandi. Matahari mulai bergerak naik. Cahayanya masuk ke 
ruangan melalui sela-sela tirai jendela, menyinari bagian 
dalam ruangan. Masih cukup malas melakukan sesuatu se 
pagi ini. 


Siluet seseorang yang kukenal terlihat tengah duduk 
menatap keluar jendela. "Sudah bangun?" tanyanya. 


"Apa yang kau lakukan disini?" tanyaku balik. 


"Hanya melihat kota di pagi hari," jawabnya tanpa menatap 
kearahku. 


"Mau kubuatkan minuman? Teh? Kopi?" tanyaku. 
"Teh." 


Mendengar jawaban darinya, aku pun melangkah menuju 
dapur, menyiapkan teh. Dapur mini milik Nenek sangatlah 
irit tempat namun tetap dengan kulkas yang penuh akan 
makanan. Hal yang kusukai saat berkunjung di tempat 
Nenek adalah selalu ada makanan yang sudah tersedia dan 
siap untuk dimakan. 


Tak butuh lama menyiapkan teh, aku juga membuat coklat 
hangat untukku sendiri. Kubawa secangkir teh hangat lalu 
kuletakkan di atas meja. 


"Ternyata kau bisa ramah." 


Aku menghela napas pelan lalu duduk di kursi di depannya, 
"aku bisa diusir jika tidak melakukannya." 


Secangkir coklat hangat menemani pagiku hari ini. Benar- 
benar suasana yang damai. Matahari mulai bergerak 
semakin naik. Sinarnya mulai menerpa apa yang ada di 
depannya. Gedung-gedung pencakar langit mulai 
bercahaya diterpa cahaya matahari. Omous mulai 
beroperasi. Barisan panjang manusia yang mengantri 
memesan Omous berada di sepanjang titik pemberhentian. 


"Kau belum mandi," ucap seseorang di depanku. 


Aku berdehem, "bagaimana aku memanggilmu?" 
"Aeera saja," jawabnya. 


Aku mengangguk setuju sembari menengguk perlahan 
coklat di tanganku. Benar-benar nikmat. 


"Cepatlah mandi," sahut Nenek di belakangku. 


Aku berdehem lalu beranjak menuju kamar mandi. Sebelum 
itu, kusimpan secangkir coklat hangat ke dalam pendingin 
lalu masuk kamar mandi. Menuruti perintah Nenek akan 
mengurangi emosinya. Aku tidak berniat untuk berdebat 
dengannya. 


15 menit kemudian, aku keluar kamar mandi dengan 
pakaian yang sudah rapi. Nenek dan Aeera tengah 
menyiapkan sarapan sedangkan Yoga ... dia kembali tidur di 
sofa. 


Aku menghela napas pelan. Laki-laki memang pemalas. 
Kuambil kembali secangkir coklat lalu duduk di kursi di 
depan laki-laki itu sembari menikmati pemandangan pagi 
kota Aston dari jendela. 


Mataku menatap ke luar jendela. Dhefin terlihat sangat 
menawan. Disinari cahaya matahari membuatnya semakin 
berkilau. Banyak Omous yang berhenti di sekitar Dhefin, 
menurunkan penumpang. Entah apa yang ada di ruangan 
paling atas Dhefin, tidak ada yang tahu. Semuanya ditutupi 
dengan rapi oleh jajaran pemerintah. 


"Sepertinya enak." 


Mataku beralih melirik sekilas kearah Yoga yang sudah 
berdiri di sampingku, "aku tidak niat berbagi denganmu." 


"Benarkah?" bisiknya tepat di telingaku. 


Spontan aku tersendak dengan apa yang ada di dalam 
mulutku. Mataku beralih menatap tajam kearah pelaku dan 
justru dibalas dengan sebuah senyumuan. 


Mataku menatapnya tajam, "kau sengaja, kan?" 


Yoga mengangkat bahunya acuh kemudian duduk di sofa, 
berseberangan denganu, "tidak juga." 


Aku masih menatapnya tajam, tidak puas dengan jawaban 
yang diberikannya. Dia pun membalas tatapanku disertai 
senyum meremehkan di bibirnya. 


"Kalian berdua, cepat makan," sahut Nenek. 
"Ya," Yoga berdiri kemudian berjalan menuju meja makan. 


Aku berdecak kesal lalu menengguk habis minuman di 
tanganku. Laki-laki bernama Yoga itu benar-benar 
menyebalkan. Setelah minuman habis, aku segera berdiri 
lantas beranjak dari kursi menuju meja makan. Laki-laki itu 
duduk di samping Aeera dan tengah menatapku dengan 
senyum menyebalkannya. Kuletakkan cangkir ke tempat 
mencuci piring lalu duduk di samping Nenek, tepat di 
depannya. 


"Selamat makan." 


Stage 7 


Pukul 9 pagi, aku berjalan bersama dua tamu Nenek 
menyusuri jalanan kota Aston. Cukup ramai, karena aktivitas 
mulai berjalan seperti biasanya. Beberapa Omous pun 
terlihat melintas di atas kepala, mengantarkan penumpang. 


"Tempat apa itu?" Yoga membuka suara tatkala kami 
melintas tidak jauh dari bangunan megah di sisi kanan 
kami. 


"Dhefin, pusat kota," jawabku. 
"Bisa kita kesana?" tanya Yoga. 


Aku menggeleng dan tetap melanjutkan langkah, "jika 
kalian, mungkin saja bisa. Tapi, tidak denganku." 


"Kenapa?" sahut Aeera. 


"Peraturan Sekolah ke-12, siswa yang belum menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru pembimbing tidak diijinkan 
untuk memasuki Dhefin. Sekalipun ingin berkunjung ke 
Mall," tuturku, menjawab pertanyaan dari Aeera. 


Kami terus berjalan, melewati banyak bangunan. Hingga 
Aeera sadar dan bertanya, "kita akan kemana?" sahut Aeera. 


Aku hanya menjawab singkat, "ke apartemenku." 


Kami berjalan di bawah bangunan yang menjulang tinggi. 
Beriringan dengan orang yang tengah sibuk di sekitar kami. 
Tak jarang aku menjelaskan jika mereka berdua bertanya. 
Aku merasa seperti menjadi pemandu wisata. 


"Apakah tempat ini sudah secanggih ini sejak dulu?" tanya 
Aeera. 


Aku berdehem, "kurang lebih seperti itu." Mataku menatap 
sekitar yang sudah ramai orang lalu lalang. Udara yang 
Kosong pun mulai penuh dengan Omous yang terbang 
kesana kemari. 


Hari ini merupakan hari sibuk. Karena besok merupakan hari 
libur nasional. Setiap gedung perusahaan pasti 
mempercepat pekerjaan mereka, agar bisa libur. Walaupun 
hanya satu hari, namun satu hari libur sangat berarti di 
tempat ini. Sistem kerja di kota ini sangatlah ketat. Bahkan 
sistem tersebut masuk ke wilayah akademi. 


Sebuah perasaan aneh menyelusup masuk ke hatiku, 
membuatku menoleh ke kanan dengan cepat. Tidak ada 
apapun yang mencurigakan. Hanya ada lalu lalang orang. 
Ini sangat aneh. Perasaanku mengatakan jika ada yang 
sedang mengawasiku. Tapi aku tidak berhasil 
menemukannya. 


Aku menghela napas pelan. Mungkin hanya imajinasiku. 
"Apa masih jauh?" tanya Yoga memecah keheningan. 


Aku melirik sekilas kearahnya, "apa kau sudah mulai lelah?" 
sindirku. 


Yoga menatapku tajam, "aku hanya bertanya. Lagipula aku 
tid " 

"Baiklah. Kita sudah sampai," potongku. 

Kami berhenti di depan gedung yang kutinggali. Mereka 


berdua menatap ke atas, melihat puncak dari gedung di 
depan mereka. 


"Ayo." 


Pertama kali masuk gedung, kami disuguhkan dengan 
ornamen bangunan yang sangat canggih. Memantau siapa 
saja yang masuk, menyapa setiap orang berjalan di dalam 
gedung, menawarkan minum dan makanan. Terkadang 
mesin itu memeriksa siswa akademi yang terkena penyakit 
dan bahkan bisa mengobati luka. 


Kami masuk ke lift dan dengan cepat di antar ke lantai 90. 
Di lantai ini terdapat 20 kamar setiap kamar memiliki 
pembatas lorong masing-masing bahkan memiliki lift 
masing-masing. Jadi mereka tidak akan tahu apa yang 
dilakukan orang di kamar lain. Privasi sangat dijaga. Pintu 
lift terbuka. Bukan lorong yang bersinar yang terlihat, justru 
sebuah kepulan asap yang memenuhi lorong. Baik Aeera 
maupun Yoga menutup hidung mereka ketika di hadapan 
mereka penuh dengan kepulan asap. 


"Apa ini?" tanya Aeera tanpa memindahkan tangannya. 
"Pertahanan mutlak! Jangan bergerak!" suara dari lorong. 
"Siapa?" tanya Yoga yang mulai waspada. 


Aku tahu siapa yang melakukan ini. Kulangkahkan kakiku 
berjalan memasuki kepulan asap. Aku sangat tahu siapa 
yang melakukan semua ini. Hanya ada satu orang. 


"Hei, Reina! Tunggu!" teriak Yoga. 
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"Hei, Reina! Tunggu!" teriak Yoga. 


Aku tetap melangkah memasuki kepulan asap lebih dalam. 
Mereka berdua segera mengikutiku dan tetap waspada. 
Langkah kakiku berhenti tepat di belakang seseorang yang 
tengah terduduk di lantai. Wujudnya masih belum terlihat, 
Karena kepulan asap sangatlah tebal. 


Aku menghela napas pelan, "kau tidak akan bisa menerobos 
pertahanan mutlak yang kubuat, Guru." 


Seseorang yang duduk di lantai perlahan berdiri lalu 
membalikkan badannya menghadap kearahku, "padahal aku 
sudah mempersiapkan semuanya untuk datang kesini." 


Namanya Abel. Seorang laki-laki berumur sekitar 30 tahun, 
memiliki wajah pas-pasan namun memiliki akal di atas guru- 
guru lainnya. Sikapnya ramah pada guru maupun siswa 
akademi lainnya. Tapi dia sangatlah menyebalkan dan ada 
beberapa rekan kerjanya yang menganggapnya gila. 


"Kenapa kau masih bersikeras untuk mengunjungiku, jika 
akhirnya juga sama?" tanyaku. 


"Sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk perhatian 
pada muridnya. Benar, kan?" Guru Abel melepas pakaian 
anti listriknya lalu melemparnya di lorong belakangnya. 
Dengan cepat listrik berkecepatan tinggi menyambarnya 
sampai hangus tak tersisa. 


"Lain kali aku pasti bisa menembus pertahananmu," 
sambungnya dengan penuh percaya diri. 


Aku mengabaikannya dan memilih berjalan menuju ke 
kamarku. Mereka bertiga mengikuti tanpa banyak bertanya 
dan protes. Sudah lama aku merancang sistem pertahanan 
mutlak untuk menjaga diriku sendiri. Sejak dulu aku sudah 
merancang semua ini, setelah aku berhasil menyelesaikan 
May. 


"Musuh terdeteksi. Jumlah 3 orang. Siap menembak!" 


Sebelum May menembakkan pelurunya, aku segera 
mengangkat tangan. Sistem keamanan yang kubuat 
sangatlah sensitif dan juga sangat mematikan. Pernah 
sekali, ada yang mencoba menerobos pertahanan namun 
berakhir dengan luka bakar di tubuhnya. 


"Mereka teman-temanku," ucapku singkat. 
"Maaf atas ketidaksopanan saya." 


Semua senjata kembali tersimpan dengan rapi seperti 
semula. Seolah tidak ada senjata apapun di dinding. Aku 
pun mulai berjalan menuju ke pintu kamar. 


"Muridku memang yang paling hebat," puji Guru Abel. 


Aku berdiri di depan pintu kamarku. Tak menunggu lama, 
pintu terbuka dengan sendirinya. Aku mempersilahkan 
mereka masuk lebih dulu, "masuklah." 


Aku terdiam di depan pintu, ketika merasakan sesuatu yang 
begitu aneh. Mataku beralih menatap ke ujung lorong. Tidak 
ada siapapun. Tapi perasaan ini begitu nyata bagiku. Atau 
mungkin memang ada yang sedang mengawasiku. 


Awalnya aku sangat tidak menyukai kemampuan ini. Aku 
sudah dibuat kesusahan dengan kemampuan mataku yang 


bisa melihat aura manusia dan sekarang, sebuah firasat 
yang mengatakan jika ada yang mengawasiku. 


"Ada apa, Rei?" sahut Aeera. 


Aku segera menggeleng lalu masuk kamar. Pintu kembali 
tertutup rapat dan kembali melakukan pertahanan. 


"Kamarmu luas," Yoga memandang setiap sudut kamarku. 


Aku berdehem, melepas jubahku meletakkannya ke tempat 
semula, "semua yang ada disini di aktifkan dengan suara." 


Yoga menatapku tidak percaya, "benarkah? Aku mau 
mencoba. Buka tirai." 


Lengang. Tidak ada apapun yang berubah. Tirai masih 
tertutup rapat. Berulang kali Yoga mengucapkan kalimat 
yang sama namun hasilnya nihil. 


Aku menghela napas pelan lalu berjalan mendekat 
kearahnya, "bukan berarti semua suara bisa terdeteksi. Kau 
ini benar-benar bodoh." 


Yoga menatapku tajam, "jangan mempermainkanku." 


Aku mengangkat bahu acuh, "aku tidak melakukannya sama 
sekali." 


Yoga semakin tajam menatapku. Aku pun tak mau kalah 
darinya. Mataku pun balik menatapnya tajam. 


"Sudahlah kalian berdua," Aeera datang dan berusaha 
melerai kami. 


Dengan kompak, kami mengalihkan wajah dan berjalan 
kearah lain. Aku berjalan menuju dapur, sedangkan Yoga 
duduk di sofa menghadap ke jendela. 


"Kau sudah menyelesaikan tugas yang kuberikan?" sahut 
Guru Abel yang hanya diam menyimak perkelahian kecil 
diantara Kami. 


"Sudah tapi masih ada satu yang belum kuselesaikan. Akan 
kukirimkan malam nanti," jawabku sembari menyiapkan 
minuman untuk mereka bertiga. 


"Bisa kubawa sekarang?" tanya Guru Abel. 


Aku berdehem kemudian berucap pelan, "siapkan meja 
belajarku." 


Seberkas cahaya muncul dari sela-sela lantai. Tak lama 
kemudian lantai terbuka dan muncullah meja belajarku. 
Butuh waktu 30 detik untuk menyusun rapi meja belajar. 
Setelah semuanya rapi, cahaya tersebut menghilang. Meja 
belajarku sudah pada tempatnya. 


"Kamarmu benar-benar canggih. Kau membuatnya sendiri?" 
tanya Guru Abel. 


Aku mengangguk, "tugasku ada di laci nomor dua." 


Stage 9 


"Kamarmu benar-benar canggih. Kau membuatnya sendiri?" 
tanya Guru Abel. 


Aku mengangguk, "tugasku ada di laci nomor dua." 


"Sepertinya ini menarik. Kau memiliki sem .... 
Arghhhhhh!!!!!" Tubuh Guru Abel menegang kemudian 
tumbang ke lantai. Tubuhnya kaku. Aku yang menyadari 
teriakan itu bergegas menghampirinya. Bahkan Aeera dan 
Yoga juga. 


"Aku lupa mengatakannya. Jangan sentuh apapun selain laci 
nomor dua," ucapku lalu berjongkok di dekatnya. 


Guru Abel menatapku dengan tatapan kesal, "sial. Aku 
punya murid yang menyebalkan." Dia tidak akan bisa 
bergerak untuk sementara waktu. 


Aeera berjongkok di sampingku, menatap ke orang yang 
sama, "apa dia baik-baik saja?" 


Aku berdehem kemudian berdiri, kembali ke dapur, "dia 
baik-baik saja. Tunggu saja beberapa menit sampai 
tubuhnya kembali seperti semula." 


Aeera dan Yoga masih menatap Guru Abel yang terbujur 
kaku. Memang sengatan listrik akan membuat tubuh 
menjadi kaku, bukan mati. Guru Abel masih bernapas 
namun karena sengatan secara tiba-tiba, syaraf di tubuhnya 
akan berhenti sementara lalu selang beberapa lama akan 
kembali bekerja. 


"Jangan menyentuhnya atau kondisimu akan sama seperti 
orang ini," tegasku sebelum tangan Yoga menyentuh tubuh 


Guru Abel. 


Kuletakkan panci di atas kompor sembari menunggunya 
matang, aku menuangkan teh ke dalam gelas. Mataku 
sedikit melirik kearah Guru Abel lalu kembali fokus pada apa 
yang ada di depanku, "padahal kau sering terkena sengatan 
listrik, Guru. Tapi kenapa kau tidak mati?" tanyaku terang- 
terangan. 


"Kau menginginkan gurumu mati?" tanya Guru Abel balik 
padaku. Dia hanya bisa menggerakkan bola matanya, 
menatapku. 


Aku mengangkat bahu acuh, "aku hanya penasaran. 
Seharusnya tubuhmu akan hangus jika mendapat sengatan 
listrik dengan tengangan tinggi." 


"Asal kau tahu, aku ini bisa menahan serangan apapun. 
Karena tubuh ini istimewa. Sengatan seperti itu hanya akan 
melumpuhkan beberapa syarafku namun tidak semuanya," 
jelas Guru Abel dengan penuh percaya diri. 


Aku mendengus pelan, "sepertinya kau tidak tahu 
bagaimana kondisimu sekarang ini." 


"Mungkin dia memiliki penawar khusus," sahut Yoga. 


Aku beralih menatapnya aneh, "memangnya ada penawar 
untuk sengatan listrik?" 


Yoga mengangkat bahunya acuh lalu kembali duduk di sofa. 


"Asal kalian tahu, aku ini bukan dari Bumi. Jadi jangan 
samakan tubuhku dengan tubuh makhluk di dunia ini," 
balas Guru Abel yang dihadiahi tatapan tidak percaya dari 
Aeera dan Yoga. 


Perlahan namun pasti, Guru Abel mulai bisa menggerakkan 
tubuhnya hingga dia bisa duduk melipat kakinya. Sudah 
tidak aneh lagi bagiku mendengar kalimat yang diucapkan 
olehnya. Semenjak mengenal Aeera dan Yoga, sepertinya 
aku mulai memahami apa yang dimaksud oleh Guru anehku 
ini. 


"Pantas saja orang-orang menyebutmu gila," celetukku. 


Guru Abel mulai berdiri kemudian merenggangkan 
tubuhnya, "kau tidak menyangkalnya?" 


Kuangkat panci dari atas kompor lalu menuangkan air yang 
sudah mendidih ke dalam gelas, "terserah apa katamu." 


Guru Abel mengambil kubus di dalam laci lalu 
menyimpannya ke dalam saku bajunya kemudian berjalan 
mendekat kearahku, "aku tidak memiliki banyak waktu. 
Akan kutunggu tugas yang belum kau selesaikan. Dan juga 
tugas berikutnya akan  kukirim. Lusa aku akan 
mengambilnya." 


Kegiatanku tertunda. Pandanganku beralih menatap Guru 
Abel yang sudah berdiri di depanku, "kau akan pergi 
sekarang?" 


Guru Abel menganggukkan kepala, "ada hal yang harus 
kuurus. Kita akan bertemu lagi." 


Aku diam sejenak, teh yang kubuat akan sia-sia. Kualihkan 
pandanganku menatap balkon kamar kemudian berganti 
menatap Guru Abel, "kusarankan untuk memesan Omous. 
Jika lewat lorong yang sama, kau akan berakhir 
mengenaskan." 


Mendengar ucapan dariku, Guru Abel terkekeh pelan, "aku 
tidak menyangka akan mendapat saran darimu. Baiklah, aku 


pergi dulu. Ohya, kalian berdua teman muridku ini?" 
"Ya, begitulah," jawab Aeera dan Yoga bersamaan. 


Guru Abel tersenyum, "baguslah. Bertemanlah baik 
dengannya. Baiklah, waktunya pergi." Guru Abel berjalan 
menuju balkon, namun langkahnya berhenti. Kepalanya 
menoleh kearahku dengan tatapan mata serius, "satu 
pesanku, Reina. Berhati-hatilah, akhir-akhir ini banyak 
kejadian tidak terduga dan bahkan di luar nalar. Jangan 
melakukan sesuatu di luar batasmu." Guru Abel menutup 
pintu balkon dan menunggu Omous di luar. 
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Aku terdiam, berusaha mencerna apa yang baru saja Guru 
Abel ucapkan. Tapi kalimat itu seakan menjawab 
pertanyaanku mengenai apa yang kurasakan hari ini. 


"Apakah yang dikatakannya benar?" tanya Aeera yang 
sudah duduk di samping Yoga, menatap kearah balkon. 


"Entahlah," jawabku singkat sembari membawa nampan 
berisikan minuman ke meja ruang tamu. 


"Dia bisa bangkit setelah mendapat sengatan listrik hanya 
dalam beberapa menit. Aku yakin dia mengatakan hal yang 
sesungguhnya," sahut Yoga. 


"Kita perlu mewaspadai orang itu," tambah Aeera. 


Aku mengangguk setuju, "jika kalian ingin mandi, gunakan 
saja kamar mandinya. Aku akan menyiapkan camilan." 


"Biar aku saja. Istirahatlah. Sepertinya tubuhmu sudah 
lelah," ucap Aeera disertai senyum ramahnya. 


Jika sudah disertai senyuman, aku tidak bisa mengelak lagi. 
Pada akhirnya aku mengangguk setuju, "kalau begitu aku 
akan mengerjakan tugasku."  Kulangkahkan kakiku 
mendekat ke meja belajar, lalu duduk dan mulai 
mengerjakan tugas. 


Aku terlalu fokus hingga mengabaikan mereka yang tengah 
sibuk dengan aktivitas masing-masing. Aku harus berpikir 
keras untuk menyelesaikan satu tugas ini. Pertanyaannya 
bukanlah teori melainkan sebuah kasus yang harus dicari 
bagaimana penyelesaian yang tepat. 


Kasusnya seperti ini, "jika kamu berada dalam suatu kondisi 
yang tidak memungkinan untuk selamat, sedangkah pada 
saat itu kamu bersama dengan dua orang rekanmu. Jika 
hanya diberi satu pilihan, manakah yang akan kamu pilih? 
Kamu pergi menyelamatkan diri dan meminta bantuan 
untuk kedua temanmu atau kamu memberikan kesempatan 
untuk kedua temanmu menyelamatkan diri dan meminta 
bantuan?' 


Kasus yang baru pertama kali kutemui dan aku tidak tahu 
harus menjawab apa. Aku menghela napas panjang lalu 
menyandarkan punggungku. 


"Apa tugasmu sudah selesai? Aeera sudah selesai 
membuatkan camilan. Istirahatlah dulu," Yoga tiba-tiba 
berdiri di sampingku dengan mata menatapku. 


Aku pun balas menatapnya cukup lama hinga aku 
menyadari apa yang harus kujawab pada kasus kali ini. Aku 
kembali menegakkan tubuhku dan segera mengetik apa 
yang ada dibenakku. 


"Masih belum selesai?" Yoga kembali bertanya setelah 
pertanyaan sebelumnya tidak kujawab. 


"Sebentar lagi. Aku akan langsung mengirimnya," dengan 
cepat jemariku mengetik hingga menghasilkan dua baris 
kalimat. Berulang kali kubaca dan kuputuskan untuk 
mengirimnya ke Guru Abel. Jawabanku cukup sederhana, 
yaitu jika orang yang bersamaku adalah orang bodoh yang 
memilih mencemaskanku dibanding dirinya sendiri maka 
aku akan tetap tinggal dan membiarkan pergi untuk 
meminta bantuan karena tidak mungkin bagiku 
membiarkan orang bodoh mati. 


Selesai mengirim, aku segera berdiri dan menuju ke ruang 
makan. Dimana beberapa makanan sudah tersedia di meja 


makan. Aeera yang memasak semua ini? Dia hebat. 
"Malam ini kalian akan menginap dimana?" tanyaku. 


Yoga mengangkat tangannya dengan semangat, "kami akan 
menginap disini." Ucapannya disetujui oleh Aeera yang 
menganggukkan kepala. 


Mau tidak mau aku pun menyetujui hal itu, "kalau begitu, 
aku harus berbelanja untuk makan malam nanti." 


"Aku akan menemanimu," Yoga menatapku penuh 
pengharapan agar aku menyetujuinya. 


Melihat matanya yang berbinar-binar membuatku mau tidak 
mau menyetujui usulnya, "baiklah, kau bisa ikut denganku." 


Yoga bersorak pelan dan Aeera hanya tersenyum. 
"Aku akan tetap disini," ucapnya. 


Aku mengangguk lalu mengambil sebuah kartu kemudian 
menyimpannya ke dalam saku pakaianku. Kulihat Yoga yang 
sudah siap tanpa harus mempersiapkan sesuatu, justru dia 
menungguku. Tanpa berlama-lama, aku dan Yoga keluar dari 
apartemen kemudian berjalan menuju lift. 
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Aku menekan angka satu dengan begitu pintu lift tertutup 
kemudian lift bergerak turun. 


"Kita akan ke Dhefin?" Yoga membuka suaranya kala lift 
sudah sampai di lantai dasar. 


Aku mengangguk, "karena disana sangat lengkap dan 
tugasku juga sudah selesai, jadi kita bisa berbelanja di sana. 
Kalian ingin makan malam apa?" 


Yoga berpikir sejenak lantas menjawab, "aku mau daging 
yang digoreng dengan saus tomat. Ohya, kalau Aeera, dia 
lebih suka sesuatu yang berkuah." 


Aku menghela napas pelan begitu mendengar jawaban 
darinya. Karena mereka baru di kota ini, jadi aku bisa 
memaklumi apa yang diucapkannya. Dia tidak bisa 
menyebutkan secara singkat makanan yang ingin 
dimakannya. Jika tebakanku benar, dia ingin makan ayam 
goreng atau mungkin steak dengan saus. Sedangkan Aeera 
mungkin lebih ke sup. 


Kami melangkah menyusuri jalan, kebetulan Dhefin tidak 
jauh dari apartemenku. Kami hanya butuh waktu 10 menit 
berjalan kaki dan akhirnya kami sampai di Dhefin. 
Supermarket berada di lantai satu, jadi kami tidak perlu 
menaiki lift. 


Tepat sebelum aku masuk ke Dhefin, sebuah sensor 
mengidentifikasi diriku. Sekalipun tidak terlihat jelas namun 
untuk kalangan siswa sudah tahu mengenai hal ini. 


"Kenapa aku tidak boleh masuk?!! Aku sudah mengerjakan 
tugasku!!" Salah seorang siswa mengumpat kesal ketika 


sensor menunjukkan tanda merah. Ditambah dengan 
beberapa drone yang tiba-tiba muncul dan 
menghadangnya. 


Tidak ada yang bisa dilakukan oleh siswa tersebut hingga 
akhirnya dia berbalik dan meninggalkan Dhefin. Beberapa 
orang yang melihat kejadian tersebut kembali ke aktivitas 
masing-masing. Bahkan tidak peduli sedikitpun pada siswa 
tadi. 


"Sistem yang cukup menakutkan," gumam Yoga. 


Aku berdehem, kembali melangkah masuk ke supermarket, 
"mau bagaimana lagi. Karena sistem sekolah yang 
mengedepankan privat jadi anggap saja ini seperti sebuah 
hukuman kecil." 


Deretan rak transparan berjajar rapi berisikan bahan 
makanan, dimulai dari rak berisikan sayur-mayur hingga rak 
berisikan daging segar. Aku mengambil keranjang lalu 
membawanya mengelilingi supermarket. 


"Biar kubawakan," Yoga menyodorkan tangannya 
menawarkan bantuan untuk membawakan keranjang yang 
kubawa. 


Aku pun menyerahkan keranjang ditanganku padanya. 
Pertama-tama kami mendekat ke rak pendingin berisikan 
aneka daging. Yoga yang berdiri di sampingku mulai melihat 
satu persatu daging di depannya. 


"Apa yang sebaiknya kupilih? Kamu punya saran, Rei?" Yoga 
menatapku yang sedang kebingungan memilih daging di 
depannya. 


Aku pun menatap daging yang dibungkus rapi di dalam 
etalase. Pilihanku jatuh pada daging sapi dengan kadar 


lemak rendah. Di kota ini banyak peternakan yang 
menggunakan obat-obatan untuk menggemukkan ternak 
mereka dan hanya satu peternakan yang tidak 
menggunakan hal-hal seperti itu. 


"Aku sarankan daging yang ini," kuserahkan daging yang 
kupilih padanya. 


Yoga menerimanya lalu memasukkan ke dalam keranjang, 
"bukankah ini lebih kecil dibanding daging lainnya? Kenapa 
kamu memilih daging ini?" 


"Ini daging yang terbaik menurutku. Selanjutnya kita ke 
bagian sayur," aku melangkah mendahului Yoga menuju ke 
rak yang berisikan sayur-mayur dan aneka buah. 


Yoga pun mengikutiku tanpa banyak bertanya. Supermarket 
perlahan mulai ramai. Mataku menatap kesana kemari 
melihat orang-orang disekitarku. Rasanya tidak biasanya 
Dhefin seramai ini. 


"Ada apa, Rei?" Yoga menepuk bahuku pelan membuatku 
menggelengkan kepala. 


"Bukan apa-apa," aku berdiri di depan rak sayur. Tanpa 
harus berlama-lama, aku mengambil beberapa sayur di 
depanku lalu memasukkannya kedalam keranjang yang 
dibawa Yoga. 


"Apa ini sudah?" Yoga menatapku setelah menatap daging 
dan sayur di dalam keranjang. 


Aku mengangguk, "kita ke kasir." 


Kami melangkah menuju ke kasir dimana beberapa orang 
sedang mengantri di depan meja kasir. 


"Rasanya hari ini sangat aneh," salah seorang pelanggan di 
depanku berbincang-bincang pelan, namun aku masih bisa 
mendengar percakapan mereka dengan jelas. 


"Aku juga merasa seperti itu. Ada kabar yang mengatakan 
jika kota Aston akan berakhir," balas teman di sebelahnya. 


"Kabar aneh apa itu? Kenapa rasanya seolah kita akan mati 
hari ini." 


"Menakutkan. Sebaiknya setelah ini kita pulang dan tidak 
pergi kemanapun." 


Mereka berdua yang berdiri di depanku segera maju dan 
meletakkan keranjang ke atas meja kasir. Tak lama 
kemudian mereka keluar dari Supermarket. Kini giliranku 
dan Yoga berdiri di depan kasir. 


Petugas kasir menerima keranjang dari Yoga dan mulai me- 
scan barcode yang tertera di kemasan makanan yang kami 
beli. Setelah semua dijumlah, petugas kasir berucap, 
"totalnya 50 ribu." 


Aku menyerahkan selembar uang padanya lalu petugas 
kasir menyerahkan kantong berisikan belanjaan kami pada 
Yoga. Kami pun segera menyingkir dari kasir, berjalan 
menuju pintu keluar. 


pandangan. 


Barisan pengantre di kasir segera menyingkir begitu melihat 
seseorang yang tengah berlari tanpa arah. Sebuah pisau 
pun terlihat tengah dipegangnya. Dia seakan tiba-tiba 
menjadi gila tanpa sebab. Seorang petugas keamanan yang 
melihat hal tersebut mengambil sebuah pistol kemudian 
menembakkannya pada orang tersebut pistol yang 


dikhususkan bila terjadi kejadian seperti ini. Bukan peluru 
yang keluar dari pistol tersebut, melainkan sebuah peluru 
pijar dengan cahaya redup kebiru-biruan. Hanya dengan 
sekali tembakan dapat menumbangkan orang yang 
mendadak gila. 


Orang tersebut tergeletak tidak sadarkan diri di lantai 
supermarket. Petugas pun bergegas membawanya menjauh 
agar tidak mengganggu pengunjung. 


"Apa dia mati?" Yoga berbisik pelan di telingaku. Tentu saja 
dia melihatnya, karena kejadian tersebut tepat sebelum 
kami keluar dari Dhefin. 


Aku mengangguk, "kemungkinan besar seperti itu." 
Kulangkahkahkan kakiku keluar dari Dhefin, begitupun 
dengan Yoga yang bergegas mengikutiku. 


"Bukankah itu terlalu brutal, Rei? Maksudku, tiba-tiba 
menjadi gila dan ditembak mati?" sanggah Yoga. 


Aku hanya mengangguk-anggukkan kepala. Kejadian seperti 
itu untuk orang baru sepertinya adalah sesuatu yang asing. 
Namun tidak denganku. Walaupun ini pertama kalinya 
bagiku melihat kejadian tersebut, namun berita mengenai 
hal itu selalu menjadi topik di setiap paginya. 


Kami pun segera kembali ke apartemen. Di dalam kamar, 
Aeera tengah duduk sembari menonton tayangan di TV di 
depannya. 


Saat pintu terbuka, dia bergegas menghampiri kami, "kalian 
sudah pulang? Aku khawatir mengenai kejadian baru saja. 
Tempatnya juga berada di supermarmet yang kalian 
kunjungi." 


"Kami baik-baik saja, Aeera. Tenang saja," Yoga membawa 
kantong ke dapur lalu meletakkannya di atas meja. 


Aku pun mengikutinya lalu mengeluarkan semua bahan 
yang kami beli, "aku akan memasak. Kalian tunggulah." 


"Aku akan membantumu," Aeera mendekat padaku dan 
menawarkan bantuan. 


Aku mengangguk. Agar masakan cepat selesai, aku 
membutuhkan bantuannya. Aku membagi tugas dengan 
Aeera. Sedangkan Yoga baru saja masuk kamar mandi, 
Karena dia hanya perlu menunggu masakan siap. 


Tidak butuh waktu satu jam masakan sudah siap. Aeera 
menyusun makanan di atas meja makan dibantu Yoga yang 
baru saja keluar dari kamar mandi. 


"Kau mandilah dulu, Rei," Aeera berucap padaku. 


Aku pun mengangguk setuju. Lagipula makanan juga sudah 
siap. Aku masuk kamar mengambil pakaian ganti lalu 
kembali keluar menuju kamar mandi. Langkahku tiba-tiba 
terhenti saat sesuatu yang berat kurasakan di dadaku. 
Bahkan Aeera sampai menghampiriku yang tiba-tiba 
berhenti di depan kamar mandi. 


"Kau baik-baik saja, Rei?" Aeera merangkulku membantuku 
berjalan. 


Tanganku memegang dadaku yang semakin sakit ditambah 
lagi dengan napasku yang mulai tersengal. Hal itu membuat 
tubuhku mulai kehilangan tenaga dan akhirnya aku 
tersungkur ke lantai dengan kesadaran yang mulai menipis. 
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"Kau baik-baik saja, Rei?" Aeera merangkulku membantuku 
berjalan. 


Tanganku memegang dadaku yang semakin sakit ditambah 
lagi dengan napasku yang mulai tersengal. Hal itu membuat 
tubuhku mulai kehilangan tenaga dan akhirnya aku 
tersungkur ke lantai dengan kesadaran yang mulai menipis. 


"Yoga! Cepat kemari!" Aeera menahan tubuhku hingga Yoga 
datang dengan keterkejutannya. 


"Kenapa dengan Reina?" Yoga duduk di dekat Aeera. 
"Cepat bawa dia ke kamar," perintah Aeera. 


Tanpa berlama-lama, Yoga segera mengangkat tubuhku dan 
membawaku ke kamarku. Entah apa yang terjadi padaku. 
Rasanya hari ini sangatlah berat. Semenjak hal aneh yang 
kurasakan sebelumnya. 


Sebuah ledakan terdengar cukup kuat hingga membuatku 
seketika membuka mata. Aku membeku di tempat melihat 
kota yang kutempati hancur berkeping-keping. Orang-orang 
mulai berhamburan. Teriakan histeris dimana-mana. Korban 
pun mulai berjatuhan. Terdengar suara seseorang 
memanggilku membuatku menoleh dan mendapati kedua 
orang tuaku yang berdiri tidak jauh dariku. Tapi keberadaan 
mereka terlihat seperti sebuah hologram. Kualihkan wajahku 
dan kini aku melihat sebuah ruangan dengan sebuah 
tabung besar di tengah-tengah ruangan. Tidak jauh dari 
tabung tersebut, seorang laki-laki tidak kukenal berdiri 
dengan sebuah senyum misterius. Dua siluet manusia pun 
terlihat tidak jauh dari laki-laki itu. Tidak ada kalimat yang 
keluar dari mulutku. Aku hanya bisa diam membisu. Laki- 


laki itu menggerakkan kepalanya menoleh kearahku. 
Senyumnya semakin lebar diiringi dengan tangan kanannya 
yang terangkat kearahku. Sesuatu yang gelap mulai 
berkumpul di telapak tangannya dan detik benda gelap 
tersebut melesat kearahku. 


"Reina!!" 


Mataku terbuka seketika kemudian menatap Aeera dan Yoga 
yang berdiri di sampingku. Kuedarkan pandanganku 
menatap sekelilingku. Aku berada di dalam kamarku dengan 
selimut tebal menyelimutiku. 


Apa aku tadi bermimpi? Kenapa rasanya sangat nyata? 
Kenapa aku harus bermimpi seperti itu? Bahkan orang tuaku 
juga muncul dalam mimpi tersebut. Apa arti dari mimpi 
tersebut? 


"Ada apa, Rei? Kamu baik-baik saja?" Aeera duduk di tepi 
tempat tidur, menatap kearahku. 


Perlahan aku memperbaiki posisiku, bersandar pada pangkal 
tempat tidur, "aku baik-baik saja. Hanya mimpi buruk." 
Tanganku memijat pelipis, berusaha mengusir pusing di 
kepalaku. 


"Aku akan segera menyiapkan makan malam. Tunggulah 
sebentar," Aeera berdiri kemudian bergegas menuju ke 
dapur. 


Aeera pergi, kini Yoga yang mendekat kearahku. Dia 
menatapku dengan tatapan cemas, "kamu serius baik-baik 
saja?" 


Aku mengangguk, "hanya mengalami mimpi buruk. Tidak 
perlu cemas." 


Terdengar helaan napas darinya dengan tangannya yang 
tiba-tiba mengusap puncak kepalaku, "istirahatlah. Aku 
akan membantu Aeera." Yoga melangkah menjauh 
kemudian keluar dari kamar. 


Kutarik napas dalam lalu menghembuskannya perlahan. Aku 
keluar dari selimut mendekat pada lemari pakaianku. Entah 
kenapa mimpi tersebut seakan menjadi sebuah pertanda 
akan terjadinya sesuatu yang buruk. Aku mengambil 
beberapa barang dari lemari lalu memasukkannya ke dalam 
tasku. 


Sebuah dentuman terdengar sangat keras hingga membuat 
bangunan yang kutempati bergetar cukup lama. Listrik pun 
seketika mati. Dentuman berikutnya kembali terdengar, kali 
ini terdengar beruntun dan bangunan pun kembali bergetar. 


Aku menutup lemari kemudian mendekat ke jendela kamar. 
Kepulan asap hitam membumbung di beberapa tempat. 
Beberapa gedung mulai runtuh. Orang-orang pun mulai 
berhamburan keluar. Kejadian ini mengingatkanku akan 
mimpiku tadi. Mungkinkah mimpiku menjadi kenyataan? 
Atau mungkin... 


Dentuman yang sangat dahsyat kembali terdengar hingga 
membuatku berpegangan pada kursi di sebelahku. 
Dentuman tersebut membuat lantai kamar yang kupijaki 
retak. Tanpa sempat bergerak menyelamatkan diri, tubuhku 
terjun dari ketinggian. 


"Reina!!!" 
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Dentuman yang sangat dahsyat kembali terdengar hingga 
membuatku berpegangan pada kursi di sebelahku. 
Dentuman tersebut membuat lantai kamar yang kupijaki 
retak. Tanpa sempat bergerak menyelamatkan diri, tubuhku 
terjun dari ketinggian. 


"Reina!!!" Yoga menangkap tanganku sebelum aku terjatuh 
dari ketinggian. 


Kueratkan tanganku padanya. Semakin lama aku 
bergelantungan, semakin sakit pula tanganku. Yoga pun 
terlihat bersusah payah menarikku. 


Ledakan kembali terjadi memunculkan lava panas dari 
dalam tanah. Kuedarkan pandanganku menatap sekitar. 
Hanya ada beberapa gedung yang masih berdiri. Bahkan 
Dhefin pun perlahan mulai runtuh. 


Sebuah tarikan cukup kuat membuatku kembali 
menginjakkan kaki di lantai kamarku. Yoga mendekapku 
erat. Detik berikutnya sebuah ledakan terjadi tepat di 
samping kamarku. Dengan jarak sedekat ini, aku bisa 
mendengar detak jantungnya. Bahkan aku bisa mencium 
aroma parfum yang dikenakannya. 


"Kau baik-baik saja?" Yoga melepaskanku kemudian 
menatapku penuh rasa khawatir. 


Kualihkan wajahku menatapnya. Kenapa? Kenapa dia begitu 
peduli? Kenapa dia menatapku seperti itu? Seumur hidupku, 
aku tidak pernah mendapatkan sebuah perlakuan khusus. 
Mereka yang berada di sekitarku merasa dirugikan dengan 
adanya diriku. Karena kejeniusanku, mereka semua 
membenciku. 


"Kita harus segera pergi. Naiklah ke punggungku," Yoga 
berjongkok membelakangiku, menungguku. 


Aku ingin tahu, kenapa dia datang ke Aston dan kenapa dia 
memperlakukanku begitu baik. Perlahan aku mendekat 
padanya lalu naik ke punggungnya. 


Yoga memegang kakiku lalu berdiri. Dia melangkah ke 
lubang besar di kamarku, memastikan tidak ada ledakan 
susulan. Kaki kanannya menginjak udara dan seketika 
sebuah sketboard muncul di bawah kakinya. 


Aku menutup mata saat Yoga menginjakkan kakinya ke 
sketboard tersebut kemudian kami pun melesat menjauh 
dari apartemenku. Kubuka mataku perlahan dan aku 
langsung dihadapkan dengan lautan puing-puing bangunan 
di bawah kakiku. Kepulan asap pun masih membumbung 
tinggi. Tidak ada Omous yang terbang, semuanya tergolek 
tidak berdaya di atas tanah. 


Yoga terbang menggunakan sketboardnya melewati kepulan 
asap. Dia terus bergerak menuju kearah timur. 


"Kita akan kemana?" tanyaku setelah sekian lama hanya 
diam membisu. Aku tidak menyangka kotaku akan hancur 
seperti ini. Ini terlihat seperti sebuah serangan teroris. 


"Mencari tempat aman," Yoga menjawab singkat. 


Kualihkan wajahku menatap gedung-gedung yang sudah 
tidak berbentuk lagi. Aku tidak Aeera saat ini. Apa dia baik- 
baik saja? Lalu bagaimana dengan Nenek? 


"Nenek? Dimana Nenekku sekarang?" tanyaku spontan pada 
Yoga. 


"Aeera sedang menjemputnya," jawab Yoga yang terus 
bergerak ke timur. Entah kemana Yoga akan membawaku. 
Kami terus bergerak dan tidak ada tanda-tanda Yoga akan 
mendarat. Mataku menatap Aston dari atas. Satu persatu 
menara mulai hancur, menyatu dengan tanah. 


Disaat aku sibuk menatap Aston, sesuatu yang aneh terasa 
merambat di dadaku. Tanganku memegang dadaku yang 
semakin lama semakin sakit. Rasa yang sama saat aku 
keluar dari kamar mandi. Rasa sakit ini mengingatkanku 
akan perkataan seseorang yang menjadi saksi atas hal kotor 
yang dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah menyebutkan 
operasi cuci otak. 


"Kau baik-baik saja?" Yoga menoleh kearahku. 


Aku menggeleng. Bersusah payah aku menahan semua rasa 
sakit itu, namun semua itu sia-sia. Kesadaranku mulai 
hilang. Tidak ada cahaya yang masuk ke dalam mataku. 
Semuanya menjadi gelap. Tubuhku lemas, kesadaranku pun 
hilang untuk yang kedua kalinya. 


Hening dan senyap. Aku tidak mendengar suara apapun. 
Aku juga sudah tidak merasakan sakit lagi. Namun kini 
justru aku merasakan suhu tubuhku yang meningkat. 
Perlahan aku membuka mata. Yang aku tahu, aku berada di 
sebuah tempat yang sangat minim pencahayaan. 


Saat semua fokus sudah terkumpul, aku menyadari bahwa 
saat ini aku tengah berbaring di tepi aliran air di dalam pipa 
yang mengangkut air menuju ke menara. Aku ingat tempat 
ini. Tempat pertama yang dulu pernah kumasuki. Tempat 
paling aman dari jangkauan kamera. Kini keadaannya masih 
sama, sekalipun diatas sana sudah hancur. 


Lagi, kejadian hari ini mengingatkanku akan mimpi burukku 
tadi. Semua ini hanyalah sebuah kebetulan yang kulihat 


dalam mimpi, atau mimpi tersebut menjadi kenyataan, atau 
mungkin mimpi tersebut memang kenyataan dari apa yang 
terjadi. Sesuatu mungkin sedang mengajarkanku akan 
adanya sebuah kebenaran dalam mimpiku. 


Bisa saja, aku memang bisa melihat masa depan hanya 
dengan melalui mimpiku. Sebuah kemungkinan yang sangat 
sulit untuk kupahami. Namun tidak menutup kemungkinan 
bisa saja terjadi. Jika Aeera dan Yoga datang dari dunia yang 
berbeda dengan Bumi, maka kemungkinan apa yang terjadi 
padaku sama halnya seperti mereka. 


"Reina!" teriak seseorang. 


Kepalaku menoleh ke kiri dan mendapati Yoga yang tergesa- 
gesa menghampiriku. Dia duduk di sampingku dengan mata 
menatapku khawatir, "kau baik-baik saja?" 
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Kepalaku menoleh ke kiri dan mendapati Yoga yang tergesa- 
gesa menghampiriku. Dia duduk di sampingku dengan mata 
menatapku khawatir, "kau baik-baik saja?" 


Aku mengangguk kemudian perlahan duduk sembari 
bersandar pada dinding di sebelahku. 


Yoga duduk di sampingku, "apa masih sakit?" 
Aku menggeleng pelan. 


Terdengar helaan napas darinya lalu tersenyum kearahku, 
"syukurlah. Aku sangat khawatir melihatmu mengeluh 
kesakitan." 


Kualihkan wajahku menatap kearahnya, "kenapa kau 
mengkhawatirkanku?" 


Yoga terlihat terkejut mendengar pertanyaan dariku, namun 
detik berikutnya dia tersenyum, "rahasia." Yoga merogoh 
saku jaketnya mengeluarkan sebungkus roti kemudian 
menyerahkannya padaku. 


"Makanlah," ucapnya. 


Aku menerimanya lalu memakannya perlahan. Rasanya 
berbeda dengan burger yang kupesan saat itu. Roti ini jauh 
lebih enak. Dengan semangat, aku segera menghabiskan 
roti di tanganku. 


Yoga juga memberiku sebotol air setelah makanku selesai. 
Tenagaku akhirnya kembali, namun tidak dengan suhu 
tubuhku. 


"Boleh aku bertanya sesuatu?" Yoga bertanya dengan suara 
pelan. 


Aku berdehem pelan. Sembari menunggu Yoga, aku melipat 
bungkus roti lalu memasukkannya ke dalam tasku. Saat 
keluar dari sini, aku akan membuangnya ke tempat sampah. 
Sekalipun aku tidak akan menjumpainya di kota yang sudah 
hancur di atas sana. 


"Apa yang membuatmu kesakitan saat itu?" 


Aku bergumam pelan, "kau pernah mendengar mengenai 
operasi cuci otak saat sampai di kota ini?" 


Yoga menggeleng. 


"Rasa sakit yang kurasakan bisa hilang dengan melakukan 
operasi cuci otak. Seorang pasien akan dimasukkan ke 
dalam sebuah ruangan khusus dimana dia akan 
mendapatkan semacam obat-obatan dengan dosis yang 
sangat tinggi. Kesembuhannya pun sudah dijamin seratus 
persen. Harga yang dibutuhkan pun sangatlah mahal. Jadi 
bagi mereka yang tidak bisa membayar, hanya bisa 
menyerah dan akhirnya mereka mati karena rasa sakit itu," 
jelasku panjang lebar pada Yoga. 


Yoga menautkan alisnya, menatapku aneh, "apa separah 
itu?" 


Aku mengangguk. 
"Lalu kenapa kau tidak melakukan cuci otak saja?" 


Aku menggeleng, "aku belum pernah merasakan hal seperti 
ini sebelumnya. Kalaupun sudah pernah, aku tidak akan 
melakukan hal itu. Kabarnya, mereka yang melakukan 
operasi cuci otak akan kehilangan ingatannya bahkan jati 


dirinya. Dokter akan mengganti ingatan pasien dengan 
ingatan palsu. Ingatan untuk patuh pada pemerintah, 
layaknya sebuah robot." 


"Mengerikan," desis Yoga. 
Aku mengangguk setuju. 


"Ayo. Teman-teman yang lainnya sedang menunggu," Yoga 
berdiri sembari menyodorkan tangannya padaku. 


Kumasukkan botol air ke dalam tasku kemudian meraih 
tangannya. Tubuhku masih lemah, sekalipun tenagaku 
sudah terisi. 


Yoga menuntunku, membantu tubuhku yang masih lemas, 
"tubuhmu panas. Kau demam?" 


Aku menggeleng. Entah apa yang aku lakukan saat ini yang 
justru menyembunyikan kenyataan kalau aku demam. Maaf, 
Yoga. 


Yoga menuntunku pelan menghampiri segerombol manusia 
dengan jubah berwarna putih. Mereka berdiri mengelilingi 
sebuah batu besar dan sedang membicarakan sesuatu. 


Aeera menoleh kearahku, "bagaimana keadaanmu?" 


Aku berdiri tegak tanpa bantuan Yoga lagi kemudian 
berjalan mendekat pada Aeera, "baik-baik saja." 


"Kau tidak melakukan sesuatu padanya, kan?" ketus Aeera 
dengan tatapan tajam kearah Yoga. 


Yoga pun menggeleng kuat, "tidak. Sama sekali tidak." 


"Baguslah. Kemarilah, Rei," tatapan Aeera kembali 
melembut saat menatap kearahku. 


Aku berdiri di sampingnya sembari memperhatikan sebuah 
kertas yang diletakkan di atas batu. Sebelum aku bertanya, 
Aeera lebih dulu menjelaskan padaku. 


"Akan kujelaskan situasi kita saat ini. Semenjak kita pindah 
ke tempat ini, musuh mulai menyerang. Kami sengaja 
menutup pintu keluar untuk menghindari mereka. Sekarang 
kita tengah membuat rencana untuk keluar dari tempat ini 
Karena cepat atau lambat, mereka akan menerobos pintu," 
jelas Aeera. 


Aku menatap peta besar di depanku. Peta tersebut memang 
menggambarkan seluruh kota beserta aliran pipa di bawah 
tanah, namun peta ini peta tujuh tahun yang lalu. 
Sedangkan peta tujuh tahun terakhir sudah diperbaharui. 
Mereka pasti mengambilnya dari reruntuhan bangunan. Jika 
ada peta kuno ini, maka bisa dipastikan kalau museum ada 
di atas sana. Peta di depanku memiliki tanya X di beberapa 
titik yang tidak bisa kumengerti. 


Kualihkan pandanganku menatap Aeera, "berapa banyak 
musuhnya?" 


"Kami tidak tahu keseluruhannya, yang kami tahu hanya 3 
musuh," sahut laki-laki yang berdiri di samping Yoga. 


"Saat kami berhasil menghabisi satu musuh, entah kenapa 
saat itu juga kami terlempar ke tanah. Sedangkan saat itu 
kami melihat adanya musuh baru di sekitar kami kecuali 
musuh yang berhasil kami habisi," sambung laki-laki 
bertubuh besar di seberangku. 


"Kalian semua masuk lewat mana?" tanyaku. 


"Pintu di dekat reruntuhan gedung. Untuk menghindari 
musuh, kami terus masuk dan akhirnya terjebak di tempat 
ini," jawab Aeera. 


"Setiap kami akan mencari jalan keluar, pasti kami menemui 
jalan buntu. Dan tidak ada jalan keluar di peta ini," tambah 
seorang gadis yang lebih muda dariku. 


"Bukankah lebih baik kamu tidak ikut kesini, Ega? Tempat 
ini berbahaya untukmu," sahut Yoga dengan tatap tidak 
suka pada gadis yang dipanggilnya Ega itu. 


Ega menjulurkan lidahnya, "aku hanya ikut kak Aeera. Lagi 
pula aku tidak akan membahayakan diriku sendiri, kak. Jadi 
tenang saja." 
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"Bukankah lebih baik kamu tidak ikut kesini, Ega? Tempat 
ini berbahaya untukmu," sahut Yoga dengan tatap tidak 
suka pada gadis yang dipanggilnya Ega itu. 


Ega menjulurkan lidahnya, "aku hanya ikut kak Aeera. Lagi 
pula aku tidak akan membahayakan diriku sendiri, kak. Jadi 
tenang saja." 


Bisa kusimpulkan disini kalau gadis itu adalah adik dari 
Aeera dan Yoga. Terdapat kemiripan pada wajah mereka. Jadi 
aku bisa menyimpulkan hal tersebut. 


Kuturunkan pandanganku menatap peta di depanku. Jika 
aku tidak bersuara kita semua akan terjebak di tempat ini. 
Aku membuka mulut lalu berucap, "aku rasa kalian salah 
membawa peta." 


Aku bisa merasakannya, semua mata tertuju padaku. 
Meskipun aku tidak melihat tatapan mereka. Mataku tetap 
menatap peta di depanku tanpa membalas tatapan mereka. 
Kulanjutkan  ucapanku sebelum mereka memberiku 
pertanyaan, "peta ini sudah lama. Mungkin tujuh tahun 
yang lalu dan kota ini sudah berganti lokasi setiap tiga 
tahun." 


"Jadi, sia-sia kita berkeliling mencari jalan keluar?" keluh 
seorang laki-laki di paling ujung. 


Terjadi kegaduhan diantara mereka. Mengeluh dan 
mengeluh. Mungkin mereka sudah lama mencari jalan 
keluar namun hasilnya nihil. Memang sulit menemukan 
jalan di aliran air ini. Tapi setidaknya mereka mau berusaha 
walaupun tidak membuahkan hasil. 


"Apa yang harus kita lakukan?" tanya Yoga pada Aeera. 


"Akan aku bantu," ucapku yang spontan membuat semua 
orang berhenti dan menatapku. Tanganku merogoh tas kecil 
di pinggang, mencari sesuatu. Aku tidak pernah 
mengeluarkan benda yang telah kumasukkan ke dalam tas. 
Tujuannya untuk berjaga-jaga jika terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. 


Kutarik keluar sebuah gulungan kertas lalu membukanya di 
atas peta sebelumnya, "ini peta aliran air kota Aston saat ini 
dan kita sekarang ada di aliran air yang mengarah ke 
Dhefin. Aliran ini seperti labirin yang terlihat tidak memiliki 
ujung, namun ada beberapa pintu keluar yang bisa kita 
gunakan untuk jalan keluar," jelasku. Beberapa bulan yang 
lalu, aku memutuskan untuk menjelajahi aliran air untuk 
mencari sesuatu. 


"Bagaimana kau tahu?" tanya Aeera. 


"Dua kali aku kesini dan tersesat, dan sejak saat itu 
kuputuskan untuk mencari tahu apa yang ada di dalam 
aliran ini. Karena itu aku membuat peta, agar mudah untuk 
mencari jalan keluar," jawabku. 


"Jadi bagaimana kita bisa keluar dari tempat ini?" tanya laki- 
laki di seberangku. 


"Jika kalian sudah menutup pintu sebelah timur, maka kita 
bisa gunakan pintu sebelah barat. Pintu tersebut akan 
langsung mengarah ke sebuah lapangan golf. Kita akan 
kesana melewati jalur ini untuk bisa keluar," jawabku 
sembari menunjuk salah satu titik. 


"Ini akan sangat sulit," keluh laki-laki yang seumuran 
dengan Yoga dan tengah berdiri di samping Yoga. 


Aku mengangguk menyetujui ucapannya, "itu benar. Akan 
lebih sulit lagi jika tempat ini berpindah tempat." 


"Berpindah? Apa maksudmu?" sahut Yoga. 


"Sudah kukatakan sebelumnya kalau aliran ini lebih mirip 
seperti labirin. Tempat ini memiliki jalur yang sangat rumit, 
setiap jalurnya akan berubah dalam waktu 30 detik. Seperti 
sistem buka tutup, hal ini difungsikan untuk menara-menara 
yang berada di atasnya agar semua mendapat jatah air. 
Kurang lebih ada 10 jalur yang sering berubah. Karena kita 
menuju pintu barat, kita hanya akan melewati 5 jalur yang 
berubah." 


"Baiklah. Kita ikuti arahan dari Reina. Semuanya bersiap," 
perintah Aeera. 


"Saat sudah keluar, apa yang akan kita lakukan?" tanyaku. 


"Ada suatu tempat yang harus kita kunjungi dan itu 
merupakan tempat yang paling aman," jawab Aeera. 


"Ayo kugendong," ucap Yoga tiba-tiba. 
Aku menatapnya tidak suka, "kenapa harus denganmu?" 


Yoga menyeringai lebar, menatapku dengan tatapan 
menyebalkan, "kenapa? Tidak suka?" 


Aku menatapnya tajam. Dari banyaknya orang yang 
berkumpul kenapa aku harus dengan laki-laki ini. Kenapa 
tidak dengan Aeera saja. 


"Kalian berdua cepatlah. Kita akan berangkat," sahut Aeera 
yang sudah bersiap di atas sketboardnya. 


"Cepatlah atau kita bisa dimarahi Aeera," ucap Yoga dengan 
senyum penuh kemenangan. 


Dengan cepat tanganku berayun dan tepat mengenai 
perutnya. Cukup kuat hingga membuatnya meringis 
kesakitan. 


"Dasar menyebalkan," ketusku. 


Aku melipat peta lalu memasukkannya ke dalam tasku. 
Kulangkahkan kakiku kearah Yoga yang sudah berjongkok 
menungguku. Tanpa menunggu perintah, aku segera naik ke 
punggungnya. Kedua tangan Yoga memegang kakiku, 
menahannya agar tidak jatuh lalu berdiri dengan diriku 
yang berada di punggungnya. 


Perlahan namun pasti, Yoga mulai mengambang dengan 
sebuah sketboard di bawah kakinya. Aku masih penasaran 
dengan benda itu. Tapi Yoga sama sekali tidak 
mengatakannya padaku. 


"Ayo pergi." 


Kami terbang menyusuri aliran air. Belok kanan, belok kiri, 
menghindari jalur aliran berpindah, bahkan kami juga 
melakukan peristirahatan di tengah perjalanan. Kami juga 
tidak bisa terus menerus melakukan perjalanan, karena 
aliran air ini sangatlah panjang dan kami juga membawa 
pasukan. Jadi kami harus mementingkan kepentingan 
bersama. 


Saat Aeera memerintah untuk melanjutkan perjalanan, kami 
pun segera bersiap. Satu hal yang tidak bisa membuatku 
tenang, gadis kecil itu terlihat kelelahan. Apa perjalanan ini 
sangat menguras tenaganya? 


"Apa dia adikmu?" tanyaku pelan tepat di samping telinga 
Yoga. 


Yoga mengangguk, "namanya Ega. Umurnya 3 tahun lebih 
muda darimu." 


Aku mengangguk paham, "kukira kau tidak memiliki adik." 


"Dia adik tiriku. Ayah menemukannya saat dia masih bayi, 
jadi kami memutuskan untuk merawatnya," jelas Yoga. 


Aku mengangguk lagi, "kita hampir sampai." 


Seberkas cahaya mulai terlihat dari depan kami. Kami 
semakin dekat dengan jalan keluar. Aeera mempercepat laju 
terbang dan kami semua segera mengikutinya. Cahaya di 
depan kami terlihat semakin jelas. 


"Siapkan diri kalian," ucap Aeera. 
"Baik!" 


Cahaya semakin melebar membentuk sebuah jalan keluar. 
Kami pun melesat keluar dari aliran air. Suasana kota masih 
sama seperti yang terakhir kulihat. Tapi kali ini lebih 
mengenaskan. Hanya beberapa bangunan yang masih 
berdiri namun keadaannya sama hancurnya dengan 
sekitarnya. 


Kami terbang lebih tinggi untuk menjaga jarak dengan 
dataran. Lagi-lagi suasana yang suram disajikan di depanku. 
Kota Aston sudah tidak berbentuk lagi. Suara jeritan 
manusia sudah tidak ada lagi, namun ledakan di bawah 
sana masih saling bersautan. Benar-benar sesuatu yang 
tidak bisa diprediksi. 


"Kau berhutang penjelasan padaku," ucapku pada Yoga. 


Terdengar kekehan darinya sebelum melirik ke belakang, 
"bukan masalah." 


Kualihkan pandanganku kembali menatap pemandangan 
suram di bawah sana. Aku tidak menyangka kota Aston akan 
jadi seperti ini. Omous tergeletak begitu saja di jalanan. 
Manusia-manusia terjepit diantara bangunan bahkan 
diantara Omous. Kota Aston tidak seperti kota yang pernah 
kulihat. 


Perasaan itu aneh kembali kurasakan. Kali ini jauh lebih 
terasa nyata dibanding sebelumnya. Kuedarkan 
pandanganku menatap sekitar, ada sesuatu yang aneh. Tapi 
sesuatu tersebut tidak terlihat. 


"Ada apa, Rei?" sahut Aeera yang terbang mensejajari Yoga. 
Aku menggeleng. 


Perasaan ini sangat menggangguku. Entah kenapa perasaan 
ini semakin kuat, seolah ada sesuatu yang sedang 
mengawasi. Mataku terhenti pada benda terbang tepat 
berada di belakang Ega. Mataku tidak bisa melihatnya 
dengan jelas tapi benda itu terlihat memiliki aura yang 
sangat menakutkan. 


Gawat! Benda itu mendekati Ega! 


"AWAS!! Di belakangmu!!" 


Stage 16 


"AWAS!! Di belakangmu!!" 


Ega menatapku tidak mengerti. Detik berikutnya dia 
berteriak kencang. Tubuhnya terpelanting jatuh ke tanah. 


"Ega!!" pekik semua orang. 
"Yoga, cepat turun," tegasku. 


Tanpa banyak bertanya, Yoga mulai turun dan segera 
mengejar Ega yang terjatuh ke tanah. Ega terjatuh tepat 
diantara pepohonan dan berakhir di tanah. Yoga semakin 
mempercepat lajunya mendekati Ega yang terkapar di 
tanah. 


Aku melompat turun lalu segera membantunya duduk, "kau 
baik-baik saja?" 


Ega hanya meringis kesakitan sembari memegang lengan 
tangan kirinya. 


"Lenganmu patah. Kita akan mengobatinya dulu," ucap 
Yoga. 


Mataku beralih menatap sekitarku yang mulai tegang. Tiga 
benda yang sama tengah mengelilingi kami. Bisa kupastikan 
mereka berdua tidak bisa melihatnya. Hanya aku yang bisa 
melihatnya. Ini buruk. 


Aku mengambil kain dari dalam tasku lalu segera membantu 
Yoga mengobati Ega. "Sebaiknya kita menjauh. Kita ke 
gedung itu," aku berucap pelan lalu berdiri. 


Yoga mengangguk setuju. Dia mengambil sesuatu lalu 
melemparnya ke sembarang arah. Benda yang dilemparkan 
oleh Yoga meledak saat membentur tanah. Kepulan asap 
berwarna ungu memenuhi sekitar. Ini akan menghambat 
mereka walaupun hanya sebentar. Dengan cepat, Yoga 
menggendong Ega dan segera berlari. Aku segera berlari 
mendahului Yoga, dan Yoga segera bergerak mengikutiku. 


Kami masuk ke dalam gedung dan masuk lagi ke salah satu 
ruangan yang tidak terpakai. Kututup pintu rapat-rapat lalu 
menguncinya dari dalam. Aku duduk di belakang pintu 
sembari mengatur napas. Yoga membungkus tangan Ega 
dengan kain panjang dariku lalu mengikatnya di belakang 
leherEga. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Yoga pelan. 
Ega mengangguk pelan. 


Kuusap lenganku pelan. Kondisi tubuhku benar-benar 
merepotkan. Disaat seperti ini aku harus merasakan suhu 
tubuhku yang meningkat. Aku tidak mungkin mengatakan 
bagaimana keadaanku saat ini. 


"Kau baik-baik saja, Rei?" Yoga beralih menatapku. 
Aku hanya mengangguk menjawab pertanyaannya. 


"Aku tidak bisa menggendong dua orang sekaligus. 
Sepertinya kita harus menunggu disini," Yoga mengalihkan 
pandangannya menatap sekitar. 


"Pergilah. Aku akan tetap disini," sergahku pada Yoga. 


Yoga menatapku tidak setuju, "tidak! Aku tidak akan 
meninggalkanmu." 


Aku menggeleng, berusaha untuk meyakinkannya, "hanya 
itu yang bisa kita lakukan sekarang. Pindahkan Ega ke 
tempat yang aman. Aku akan ke atap dan menunggumu 
disana." 


"Kau saja yang pergi. Jangan pikirkan aku," sahut Ega. 


Yoga tetap berusaha menyanggah saranku. Dia menatapku 
dengan tatapan tidak suka, "bukankah akan lebih aman jika 
kita pergi bersama?" 


Aku menggeleng, "resikonya sangat besar. Mengamankan 
Ega jauh lebih penting. Aku akan baik-baik saja disini." 


"Tapi, Rei " sanggah Yoga. Dari sorot matanya aku tahu kalau 
dia menolak keputusanku. Kenapa mata itu selalu saja 
menatapku seperti itu? Aku ingin tahu alasan dia bersikap 
baik padaku. Seumur hidupku hanya ada dua orang yang 
begitu peduli denganku yaitu Nenek dan Guru Abel. Jika 
ditambahkan Aeera dan Yoga, maka totalnya ada empat 
orang yang bersikap baik padaku. 


Aku menggeleng pelan, "pergilah. Aku akan menunggumu 
di atap." 


Aku menatap Yoga yang masih berkutat dengan pikirannya. 
Dia menatapku lalu menatap Ega bergantian. Aku tahu 
kalau dia sedang ragu. Tapi ini jauh lebih baik, hanya aku 
yang bisa melihat benda itu. Jika Ega yang ditinggal disini, 
tidak ada kemungkinan dia selamat. 


"Tidak bisa, Rei. Kaulah yang harus pergi dengan Kakak," 
sahut Ega. 


"Ayo pergi, Ega. Lebih cepat lebih baik," ucap Yoga tiba-tiba. 


Ega menatap Yoga tidak percaya. Keputusan ini bukanlah 
keputusan yang mudah untuk diambil, tapi ini jauh lebih 
baik daripada aku harus mendahulukan kepentinganku 
sendiri. 


"Tapi, bagaimana dengan Reina? Kakak meninggalkannya 
sendiri disini?" protes Ega. 
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"Tapi, bagaimana dengan Reina? Kakak meninggalkannya 
sendiri disini?" protes Ega. 


Tanpa menjawab, Yoga segera menggendong Ega lalu 
berdiri. Ega hanya diam tanpa mengatakan apapun. Yoga 
beralih menatapku, "aku akan segera menjemputmu." 
Begitu ucapannya selesai, dia menghilang. 


Aku menghela napas panjang. Keadaanku benar-benar 
menyebalkan. Napasku mulai panas. Tubuhku pun ikut 
melemah. Tapi aku harus segera menuju ke atap. 
Kugerakkan tanganku memegang telinga kiriku. Aku masih 
menggunakan handsfree, tapi aku tidak tahu apakah bisa 
berfungsi atau tidak. 


"May, kau mendengarku?" 
Tidak ada tanggapan. 
"May?" 


Hening. May benar-benar telah menghilang. Apa mungkin 
saat ini sistem komunikasi yang sudah di-hack? Jika itu 
benar, kemungkinan besar Omous yang tergeletak di 
jalanan disebabkan sistem komunikasi yang mati. 


Kulepas handsfree dari telingaku lalu memasukkannya ke 
dalam tas. Mulai sekarang akan lebih rumit, tanpa bantuan 
dari May. Kualihkan pandanganku menatap ruangan yang 
kutempati, mencari sesuatu yang bisa kugunakan untuk 
pelindung. 


Aku mulai berdiri dan mendekat kearah kotak yang entah 
berisi apa. Kubuka satu persatu memastikan apa yang ada 


di dalamnya. Kotak pertama berisikan sendok. Kotak kedua 
berisikan panci. Begitu pun dengan kotak seterusnya. Tidak 
ada apapun yang bisa kugunakan. Sepertinya ruangan yang 
kutempati saat ini adalah gudang restoran. Banyak bahan 
makanan juga pakaian yang tergeletak tanpa pemilik. Entah 
Kemana staff restoran pergi. 


Mataku mulai mencari sesuatu yang mungkin bisa 
digunakan. Kulangkahkan kakiku mendekat ke etalase yang 
sangat mencolok dibanding dengan yang lain. Sebuah pistol 
terpajang rapi di dalam etalase. Pistol yang dibagikan oleh 
pemerintah untuk setiap restoran jika ada seseorang yang 
mengamuk karena rasa sakit itu. Bentuknya sama pada 
umumnya namun pistol ini memiliki panjang 2 kali lipat dari 
panjang pistol biasa. Warnanya perak, dengan logo bunga 
teratai. 


Mungkin ini bisa digunakan. Kupecahkan kaca etalase 
dengan kursi yang ada di sampingku. Setelah etalase 
hancur, aku segera mengambil pistol itu lalu 
memasukkannya ke saku celanaku. 


Suara gedoran pintu membuatku hampir melompat kaget. 
Kualihkan pandanganku ke pintu. Suara itu semakin keras, 
bukan seperti orang yang mengetuk pintu. Melainkan 
seperti sesuatu yang berusaha mendobrak pintu. Mustahil 
jika itu Yoga. 


Sebaiknya aku segera menjauh. Aku berjalan menuju 
sebuah pintu di dekat rak berisikan peralatan memasak. 
Pintu ini pasti mengarah ke dapur. Kulangkahkan kakiku 
perlahan sembari tetap waspada. Tangga menuju atap ada 
di dekat dapur. Jadi aku harus keluar lebih dulu dari dapur. 


Aku berusaha berjalan sepelan mungkin untuk menghindari 
hal yang tidak terduga. Entah kenapa, suasana di sekitarku 


mulai tegang. Sebuah siluet terlihat sekilas di mataku. 
Tanpa berpikir panjang, aku segera bersembunyi dibalik 
meja dapur. 


Suara langkah kaki terdengar dari arah belakangku. Tiga ... 
bukan empat orang berada di belakangku. Aku berdecak 
kesal. Padahal sedikit lagi aku bisa keluar dari ruangan ini. 
Karena ruangan ini tidak diterangi cahaya lampu sama 
sekali, aku hanya bisa mengandalkan pendengaran dan 
insting. 


Tidak ada percakapan yang kudengar, hanya ada suara 
langkah kaki. Hal itu justru membuat suasana menjadi 
semakin mencekam. Terdengar langkah kaki yang mendekat 
kearahku dengan aura yang sama saat aku merasakan 
kehadiran benda terbang itu. 


Gawat! 


Segera kuambil pistol dari saku lalu bersiap dengan segala 
situasi. Seorang manusia berjalan di sampingku dengan 
aura hitam di sekitarnya. Aku menahan napas agar dia tidak 
menyadari keberadaanku. 


Tapi nahas, dia menyadari keberadaanku. Spontan tanganku 
menembakkan pistol kearahnya dan seketika dia terkapar 
tidak sadarkan diri. Sebuah raungan menyadarkanku kalau 
keberadaanku sudah diketahui. 


Aku segera berdiri, menatap kearah 3 manusia yang berdiri 
di seberangku. Aku mengenal mereka, orang yang waktu itu 
berada di restoran yang sama denganku. Orang yang 
terlihat begitu bahagia menikmati makanan mereka. 


Mungkinkah mereka menjadi salah satu orang yang 
melakukan cuci otak? 


Tingkah mereka saat ini terlihat seperti orang gila. 
Seseorang yang melakukan cuci otak harus rutin minum 
obat sehari 5 kali jika tidak meminumnya sekali saja 
resikonya adalah menjadi gila. 


Jariku menekan pelatuk di pistol, satu berhasil tumbang. 
Sisa dua lagi, kuarahkan pistol kearahnya namun aku tidak 
bisa segera menarik pelatuk untuk menembaknya karena 
benda terbang itu sudah berhasil menemukanku. Akan 
semakin rumit jika mereka membawa bala bantuan. 


Sial! Aku harus menjauh! 
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Kudobrak pintu di sebelahku kemudian berlari 
meninggalkan dapur. Seluruh gedung terasa gelap dan 
mencekam. Aku segera berlari menaiki tangga. Kali ini aku 
pasti bisa mencapai puncak. Gedung ini memang sudah 
hancur dan hanya tersisa setengah. Semoga saja masih 
sempat. 


Dua orang berjalan menuruni tangga dengan mata menatap 
kearahku. Dengan gerakan cepat, kutembak keduanya lalu 
mereka terjungkal dan merosot dari tangga. Tanpa 
memedulikan mereka, aku segera melanjutkan langkahku 
menaiki tangga. 


Mereka benar-benar merepotkan. 3 orang kembali 
menghalang langkahku. Hal yang sama kulakukan pada 
mereka bertiga. Setelah mereka tidak sadarkan diri, aku 
segera memasuki lantai dua. Aku berhenti tepat di tangga 
terakhir. Napasku mulai tidak karuan, ditambah lagi banyak 
dari mereka yang menempati lantai 2. 


Aku berdecak kesal. Dengan cepat, aku berlari kearah 
ruangan yang sama seperti di lantai satu. Begitu aku masuk, 
aku segera mengunci pintu dan segera menjauh dari pintu. 


Satu senjata tidak akan cukup. Mataku mencari etalase yang 
sama seperti di lantai 1. Begitu menemukannya segera 
kupecahkan lalu menyimpannya. Kuputuskan untuk segera 
bergerak ke lantai 3 sebelum mereka mengamuk. Kubuka 
pintu menuju dapur perlahan lalu berjalan pelan melewati 
dapur. 


Tidak ada yang mencurigakan, tapi aura di sekitarku 
tetaplah menegangkan. Aku menarik napas dalam-dalam 


lalu menghembuskannya perlahan. Kubuka pintu dengan 
perlahan. Aku tidak bisa langsung keluar seperti tadi, 
karena mungkin saja mereka sedang menungguku di luar. 


Kubuka sedikit pintu di depanku lalu mengintip apa yang 
ada di depan sana. Tangga berada 300 meter dari tempatku 
sekarang. Ada 5 orang yang bergerak di sekitar tangga. Jika 
aku menjatuhkannya, yang lainnya akan menyadari 
keberadaanku. Tapi jika tidak menjatuhkannya, aku tidak 
bisa menuju tangga. 


Sial! Aku harus punya stategi untuk mengalahkan mereka. 


Kubuka pintu lebar-lebar lalu segera bersembunyi. Aku 
berdiri di dekat lemari pendingin menunggu mereka pada 
posisi yang pas. Langkah mereka terdengar semakin 
mendekat. Kuatur napasku dan bersiap dengan pistol di 
tanganku. 


Mereka datang. 


Dengan cepat, aku mulai menembak kearah mereka satu 
persatu. Lima orang berhasil kukalahkan, kini aku segera 
berlari kencang menaiki tangga. Sebelum yang lainnya 
menyadari keberadaanku. 


Semakin lama langkahku semakin pelan. Tubuhku mulai 
melemah. Aku berdecak kesal, disaat seperti ini harus 
demam. Aku berhenti di tengah-tengah perjalanan. Napasku 
sudah tidak karuan. Aku terduduk di anak tangga. Aku tidak 
bisa mengabaikan kondisiku sekarang ini. Tapi aku juga 
tidak bisa terus seperti ini. Aku harus sampai atap, apapun 
yang terjadi. 


Perlahan aku berdiri dan kembali melangkah, walaupun kali 
ini langkahku lebih lambat. Namun ini jauh lebih baik 
daripada harus berdiam diri. Aku berjalan berpegangan 


pada tepi dinding untuk membantuku berdiri. Mataku 
menatap keatas, masih ada beberapa anak tangga lagi. 


Kupijakkan kakiku di lantai 3, tidak ada siapapun di sini. 
Suasana hening dan sepi di lantai ini. Tanpa banyak 
berpikir, aku segera berlari pelan menuju tangga. Kakiku 
mulai menaiki anak tangga satu persatu. 


Ini akan memakan waktu lama. Aku mulai kesusahan 
mengatur napas. Tenagaku semakin terkuras. Langkahku 
semakin pelan. Jantungku rasanya sangat berat. Dengan 
susah payah aku berjalan menaiki tangga. Sepertinya mulai 
sekarang, aku benci dengan tangga. Aku tidak mau memiliki 
rumah yang memiliki banyak lantai diatasnya. 


Kuinjakkan kakiku di lantai 4. Tidak ada apapun yang akan 
menghadangku. Perlahan namun pasti, aku berjalan menuju 
tangga. Aku menatap nanar tangga di depanku. 


Kapan aku akan sampai?! 


Dengan langkah berat, kulangkahkan kakiku menaiki 
tangga. Langkah kakiku benar-benar semakin pelan. Hampir 
5 menit aku berjalan di tangga dan akhirnya sampai di 
lantai 5 yang sekarang menjadi atap karena sebagian 
bangunan sudah hancur. 


Aku terduduk di ambang pintu. Tenagaku sudah benar-benar 
habis. Tubuhku sangat panas. Berulang kali aku mengatur 
napas sembari menatap kearah depan. Aku menghela napas 
Kasar, di depanku saat ini ada hampir 5 benda terbang yang 
sudah menungguku di atap. 
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Aku sudah sangat lelah dan masih harus menyelesaikan 
semua ini. Kudongakkan kepalaku menatap langit. Yoga dan 
yang lainnya terbang tidak beraturan di udara, melayang 
kesana kemari. Aku melihat ada 2 benda terbang yang 
tengah mengejar mereka. Mereka yang tidak bisa 
melihatnya hanya bisa bergerak ke sembarang arah. 


Kuturunkan pandanganku menatap benda terbang di 
depanku. Aku tidak boleh menyerah. Hanya aku yang bisa 
melihat mereka, jadi aku harus menghabisi mereka 
sebanyak yang kubisa. 


Perlahan aku bangkit dengan berpegangan pada dinding 
sebelahku. Tangan kiriku mengarahkan pistol kearah benda 
terbang di depanku. Aku tidak tahu ini akan berguna atau 
tidak. Tapi sebaiknya aku mencobanya. 


Satu tembakan lolos dan tepat mengenai satu benda 
terbang membuatnya tergolek di lantai. Wujudnya pun 
mulai terlihat namun aura di sekitarnya sama sekali tidak 
berkurang. Mereka mulai kacau dan bergerak cepat 
kearahku. Yang kulakukan hanyalah menembaki mereka 
satu persatu. 


Kulakukan secepat mungkin sehingga mereka tidak bisa 
sampai ke tempatku. Mereka semua tergolek di lantai, aku 
pun segera berjalan menuju ke tengah atap. Kugerakkan 
pistol di tanganku kearah langit, membidik salah satu benda 
bulat yang tidak bergerak sama sekali. Seperti sedang 
bersiap menyerang teman-temanku yang sedang terbang ke 
sembarang arah. 


Kutarik pelatuk dan sebuah peluru berbentuk cahaya 
berwarna biru pun melesat dengan cepat lalu menabrak 
benda terbang tersebut membuatnya kehilangan kendali 
dan kemudian jatuh ke tanah. 


Tersisa satu lagi, tapi yang ini bergerak kesegala arah 
mengejar Aeera. Satu tembakan tidak berhasil 
mengenainya. Kucoba tembakan kedua dan lagi-lagi tidak 
berhasil. Aku berdecak kesal. 


Tubuhku sudah tidak bisa bertahan lebih lama lagi. Sekali 
lagi, Kali ini aku pasti bisa mengenainya. Kugerakkan 
kembali pistol di tanganku, berusaha membidik benda yang 
terus bergerak itu. Untuk kali ini lebih baik aku 
menggunakan dua pistol sekaligus. 


Benda itu terbang secara zigzag, semakin lama melihat 
pergerakannya membuatku bisa melihat arahnya bergerak. 
Kanan. Kiri. Atas. Kanan. Kiri. Bawah. Kanan. Selanjutnya 
pasti Kiri dan kemudian atas. 


Kutarik pelatuk pistol di tangan kiriku mengarah kesisi Kiri 
benda itu dan satu lagi tepat diatasnya. Peluru pertama 
tidak berhasil mengenainya tapi peluru kedua berhasil 
membuatnya terjatuh ke tanah. 


Begitupun dengan tubuhku yang juga semakin melemah. 
Tubuhku limbung dan hampir terjatuh jika seseorang tidak 
menangkapku. 


"Kau baik-baik saja, Rei?" suara laki-laki yang tengah 
menopang tubuhku dengan tangannya. 


Yoga? 


Aku hanya diam, tidak mampu untuk menjawabnya. 
Tenagaku sudah habis. Mataku terpejam, tapi telingaku 


masih bisa mendengar mereka yang berbicara di sekitarku. 


"Dia demam. Kita harus segera sampai ke tempat tujuan," 
suara Aeera. 


"Bertahanlah." 


Setelah kata terakhir itu terucap, kesadaranku sepenuhnya 
hilang. Semuanya gelap. Aku tertidur karena demam ini. 


Sejuk. Dahiku terasa sejuk. Suhu tubuhku berangsur 
membaik. Kepalaku sudah tidak seberat saat terakhir yang 
kurasakan, tapi tetap saja aku masih perlu mengistirahatkan 
tubuhku. Kubuka mataku secara perlahan. Suasana di 
sekitarku masih buram, yang terlihat hanyalah cahaya dari 
jendela sebelahku. 


"Sudah bangun, ya?" suara seorang wanita yang sangat 
familiar di telingaku. 


Ibu? Apa itu benar? 


Kepalaku menoleh ke seorang wanita yang berjalan 
kearahku dengan membawa nampan berisikan makanan. 
Dia berjalan kearahku, meletakkan nampan ke atas nakas 
lalu menggerakkan tangannya menyentuh dahiku. 


"Demammu masih tinggi. Reina harus minum obat, tapi 
sebelum itu makan dulu." 


Aku hanya mengangguk mendengar perkataannya. 
Sesendok makanan terjulur ke mulutku. Aku membuka 
mulut perlahan dan makanan itu masuk ke mulutku. 


Rasa ini ... benar-benar buatan Ibu. Mataku mulai bisa fokus 
dan kembali tajam. Seorang wanita tengah menyuapiku 
dengan penuh kasih sayang. Semua ini membuatku 


tersenyum setelah sekian lama. Aku benar-benar 
merindukannya. Wanita yang 5 tahun terakhir sangat 
kurindukan. Aku tidak pernah mendengar suaranya dan 
bahkan aku hampir melupakan wajah dan senyumnya. 


"Ibu," panggilku pelan. 


Wanita itu tersenyum, "maaf membuatmu khawatir." 
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Aku tersenyum lebar dengan mata yang mulai berkaca-kaca. 
Aku tidak menyangka akan datang hari ini. Hari dimana aku 
bisa bertemu kembali dengan wanita yang melahirkanku 
dan membesarkanku selama 10 tahun. Setelah aku hampir 
menyerah untuk mencarinya. Hari ini aku bertemu 
dengannya. Semoga semua ini bukanlah mimpi atau lebih 
parah dari itu. 


"Apa aku bermimpi?" tanyaku pelan sembari mengusap 
mataku agar air mataku tidak terjatuh. 


Sebuah usapan lembut kurasakan di puncak kepalaku 
sembari tersenyum hangat. Tidak ada kalimat yang keluar 
dari mulutnya. Hanya sebuah senyuman yang kudapatkan. 


"Bagaimana dengan teman-temanku? Bagaimana aku bisa 
ada disini? Tempat apa ini?" tanyaku beruntun dengan nada 
pelan. 


Ibu terkekeh pelan, "tanyakan pada teman laki-lakimu itu. 
Dia yang paling cemas melihatmu demam." 


Teman laki-laki? Apakah yang dimaksud adalah Yoga? 
"Jangan banyak berpikir dulu. Reina harus sembuh dulu. 
Minum obat, ya," tawar Ibu sembari menarik laci mengambil 
obat. 

"Aku tidak mau minum obat, bu," elakku. 


"Ini akan membantumu cepat sembuh," ucap Ibu. 


Aku menggeleng kuat. Aku sangat benci dengan obat. 
Rasanya sangat pahit dan aku benci itu. 


"Sedikit saja, ya?" bujuk Ibu sembari menyodorkan 
beberapa kapsul obat. 


Aku tetap menggeleng sembari merapatkan mulutku. 
Apapun yang terjadi, aku tidak mau menelan benda kecil 
nan pahit itu. 


Ibu menghela napas pelan, "jadi, Reina tidak mau minum 
obat?" 


Aku menggeleng. 


"Kalau begitu, Reina harus istirahat total. Jangan kemana- 
mana. Makanan akan Ibu antar ke kamar. Reina hanya boleh 
pergi ke kamar mandi. Tidak yang lain. Mengerti?" 


Aku mengangguk setuju. Sudah lama tidak mendengar 
nasehat dari Ibu. Ibu menarik selimut tebal menutupi 
tubuhku lalu mengecup dahiku. Aku suka kehangatan ini. 


"Tidur yang nyenyak, ya." 
-000- 


Sebuah percakapan membuatku terbangun dari tidurku. 
Entah berapa lama aku tidur, tapi rasanya sangat lama dan 
terasa begitu damai. Kubuka mataku perlahan, agar cahaya 
yang masuk tidak membuatku silau. Bukan cahaya matahari 
yang kulihat, melainkan cahaya dari lampu yang 
tergantung. 


"Reina," sapa seseorang. 


Mataku terbuka sepenuhnya dengan ketajaman yang sama 
seperti biasanya. Seorang gadis dan seorang laki-laki 
tengah duduk di samping tempat tidurku. Mereka sama- 
sama tersenyum kearahku. 


"Bagaimana kondisimu?" tanya gadis itu. 
"Baik," jawabku. 


"Kakakku cemas melihatmu seperti ini. Dia sampai tidak bisa 
tidur," celetuk gadis itu untuk seorang laki-laki yang duduk 
di sampingnya. 


"Berisik," tegas laki-laki di sampingku. 


Gadis itu tertawa sembari memegang perutnya, "kakak 
malu-malu. Jujur saja, kak. Semua orang juga tahu tentang 
hal itu." 


"Diamlah, anak kecil." 


Gadis itu segera berlari keluar kamar sebelum kakak laki- 
lakinya berhasil mengejarnya. Mereka berdua lucu. Kakak 
beradik yang aneh. Terdengar helaan napas dari laki-laki 
disampingku. Diletakkannya siku miliknya di samping 
tanganku lalu menopang dagunya. Tidak ada kalimat yang 
keluar dari mulutnya. 


Apa aku harus memulainya lebih dulu? 


Aku hanya menatapnya, menunggunya mengatakan 
sesuatu. Tapi sepertinya dia tidak berniat untuk mengawali 
pembicaraan. 


"Ada apa denganmu, Yoga?" tanyaku. 
Yoga menghela napas kasar, "tidak apa-apa." 


Aku menatapnya aneh. Ini pertama kalinya aku melihatnya 
selesu ini. Benar-benar aneh. Kugerakkan tubuhku untuk 
duduk. Suhu panas di tubuhku sudah berangsur turun tapi 
masih saja lemas. 


"Aku mau makan," ucapku. 


Yoga mengambilkan semangkuk bubur lalu menyerahkan 
padaku. Aku menerimanya lalu memakannya perlahan. Rasa 
yang sama seperti tadi siang. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu lagi. Kau tahu, melihatmu 
terbaring lemah di tempat tidur, membuatku benar-benar 
tidak bisa memaafkan diriku sendiri," ucap Yoga pelan. 


Kegiatan makanku tertunda. Kuletakkan sendok dari 
tanganku dan beralih menatap kearahnya. Yoga 
menundukkan kepala, berbicara tanpa menatapku 
kearahku. 


"Semua ini bukan salahmu," balasku. 


"Tentu saja salahku. Membiarkanmu dalam keadaan demam 
dan harus menghadapi mereka semua, benar-benar 
keputusan bodoh," tegasnya dengan mata menatapku 
serius. 


Aku menatap bubur di tanganku lalu melanjutkan makanku 
yang sempat tertunda. Entah bagaimana seharusnya aku 
menjawab ucapannya. Tapi semua yang kulakukan sudah 
menjadi keputusanku. 


"Berhentilah merasa bersalah. Semua ini merupakan 
keputusan dariku sendiri. Tidak ada hubungannya 
denganmu," ucapku disela makan. 


Yoga menggeram lalu memukulkan tangannya di tempat 
tidurku, "kalau begitu, berhentilah membuat keputusan 
bodoh. Belajarlah memikirkan kondisimu juga," sarkas Yoga. 


Aku terdiam, menurunkan kembali sendok yang kupegang. 
Semua yang dikatakannya memang benar, aku sering 


membuat diriku sendiri dalam bahaya dan mengatakan 
semuanya akan baik-baik saja. Tapi setidaknya aku memiliki 
alasan untuk melakukan semua itu. 


"Maaf, membuatmu cemas. Maaf," ucapku lirih. 


"Baguslah kalau kau tahu kesalahanmu," ketus Yoga, yang 
terdengar menyebalkan bagiku. 


"Kau juga salah. Tidak menjelaskan semuanya padaku. 
Membuatku bingung harus melakukan apa," ketusku lalu 
melanjutkan makanku dengan sedikit kesal. 


"Eh? Aku? Kenapa jadi aku yang disalahkan?" tukas Yoga. 


"Tanyakan pada dirimu sendiri. Sampai kapan kau akan 
membuatku menunggumu menjelaskan semuanya?" 
tanyaku kesal. 


"Jadi semua ini salahku?" tanyanya balik. 
Aku menghela napas pelan lalu mengangguk, "kita seri." 


Terdengar tawa darinya. Tawa menyebalkan seperti 
biasanya. Entah kenapa dia sangat suka membuatku kesal. 
Sifatnya hampir sama dengan Ayah yang sangat suka 
menggodaku. Aku mengabaikannya dan segera melanjutkan 
makanku. Banyak pertanyaan yang ingin kutanyakan pada 
laki-laki ini. Banyak hal yang ini kuketahui darinya. 


Entah bagaimana aku bisa berada di tempat ini dan entah 
dimana posisiku saat ini. Sebuah ruangan yang 
menunjukkan ciri khas berwarna putih, dengan segala 
perlengkapan kamar yang lengkap. Ruangan ini sangat 
berbeda dengan kamarku yang dulu. Yang ini lebih 
sederhana. 


"Baiklah. Kau mau mendengar penjelasan yang mana dulu?" 
tanya Yoga. 


Kusudahi makanku lalu menengguk segelas air. Perutku 
kenyang. Sekarang waktunya mendengar semua penjelasan 
darinya. 


"Berhentilah menatapku seperti itu," ucapku dengan 
menatapnya datar. 


Yoga terkekeh pelan lalu menopang dagunya menatapu, 
"aku suka menatapmu seperti ini." 


Aku membalasnya dengan tatapan dingin sembari 
menghela napas pelan. Melawan yang satu ini sangatlah 
sulit. 


"Jadi, kau mau mendengar tentang apa?" tanyanya sekali 
lagi. 


"Jelaskan alasanmu datang ke kota ini. Setelah itu kau bisa 
melanjutkan ke pembicaraan mengenai musuh yang kamu 
maksud," jelasku. 


"Baiklah. Akan aku mulai." 


Stage 21 


Di dunia tempat tinggal Yoga, dunia bernama Shrine. Disaat 
Yoga tengah mengerjakan tugas-tugas sekolahnya. Aeera 
datang ke kamarnya lalu mengajaknya untuk menemui 
Kakek. 


"Kenapa kakek memanggil kita berdua kemari?" tanya Yoga 
yang berdiri di samping Aeera menghadap seorang kakek. 


"Apakah ada sesuatu yang penting?" tambah Aeera. 


Seorang kakek-kakek berdiri perlahan dari tempat 
duduknya, berjalan dengan bantuan tongkat di tangannya 
mendekat ke meja besar di depan mereka. Dia mengetuk 
pelan meja tersebut kemudian sebuah hologram berwarna 
biru muncul, menampilkan semua rasi bintang. 


"Aku mendapat prediksi tentang kemunculan Mahogra," 
ucap kakek sembari menatap hologram di depannya. 


Mendengar ucapan kakek di depan mereka, Yoga dan Aeera 
tersentak. Mereka sama-sama terdiam, berusaha mencerna 
apa yang diucapkan kakek. 


"Apa kakek serius?" tanya Aeera memastikan. 


Kakek di seberang meja mengangguk lalu menunjuk ke 
salah satu rasi bintang yang memancarkan warna terang, 
"kemungkinan dia akan muncul di rasi itu." 


Kakek yang berdiri di seberang meja merupakan tetua di 
Shrine. Pembicaraan mereka mengarah pada musuh 
bebuyutan mereka yaitu Mahogra. Seorang laki-laki yang 
sangat berambisi menakhlukkan seluruh dunia. Dia sangat 
berbakat memengaruhi pikiran orang lain. Sudah banyak 


planet-planet yang ditakhlukkannya. Bahkan Shrine pun 
pernah dijajah olehnya. 


Yoga dan Aeera menatap kearah hologram di depan mereka. 
Terlihat jelas jika Yoga tidak begitu paham mengenai rasi 
bintang. Berbeda dengan Aeera yang lebih paham 
mengenai hal tersebut. 


Yoga, Aeera, Kakek, dan yang lainnya sudah menempati 
Shrine kurang lebih 100 abad lamanya. Jadi tak jarang ada 
kakek-kakek yang umurnya ribuan tahun. Shrine sangat 
subur akan angin yang bertiup di dunia ini. Mereka hidup 
dengan mengandalkan kemampuan selaku pengendali 
angin. Karena itu kami dijuluki suku Angin. 


Sedangkan musuh mereka Mahogra menyerang Shrine 10 
tahun yang lalu. Dia hampir meluluhlantahkan seluruh 
planet ini. Sebuah keajaiban bagi mereka semua masih bisa 
bertahan di Shrine. Para tetua Shrine memikirkan cara 
untuk berlindung, dan akhirnya merka memutuskan untuk 
berlindung diantara ruang dan waktu. 


Semenjak hari itu, Mahogra menghilang. Entah kemana dia 
pergi. Entah apa yang sedang direncanakannya. Sebelum 
sesuatu yang buruk terjadi kembali, tetua di Shrine mulai 
memprediksi apa yang akan dilakukan dan dimana lokasi 
Mahogra. Ditambah lagi, saat ini kakek mengatakan jika 
Mahogra telah muncul kembali. 


"Apa yang harus kami lakukan?" tanya Aeera. 


"Kita akan membantu mereka yang berkemungkinan 
menjadi tempat munculnya Mahogra," jawab Kakek. 


"Dimana dia akan muncul?" sahut Yoga. 


"Di Bumi." 


Perbincangan mereka berujung dengan keberangkatan Yoga 
dan Aeera ke Bumi. Aeera masuk ke dalam kamarnya dan 
segera berkemas, begitupun dengan Yoga. Dia terlihat 
begitu antusias dengan kepergiaannya ke Bumi. 
keingintahuannya membuatnya bersemangat untuk pergi. 


"Kakak mau kemana?" sahut seorang gadis kecil, Ega. 


Yoga berjongkok lalu mengusap kepalanya, "kakak ada 
tugas. Ega disini dengan Ibu dan Kakek ya." 


"Berapa lama?" 

"Tidak lama," Yoga menjawab singkat. 

"Kakak janji akan pulang?” Ega menyodorkan jari 
kelingkingnya. Yoga pun menautkan jari kelingkingnya pada 
Ega. 

"Janji." 


Selesai berkemas, Aeera dan Yoga berdiri di depan portal 
menuju ke Bumi. Kakek berdiri tidak jauh dari portal, 
memastikan baik Aeera dan Yoga sudah siap. 


"Kalian akan langsung kukirim ke tempat kenalanku. Jadi, 
kalian bisa tanya apapun padanya," ucap Kakek. 


Yoga dan Aeera mengangguk bersamaan. Mereka berdiri di 
depan sebuah cahaya berwarna biru yang menjadi portal 
untuk menuju ke Bumi. 


"Kami pergi dulu," pamit Aeera. 


Stage 22 


Dia melangkah lebih dulu dan Yoga pun segera 
mengikutinya. Cahaya biru berganti menjadi cahaya putih. 
Cukup lama sampai cahaya putih menghilang digantikan 
dengan sederetan perabotan rumah yang tersusun rapi. 


"Wah! Kalian sudah datang?" sahut seorang wanita paruh 
baya yang baru keluar dari dapur. 


"Salam kenal. Aku Aeera. Ini adikku, Yoga," jelas Aeera 


"Salam kenal, kalian berdua. Duduklah dulu, akan 
kubuatkan minuman," ucap wanita tua lalu kembali masuk 
ke dapur. 


Aeera menarik Yoga untuk duduk di sofa, menunggu wanita 
tadi. Sembari menunggu, mereka memperhatikan setiap 
perabotan yang ada di sekeliling mereka. Ruangan yang 
sangat sederhana dengan pemilik yang ramah. 


Yoga mengalihkan pandangannya menatap keluar jendela. 
Kesan pertama yang dilihatnya adalah cantik. Karena 
penasaran, Yoga pun beranjak dari tempat duduknya 
mendekat ke jendela. Yoga mengamati satu persatu 
bangunan di luar jendela. Dia berdecak kagum melihat 
pemandangan yang disuguhkan di depannya. 


"Kalian suka pemandangannya?" sahut wanita tadi. 


Yoga menoleh lalu mengangguk, "aku belum pernah melihat 
yang seperti ini sebelumnya." 


Wanita tersebut tersenyum lalu meletakkan nampan ke atas 
meja, "ohya, kalian bisa memanggilku Nenek. Seperti yang 
lainnya memanggilku." 


Yoga mengangguk kemudian kembali duduk di samping 
Aeera. 


"Apa nama kota ini?" tanya Aeera. 


"Aston. Kalian baru pertama kali kesini?" Nenek duduk di 
sofa, berseberangan dengan Aeera dan Yoga. 


"Kalau begitu kalian harus berkeliling kota," sambung 
Nenek. 


Yoga mengangguk semangat, "minuman apa ini?" 


"Kami sering menyebutnya jus coklat," jawab Nenek sembari 
tersenyum lebar. 


"Rasanya hampir sama seperti di tempat kami," sahut Aeera 
yang sudah mulai mencicipi minuman di depannya. 


Nenek tertawa pelan, "cucuku juga menyukai minuman itu. 
Jika dia ada disini, kalian sudah pasti tidak diperbolehkan 
menikmatinya." 


Aeera meletakkan cangkir di tangannya lalu beralih 
menatap Nenek, "aku harus menjelaskan kedatangan kami 
kemari." 


"Kalian bisa membicarakannya saat makan malam. Untuk 
saat ini, kalian bisa istirahat. Ada dua kamar di balik dinding 
itu, kalian bisa menggunakannya," jelas Nenek. 


"Terima kasih." 


Keesokan harinya, Yoga dan Aeera sudah duduk di ruang 
makan menyantap makanan yang sudah dimasak oleh 
Nenek. 


Yoga memasukkan makanan ke dalam mulutnya lantas 
berucap, "enak. Masakan Nenek benar-benar enak." 


Mendapatkan pujian dari Yoga membuat Nenek tertawa 
pelan, "terima kasih." 


"Apa makanan di luar juga seperti ini?" sahut Aeera. 


Nenek menggeleng, "tidak. Semua yang ada di luar, 
hanyalah makanan untuk robot. Tidak memiliki rasa sama 
sekali." 


"Maksud Nenek?" tanya Aeera. 


"Tempat ini sudah dikelilingi oleh teknologi. Kemanapun dan 
dimanapun semuanya sudah diatur oleh teknologi. Untuk 
lolos dari teknologi sangatlah sulit, hanya orang-orang 
tertentu yang bisa. Bahkan siswa akademi juga dipaksa 
untuk terus melakukan penelitian dan mengembangkan 
teknologi yang sudah ada. Termasuk cucuku." 


"Nenek memiliki cucu?" tanyaku. 


Nenek mengangguk, "umurnya 15 tahun. Seorang 
perempuan, cantik, walaupun sikapnya sedikit kasar dan 
dingin. Bisa dibilang dia jenius, semua hal bisa dilakukan 
olehnya. Membajak apapun, mencuri data dimanapun, 
dialah yang paling bisa. Besok akan kukenalkan pada 
kalian." 


"Kesampingkan mengenai cucuk Nenek. Apa hubungannya 
makanan dengan teknologi?" sahut Aeera. 


"Benar juga. Akan Nenek jelaskan secara singkat. Tempat ini 
memang indah namun tidak seindah apa yang terlihat. 
Istilah putih tidak akan jauh dari hitam memang pas untuk 
kota ini. Mereka yang sudah lama tinggal di kota ini akan 


semakin tidak terkendali, dalam artian mereka rela 
melakukan apapun untuk pemerintah," jelas Nenek. 


"Aku masih tidak mengerti," ucap Yoga. 


Nenek tertawa pelan, "Nenek juga tidak tahu seluk beluk 
Kota ini. Kalian bisa meminta cucuku untuk menjelaskan 
tentang semua itu. Untuk saat ini, apakah kalian tahu 
dimana lokasi musuh akan muncul?" tanya Nenek. 


Aeera menggeleng, "kakek hanya mengatakan di Bumi." 


Nenek menghela napas, "ini akan sulit. Apa kalian bisa 
menjelaskan secara detail musuh yang kalian maksud?" 


"Dia seorang laki-laki, berperawakan tinggi. Kalau dilihat 
secara fisik, dia masih muda. Tapi kenyataannya dia sudah 
tua. Hampir sama dengan umur Kakek," jelas Aeera. 


Nenek mengangguk, "apa yang dia incar di Bumi?" 
"Teknologi," sahut Yoga. 


"Dia berniat menggunakan teknologi untuk membantunya 
menguasi dunia," tambah Aeera. 


Suasana ruangan mulai serius. Permasalahan ini tidak bisa 
dianggap sepele. Sesuatu yang berbahaya tengah 
Mengancam. 


"Itu berbahaya. Alam semesta bisa hancur," ucap Nenek. 


"Karena itu kami kesini untuk membuktikan prediksi itu 
sekaligus sebisa mungkin mencegah kehancuran pada kota 
ini jika memang prediksi itu benar," balas Aeera. 


"Baiklah. Satu-satunya cara adalah bertemu dengan cucuku. 
Mungkin dia bisa membantu kalian." 


Stage 23 


Yoga menyudahi ceritanya kemudian menatapku, "seperti 
itu." 


Aku menggeleng pelan, "aku masih kurang mengerti." 
"Apa yang belum kau mengerti?" tanya Yoga. 


"Bukankah Mahogra orang yang berbakat. Kenapa dia harus 
merebut teknologi untuk membantunya menguasai dunia? 
Kenapa dia tidak menciptakan teknologi dengan tangannya 
sendiri?" 


"Karena Mahogra diciptakan untuk sebuah balas dendam," 
sahut Ayah. 


Spontan kami menoleh kearah Ayah yang berjalan masuk ke 
kamarku. Di tangannya sedang membawa kantong plastik 
yang berisikan makanan. 


"Ayah?" 


Ayah duduk di sebelah kananku sembari menyodorkan roti 
kering padaku, "bagaimana keadaanmu, Rei? Maaf baru 
menjengukmu." 


Aku menggeleng pelan lalu menerima roti darinya. Wajah 
Ayah tidak banyak berubah. Senyumnya tetaplah yang 
paling menenangkan. 


"Bagaimana kabar, Ayah? Apa Ayah masih sering 
mengganggu Ibu memasak?" godaku. 


Ayah tertawa pelan, "Ayah baik-baik saja. Dan juga, Ayah 
tidak mengganggu Ibumu. Ayah hanya membantunya 


memasak." 


Aku tertawa pelan melihat ekspresi Ayah. Memang 
menyenangkan menggoda Ayah. Aku suka melihat ekspresi 
wajahnya yang terkadang terlihat seperti orang yang tidak 
punya dosa sama sekali. Wajah-wajah tanpa dosa. 


"Kenapa Rei terkekeh seperti itu?" celetuk Ayah. 


Aku menyudahi kekehanku lalu menghela napas panjang, 
"bukan apa-apa." 


"Apa maksud perkataan Ayah tadi? Apa yang Ayah ketahui 
tentang Mahogra?" sahut Yoga. 


"Cerita Mahogra sudah menjadi sebuah legenda yang 
diceritakan dari mulut ke mulut," jawab Ayah singkat. 


Kubuka bungkus roti di tanganku lalu memakannya 
perlahan sembari menyimak perbincangan Ayah dan Yoga. 
Jika dilihat lebih teliti, sikap mereka berdua sangat mirip. 
Sama-sama menyebalkan. 


"Kenapa menatap Ayah seperti itu? Apa Rei sedang 
membandingkan wajah Ayah dengan Yoga?" goda Ayah 
yang menyadari tatapanku. 


Aku mendengus kesal lalu mengalihkan wajahku, menatap 
kearah lain, "kalian memang sama-sama menyebalkan," 
gerutuku. 


Ayah tertawa lebar, "Reina memang pemalu." 


Aku memakan roti di tanganku dengan rasa kesal dari 
ucapan Ayah. Memang menyebalkan. 


"Ceritakan pada kami, Ayah," ucap Yoga yang mulai 
menggali informasi mengenai Mahogra. 


Ayah menyodorkan roti pada Yoga, "mungkin ini akan sedikit 
kejam untuk kalian. Jadi simak baik-baik. Jika ingin 
bertanya, tanyakan saja." 


Yoga mengangguk. Aku pun mulai membuka telingaku 
lebar-lebar untuk mendengar semua penjelasan dari Ayah. 
Aku juga ingin tahu tentang sejarah orang itu. Walaupun 
aku baru mendengar dan mengenalnya dari Yoga. 


"Dahulu kala, terdapat sebuah suku yang dikenal dengan 
sebutan suku Marmis. Suku itu sangat istimewa. 
Masyarakatnya memiliki kemampuan yang unik. Mereka 
bisa memengaruhi seseorang hanya dengan berbicara 
dengan mereka. Awal peradaban, suku Marmis sangatlah 
dihormati. Namun hal itu tidak berlangsung lama. Sebuah 
petaka menghampiri suku Bone. 


"Perang besar terjadi. Banyak masyarakat luar yang 
menginginkan suku Marmis di pihak mereka untuk 
membantu memenangkan perang. Kepala Suku Marmis 
menolak dengan alasan, dia dan masyarakatnya tidak ingin 
bermusuhan dengan suku yang lain. Mulai dari sanalah suku 
Marmis mulai dibenci, sekalipun mereka bersikap netral. 


"Perang pun terus berlanjut tanpa bisa dihentikan. Suku 
Marmis berlindung di wilayahnya sendiri dan melakukan 
kegiatan seperti biasa. Namun suatu ketika, Kepala Suku 
terbunuh dengan sebuah busur panah. Seolah jerami yang 
diberi api, ia akan terbakar hangus. Begitupun dengan suku 
Marmis, mereka mulai melakukan perlawanan dan berusaha 
membalaskan dendam Kepala Suku. 


"Mereka melakukannya secara diam-diam. Saat mereka 
hampir memenangkan perang, suku yang dulu meminta 


bantuan pada suku Marmis, kini mulai terbakar dendam. 
Mereka membantai habis seluruh masyarakat dari suku 
Marmis. Pembantaian itu dikenal dengan sebutan Perang 
Darah. 


"Suku Marmis hancur berkeping-keping, yang tersisa adalah 
Mahogra. Yang saat itu sedang melakukan perjalanan dari 
negara lain. Dia kembali ke wilayahnya namun tidak 
menemukan satu orang pun. Dia mencari dan terus mencari, 
sampai menemukan sebuah jurang yang penuh dengan 
mayat warga sukunya. 


"Emosinya mulai tersulut. Dia bersumpah untuk 
membalaskan semua dendam pada semua suku yang berani 
membantai habis seluruh sukunya. Saat itulah Mahogra 
mulai bertindak anarkis. Tujuannya adalah balas dendam. 
Dengan begitu kematian warga sukunya tidak akan sia-sia. 


"Mahogra mulai memberontak, mengumpulkan informasi 
guna mendapatkan apa yang diinginkannya. Dia berlatih 
kemampuan khusus, berlatih seni bela diri, berlatih apapun 
yang belum dia pelajari. Dari hasil latihannya dia berhasil 
membumihanguskan satu planet. Dia tidak menyudahi 
perjalanannya begitu saja. Dia terus melanjutkan 
perjalanan, menembus ruang dan waktu, mencari planet 
yang bisa dijajahnya. Disetiap perjalanannya selalu 
dipenuhi dengan pembantaian dan sampai sekarang dia 
masih berkelana mencari planet yang menjadi target 
berikutnya." 


"Panjang sekali," gerutuku. 


Ayah tertawa pelan, "kesimpulannya Mahogra mencari 
planet yang memiliki sesuatu yang unik pada planet 
tersebut. Karena itu dia datang ke Bumi." 


"Tapi kenapa harus Aston?" tanyaku penasaran. 
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"Sudah pasti untuk merencanakan sesuatu yang buruk," 
jawab Ayah. 


"Apa Mahogra tidak memiliki sekutu?" sahut Yoga. 


Ayah menggeleng, "dia berpikir kalau memiliki sekutu akan 
membuatnya semakin lemah. Karena itu, dia melakukan 
semua hal sendirian." 


Aku diam, berusaha menggambarkan bagaimana wujud 
Mahogra hanya dari cerita Ayah. Kalau tebakanku benar, 
ada kemungkinan laki-laki yang muncul di mimpiku adalah 
orang itu. Mataku beralih menatap Ayah. Dalam mimpi 
tersebut, Ayah dan Ibu merupakan hologram. Tapi yang 
kurasakan saat ini, tidak menggambarkan kalau mereka 
hologram. 


"Lalu, serangan di atas sana merupakan ulahnya?" tanya 
Yoga. 


Ayah menggeleng, "Ayah juga tidak tahu. Selama kita bisa 
membuktikan hal itu maka percuma saja mengira-ngira," 
jawab Ayah. 


"Satu-satunya cara adalah pergi keluar dan melihatnya 
sendiri," sahut Aeera yang tiba-tiba masuk kamar. 


Pembicaraan kami terhenti dan beralih menatapnya. Aeera 
berjalan mendekat dan berdiri di samping kiriku. 


"Keluar dari tempat ini sama saja bunuh diri," ucap Yoga. 


"Tapi kita juga tidak bisa terus berada disini, atau semua 
yang ada disini akan jadi targetnya," balas Aeera serius. 


"Kalian harus menyiapkan segala sesuatu untuk 
melawannya. Kemampuan kalian saat ini tidak akan 
sebanding dengannya," sahut Ayah. 


"Aku setuju. Akan aku siapkan semuanya untuk pergi 
keluar." 


-000- 


Aku menghela napas panjang. Mandi dengan air memang 
yang paling menyenangkan. Aku keluar kamar mandi 
dengan pakaian bersih. Kulangkahkan kakiku mendekat ke 
meja rias. Aku berdiri di depan cermin, menatap refleksi 
diriku di cermin. 


Sejenius apapun diriku, aku tetaplah seorang gadis berumur 
15 tahun. Aku juga bisa merasakan demam. Aku pun butuh 
keluarga untuk mendampingiku sampai beranjak dewasa. 
Aku adalah aku. Bagaimanapun keadaanku. 


Satu hal yang masih mengganjal dalam pikiranku. Jika 
dalam mimpiku kota Aston hancur dan sekarang hal itu 
merupakan sebuah kenyataan. Lalu apakah mimpi 
mengenai orang tuaku yang merupakan hologram adalah 
sesuatu yang bisa disebut kenyataan? Jika itu benar, apa 
yang harus kulakukan? 


"Hai, Rei. Bagaimana demammu?" sahut Ibu yang berhasil 
membuyarkna lamunanku. 


"Aku sudah sembuh, bu." 


"Syukurlah, mari makan. Ibu sudah menyiapkan makan 
malam. Ada makanan kesukaanmu juga. Ayo." 


Aku mengikuti Ibu. Aku tidak tahu kemana Ibu akan 
mengajakku pergi. Ruang makan seharusnya berada di balik 


pintu di dekat meja rias. Tapi Ibu justru keluar kamar. Kakiku 
berhenti tepat setelah aku keluar kamar. Mataku menatap 
takjub apa yang ada di depanku saat ini. Sebuah 
pemandangan yang belum pernah kulihat sebelumnya. 


Di depan mataku terbentang padang bunga dengan 
pepohonan berdaun mapple di berbagai tempat. Terdapat 
jalan setapak yang membelah padang bunga di depanku. 
Satu hal yang kupikirkan, menakjubkan. Cahaya jingga 
memenuhi langit ditemani burung-burung yang terbang 
kembali ke sarangnya. Satu hal yang membuatku terheran, 
bagaimana matahari bisa bersinar di tempat ini. 


"Apa kita sedang berada di permukaan? Dan juga tempat 
apa ini?" tanyaku pada Ibu. 


“Indah, bukan? Ayahmu yang menemukan tempat ini dan 
kami pun pindah kemari. Butuh waktu lama untuk 
membuatnya seperti ini, agar bisa ditunjukkan padamu," 
jelas Ibu. 


Aku diam. Penjelasan Ibu berhasil kudengar namun tidak 
kucerna lebih lanjut untuk kumengerti. Mataku sibuk 
mengamati satu persatu apa yang ada di depanku. Benar- 
benar keren. 


"Aku benar-benar tidak mengerti," gumamku. 


Ibu tertawa pelan, "tanyakan pada Ayahmu. Dia yang tahu 
segalanya. Ayo. Yang lain sudah menunggu," ajak Ibu. 


Aku mengikuti Ibu yang berjalan di jalan setapak, melewati 
padang bunga. Sesekali aku berhenti sembari mengamati 
aneka jenis bunga di tempat ini. Angin bertiup pelan 
membuat dedaunan dan kelopak bunga bergerak 
beriringan. Sudah lama aku tidak melihat pemandangan 
seperti ini. 


"Apa ada yang tinggal disini selain Ayah dan Ibu?" tanyaku. 


"Banyak. Kebanyakan dari mereka merupakan warga yang 
sangat benci dengan pemerintah." 


Aku mengangguk paham sembari menoleh kesana kemari 
menatap padang bunga yang tiada habisnya. 


"Kami membuatnya dengan saling bergotong royong untuk 
membangun desa kecil ini. Apa Rei suka?" 


"Sangat suka!" jawabku sembari memeluknya. 


"Nanti kita semua akan berkeliling, pastikan Rei ikut," ucap 
Ibu. 


Aku mengangguk semangat. 
"Kita sudah sampai." 


Aku kembali terdiam. Pemandangan yang sangat luar biasa. 
Aliran sungai yang terbentang dari selatan ke utara dengan 
air yang mengalir jernih. Pepohonan berdiri kokoh 
mengayomi tanah di sekitarnya. Tak lupa lampu-lampu yang 
tergantung warna-warni menghiasi tempat ini. Kursi-kursi 
disusun beradapan menghadap meja nan panjang. Tempat 
memasak yang ditata di dekat sungai. 


"Reina! Sebelah sini!" 


Seseorang melambaikan tangan kearahku. Dari teriakannya 
aku sudah tahu siapa itu. Aku dan Ibu berjalan mendekat 
Kearah segerombol orang yang duduk mengelilingi meja. 
Aku duduk di samping Ayah, sedangkan Ibu duduk di 
samping Nenek. Aku baru menyadari jika Nenek juga ada 
disini. 


Aneka makanan sudah tersedia di atas meja, tapi yang 
kulihat tidak semuanya masakan Ibu. Masakan Nenek, 
masakan Aeera, juga beberapa masakan dari orang yang 
tidak kukenal. Mata ini membuatku bisa membedakan 
sesuatu yang seharusnya terlihat biasa saja. 


"Selamat makan," ucapku lalu mulai mencicipi makanan di 
depanku. Namun untuk kali ini aku ingin menikmati apapun 
yang ada di depanku. Untuk sesaat, aku ingin menikmati 
kehangatan ini sekalipun jika memang pada akhirnya semua 
akan sirna. 


Pukul 10 pagi. Aku berjalan di sebuah jalan setapak yang 
sama seperti kemarin. Arah langkahku menuju ke sungai. 
Pagi ini aku berniat menemui Ayah, namun Ibu mengatakan 
jika Ayah sedang sibuk. Dan hari ini pun aku tidak berniat 
melakukan sesuatu, karena itu aku ingin ke sungai. Hanya 
sekedar menenangkan diri. 


Aku duduk di atas rerumputan sembari merendam kakiku ke 
dalam air. Kuturunkan pandanganku menatap riak air yang 
berada di sekitar kakiku. Aku bisa menatap refleksi diriku di 
atas permukaan air. Tempat yang sangat menenangkan. 


"Reina, apa yang kau lakukan disini?" 
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"Reina, apa yang kau lakukan disini?" 


Aku menoleh ke sumber suara. Seorang laki-laki tengah 
berjalan santai kearahku. Laki-laki itu duduk bersila di 
sampingku dengan mata menatap air di depannya. 


"Hanya duduk-duduk. Bagaimana denganmu sendiri, Yoga?" 
tanyaku. 


"Aku sedang mencari ketenangan," jawabnya. 


Aku hanya berdehem, tanpa membalas ucapannya. Yoga 
merupakan manusia yang berasal dari Shrine, dunia yang 
tidak kukenal. Aku ingin tahu, seperti apa dunia yang 
ditempatinya. 


"Bisa ceritakan padaku kehidupan di Shrine?" tanyaku. 
Yoga menoleh kearahku, "kenapa?" 


Aku pun balas menoleh kearahnya, "hanya ingin tahu. 
Barangkali aku bisa kesana." 


Yoga terdiam sejenak lalu mengangguk, "baiklah. Shrine 
merupakan pusat dari dunia yang namanya juga sama, 
Shrine. Shrine memiliki tempat tinggal yang beragam, ada 
yang membangun rumah di atas tanah, ada juga yang 
membangun rumah di atas sebuah awan " 


"Memangnya bisa?" potongku. 


Yoga mengangguk, "tentu saja. Bagi kami yang bisa 
mengendalikan angin, sangatlah mudah untuk 


membekukan awan dan menjadikannya tempat tinggal. 
Namun semua perabotan juga terbuat dari awan." 


"Aneh," ucapku. 


"Bagi orang yang baru pertama kali mendengarnya, sudah 
pasti aneh. Tapi bagiku yang sudah lama tinggal disana, 
tidaklah aneh," balas Yoga. 


"Apa disana jauh lebih indah dari tempat ini?" 


Yoga mengangguk, "disana sangat mengesankan. Penduduk 
ramah, makanan enak, udara sejuk. Mungkin kau bisa ikut 
dengan kami saat kami akan kembali kesana. Bagaimana?" 


Aku mengangguk setuju. Sepertinya menarik mengunjungi 
dunia yang lain. Aku bisa belajar hal baru. 


Tiba-tiba Yoga berdiri membuatku mendongak menatapnya, 
"sudah waktunya." 


"Apa?" tanyaku. 
"Siang ini Aeera mengadakan rapat" 


Aku mengikuti Yoga masuk ke sebuah rumah yang terbuat 
dari kayu. Tidak ada yang menonjol, semuanya terlihat 
sederhana seperti bangunan rumah pada umumnya. Kami 
masuk lagi ke sebuah ruangan. Ruangan yang mungkin 
ukurannya 5x5 meter dengan penerangan lampu di langit- 
langit ruangan. Sekalipun ini sudah siang, namun di dalam 
ruangan ini tidak bisa membedakan siang ataupun malam. 


Aeera dan teman-temannya sudah berada di dalam. Bahkan 
Ayah juga. Mereka duduk mengitari meja panjang. 
Suasananya begitu serius. 


"Hai, Rei," sapa Ayah. 
"Hai, Ayah," sapaku balik lalu duduk di sebelahnya. 


"Baiklah semua sudah berkumpul. Akan kumulai rapatnya," 
ucap Aeera. 


Semua lampu padam, hanya tersisa 2 lampu di atas meja di 
sudut kanan dan kiri. Menambah suasana serius di meja ini. 


"Masalah pertama, Mahogra kembali muncul. Kedua, 
menurut tetua di Shrine, dia datang untuk mewujudkan 
permintaannya sama halnya saat dia menyerang di Shrine. 
Sampai disini ada yang ditanyakan?" tanya Aeera. 


Seseorang di samping Aeera mengangkat tangannya dan 
Aeera memersilakan dia untuk bertanya, "mewujudkan 
permintaan? Seperti apa?" 


"Mungkin seperti yang dia lakukannya saat hampir 
menghancurkan Shrine. Tapi aku masih belum mendapat 
bukti mengenai hal itu, apakah dia mencari hal yang sama 
saat di Shrine atau tidak. Tapi yang pasti, dia tengah 
merencanakan sesuatu yang sangat mengerikan," jawab 
Aeera. 


"Memangnya apa yang incar di Shrine?" sahutku. 


Aeera beralih menatapku, "Shrine memiliki sebuah liontin 
yang bisa membuka portal kemanapun. Namun selama ini 
kami tidak bisa menemukan pemilik yang tepat untuk 
memakai liontin itu." 


"Lalu bagaimana cara Mahogra bisa mengabulkan 
permintaan?" tanyaku lagi. 
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"Lalu bagaimana cara Mahogra bisa mengabulkan 
permintaan?" tanyaku lagi. 


"Selama tidak memiliki pemilik, liontin itu bisa 
mengabulkan permintaan setiap 1000 tahun sekali. Jika 
sudah memiliki pemilik, dia hanya akan mengabulkan 
permintaan pemiliknya dan tidak akan mengabulkan 
permintaan dari orang lain," jelas Aeera. 


Aku mengangguk paham. Cukup masuk akal. 


"Kira-kira bagaimana cara dia mewujudkan permintaannya 
di kota ini?" sahut Yoga. 


"Karena dia datang kesini, maka sudah pasti dia mengincar 
suatu alat atau teknologi yang bisa mengabulkan 
permintaannya. Hanya itu kemungkinan besar yang terjadi." 
jelas Aeera. 


"Kau tidak mempunyai petunjuk lain?" sahut Ayah. 
Aeera menggeleng, "belum ada lagi." 


"Kalau begitu, rapat ini hanya sampai disini. Kita tidak bisa 
berprediksi seperti tetua kalian. Kita perlu bukti atau 
mungkin Aeera bisa menghubungi tetua di Shrine untuk 
mencari petunjuk lebih lanjut," jelas Ayah. 


"Itu memang benar. Selagi tidak ada bukti, kita tidak bisa 
merencanakan lebih jauh. Jadi kita akan rapat lagi besok, di 
jam dan tempat yang sama," tambah Aeera. 


Aku menghela napas panjang. Rapat berjalan begitu cepat 
karena tidak ada satupun bukti yang mendukung setiap 


argumen. Selama aku tinggal di tempat ini, aku masih 
belum merasakan rasa sakit itu lagi. Memang baru sekali 
aku merasakan sakit itu, tapi aku tidak tahu batas tubuhku 
bisa bertahan dari rasa sakit itu. 


"Ada apa, Rei?" tanya Ibu. 


Lamunanku buyar dan segera menggeleng, "bukan apa- 
apa." 


Saat ini aku tengah menemani Ibu memasak untuk makan 
siang di dapur rumah. Makan siang kali ini berada di ruang 
makan. Sedangkan yang kemarin saat makan malam 
diadakan di luar rumah karena mereka semua menyambut 
kedatanganku dan juga yang lainnya. Karena itu Ayah 
mengusulkan untuk mengadakan makan malam di luar 
rumah. 


"Dimana Ayahmu?" tanya Ibu sembari memasukkan bahan 
makanan ke dalam panci. 


"Masih di gudang, mungkin," jawabku. 


Ayah memang sering menghabiskan waktu di gudang. 
Melakukan eksperimen-eksperimen di luar nalar. Ayah lah 
yang mencetuskan teknologi di Aston. Dulu Ayah adalah 
perdana menteri dan memimpin kota Aston. Namun, banyak 
yang ingin melengserkannya. 


Sebelum mereka mulai melancarkan aksi guna membuat 
Ayah turun dari jabatannya, Ayah lebih dulu mengundurkan 
diri dengan alasan sudah terlalu sering berada di kursi 
perdana menteri. Alasan sebenarnya adalah karena Ayah 
tidak mau adanya konflik. Dia lebih suka ketenangan. 


Ibu memberiku semangkuk sayur bayam, menyuruhku 
untuk meletakkannya di atas meja. Aku pun segera berjalan 


ke ruang makan. Mataku menatap lekat makanan di 
tanganku. Cahaya putih mengelilinginya. Cahaya yang 
sama saat aku melihat masakan Ibu. Hal itu juga berlaku 
saat makanan masih berada dalam keadaan di masak. Tidak 
mungkin sebuah hologram bisa melakukan apapun 
layaknya manusia normal. 


Kuletakkan makanan di atas meja, lalu kembali ke dapur. 
Aku terus melakukan hal itu sampai Ibu selesai memasak 
dan tidak ada lagi yang perlu di bawa ke ruang makan. 


"Kita tunggu mereka datang," ucap Ibu. 


Aku mengangguk. Aku dan Ibu duduk bersampingan. 
Sembari menunggu mereka datang, kami berbincang 
banyak hal. Memang menyenangkan berbicara dengan Ibu. 
Hatiku yang beku mulai menghangat dengan kehadirannya. 


"Wah! Sepertinya enak," sahut Ayah. 


Ayah masuk ke ruang makan. Disusul dengan Aeera dan 
yang lainnya. Mereka duduk mengelilingi meja. Tersisa satu 
kursi yang masih kosong. 


"Dimana Nenek?" tanyaku. 


"Nenek sedang ada di Shrine. Tadi dia ikut denganku dan 
dia masih ingin disana," jawab Aeera. 


Aku hanya mengangguk dan mulai mengambil makanan 
yang aku mau. Ruang makan terasa begitu menyenangkan. 
Pembicaraan ringan dari semua orang mulai memenuhi 
meja. Sesekali aku ikut berbicara, namun aku lebih banyak 
diam menghabiskan makananku. 


Aku tersentak. Kegiatan makanku terhenti. Rasa sakit itu 
kambuh lagi. Hal yang sangat tidak ingin kurasakan disaat- 


saat seperti ini. Kutarik napas dalam-dalam lalu 
menghembuskannya perlahan, kulakukan berulang kali 
untuk menetralkan napasku. 


"Kenapa, Rei?" sahut Ibu. 
Aku menggeleng, "aku ingin ke kamar mandi." 


"Ada disana," Ibu menunjuk ke salah satu pintu di dekat 
ruang makan. 


Aku pun berdiri lalu berjalan ke kamar mandi. Aku harus 
bisa menahannya, setidaknya sampai aku masuk kamar 
mandi. Kubuka pintu kamar mandi, dan segera masuk 
kesalah satu bilik lalu mengunci pintu. 


Aku terduduk di lantai kamar mandi. Napasku mulai 
memburu. Aku benci seperti ini. Berulang kali aku mengatur 
napas namun tetap sama. Aku duduk memeluk lutut lalu 
menggelamkan wajahku. 


Gawat! Bagaimana ini? 
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Gawat! Aku tidak bisa kembali! Bagaimana ini? 


Suara Ibu menggema di luar bilik kamar mandi yang 
kutempati, "Reina, apa kau di dalam?" 


Aku berdecak kesal. Rasa ini tidak mengijinkanku untuk 
mengeluarkan suara sedikitpun. Apa yang harus kulakukan? 


"Sepertinya Reina sedang sakit perut," Aeera menyela. 


"Reina hanya makan sup jamur, tidak ada yang pedas," elak 
Ibu. 


"Aku tadi menawarkannya makanan dari Shrine, sepertinya 
perutnya belum bisa beradaptasi," jelas Aeera. 


"Begitu ya. Kalau begitu, aku akan membuatkan jus 
untuknya. Aeera, tolong bawa Reina ke kamar, jika dia 
masih sakit perut," ucap Ibu. 


"Baik, bu." 


Terdengar langkah Ibu yang mulai menjauh dari kamar 
mandi. Aku menghela napas panjang. Aku tidak mau 
membuatnya cemas dengan keadaanku saat ini. 


"Reina, buka pintunya," Yoga menggedor pintu. 


Dengan sisa tenaga yang kupunya, aku berdiri dengan 
punggung bersandar di dinding kamar mandi. Perlahan 
kugerakkan tanganku memutar kunci pintu. Tenagaku 
hanya bisa membuka kunci, selebihnya aku tidak kuat lagi. 


Pintu terbuka, menampakkan Yoga dan Aeera di luar kamar 
mandi. Aku berusaha keluar dari kamar mandi, namun 
kakiku tidak bisa melangkah se-inci pun. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Yoga yang segera menopang 
tubuhku. 


Aku diam dan berusaha menahan rasa sakit ini. 


"Gendong dia dan bawa dia ke kamar. Aku akan 
mengambilkan jusnya," ucap Aeera. 


Tanpa banyak bertanya, Yoga dengan cepat 
menggendongku. Aku hanya bisa pasrah. Rasa sakit ini 
mengalihkan semuanya. Tidak ada jawaban dari Yoga. Yang 
aku tahu, Yoga sudah membaringkanku di tempat tidur. Dia 
juga menarik selimut, menutupi tubuhku. 


"Masih sakit?" 
Aku mengangguk pelan. 
"Sepertinya Ibumu perlu tahu, Rei," ucapnya. 


Aku menggeleng, "tidak. Jangan katakan apapun pada 
Ibuku." 


"Tapi, Rei " 


"Aku mohon jangan katakan apapun. Aku mohon," potongku 
sembari menggenggam tangannya, memohon. Aku hanya 
tidak mau melihat mereka sedih dengan keadaanku. Sebisa 
mungkin aku akan menahannya. 


"B-Baiklah. Tapi kau harus istirahat," ucapnya. 


Aku mengangguk lalu melepas tangannya. Aku kembali 
berbaring di tempat tidur dan mulai memejamkan mata. 


Aku terbangun di keesokan paginya. Tidak ada rasa sakit 
lagi. Aku bisa bernapas seperti biasa. Berulang kali aku 
menghela napas. Rasa sakit itu sirna. Aku bernapas lega. 
Untuk saat ini hilang, aku tidak tahu apa yang akan terjadi 
di hari esok jika rasa sakit ini kembali. Aku akan menerima 
keadaan. 


"Sudah bangun?" 


Aku menoleh ke sumber suara. Yoga berjalan dari arah 
kamar mandi lalu mendekat kearahku, "aku baru selesai 
mandi. Benar-benar segar. Kau harus mencobanya." 


Aku mengangguk, "apa Ibu mencariku?" 


Yoga duduk di kursi sebelahku sembari mengeringkan 
rambutnya, "kemarin Ibu datang kesini memeriksa 
keadaanmu, tapi kau sudah tidur. Dia mengatakan jika suhu 
tubuhmu kembali tinggi. Dan Ibu menyuruhku menjagamu, 
agar kau tidak kesepian." 


Aku mengangguk pelan. 


"Ibumu benar-benar perhatian. Persis seperti Ibuku," ucap 
Yoga yang beranjak dari duduknya mendekat ke kulkas, 
mengambil sesuatu. 


"Pagi tadi Ibumu kesini mengantarkan sarapan. Ini 
untukmu," sambungnya. 


Aku duduk bersandar di pangkal tempat tidur. Yoga 
menyerahkan semangkuk bubur padaku. Aku menerimanya 
namun apalah dikata, tanganku tidak kuat menahan beban 
di mangkuk. Dan akhirnya Yoga mengambil mangkuk di 
tanganku. 


"Biar aku bantu," ucapnya. 


Aku hanya mengangguk dan membuka mulut. Yoga mulai 
menyuapiku. Ada yang aneh dengannya saat ini, wajahnya 
bersemu merah. 


"Ada apa denganmu? Kau demam?" tanyaku. 


Yoga menggeleng lalu kembali menyuapiku, "bukan apa- 
apa." 


"Kenapa? Katakan saja," ucapku. 


"Saat ini bukan waktu yang tepat," Yoga kembali 
menyuapkan bubur kedalam mulutku. 


Aku diam, membiarkan Yoga menyuapiku. Selesai sarapan, 
Yoga beranjak dari duduknya, meletakkan mangkuk dan 
gelas di atas nakas. Mataku beralih menatap kearah jam 
dinding. Pukul 11 siang. 


"Kau tidak ikut rapat?" tanyaku. 
Yoga menggeleng, "aku akan menemanimu." 
"Aku baik-baik saja sendiri," ucapku. 


"Tidak. Aku akan tetap disini, menemanimu. Aku tidak 
menerima protes darimu," tegasnya. 


Aku menatapnya kesal, "dasar menyebalkan," aku kembali 
berbaring, kali ini memunggunginya. Kutarik selimut ke atas 
tubuhku. Lebih baik tidur, daripada meladeninya. 


Stage 28 


Aku terbangun saat hari sudah gelap. Perlahan aku duduk 
sembari mengusap kelopak mataku. Kamarku kosong. 
Kepalaku menoleh kesana kemari, namun tidak ada 
siapapun. Apa dia pergi? 


Suara gemercik air menyadarkanku kalau ada orang di 
kamar mandi. Mungkin itu orang yang sama. Aku tetap 
duduk di atas tempat tidur. Rasanya malas mau pergi 
kemanapun. Suara ketukan pintu membuatku menoleh 
kearah pintu. Pintu terbuka dengan Ayah yang datang 
membawakan makan malam. Dua nampan sekaligus. 


"Sudah bangun?" tanya Ayah. 
Aku mengangguk. 


Ayah meletakkan satu nampan di meja depan sofa, dan satu 
lagi meletakkannya di atas nakas sebelah tempat tidurku. 
Kemudian duduk di sampingku, "mana Yoga?" 


Aku menunjuk kearah kamar mandi. 


Ayah mengangguk, "waktunya makan malam. Mau makan 
sekarang?" 


Aku mengangguk. 


Ayah memberiku semangkuk nasi yang sudah dicampur 
dengan sayur. Aku menerimanya lalu meletakkannya di atas 
paha dan mulai memakannya perlahan. 


"Enak?" 


Aku mengangguk, "buatan Ayah?" 


Ayah terkekeh pelan, "ketahuan, ya? Padahal tadi aku 
menyuruh Ibu untuk membantu Ayah memasak," 


"Aku lebih suka saat Ayah membuatkanku ayam goreng," 
balasku. 


"Benarkah? Baiklah, sarapan besok akan Ayah buatkan 
ayam goreng," ucap Ayah semangat. 


Aku terkekeh pelan, "tapi aku lebih suka jika Ayah duduk 
diam dan membiarkan Ibu yang memasak." 


Ayah menatapku tidak suka, "kenapa seperti itu? Masakan 
Ayah juga enak. Sepertinya Ayah harus les memasak." 


Aku tertawa pelan, "hasilnya akan tetap sama, Ayah." 

"Tetap akan Ayah lakukan," ucap Ayah semangat. 

Aku hanya mengangguk dan kembali melanjutkan makanku. 
"Hai, Ayah," sahut Yoga. 


Ayah menoleh kearah Yoga yang berjalan mendekat 
padanya, "hai. Sudah waktunya makan malam, ini jatah 
makanmu." 


Yoga melihat kearah makanan di atas meja kemudian 
kembali menatap Ayah, "maaf merepotkan Ayah." 


Ayah tersenyum sembari menggeleng, "bukan masalah." 


Yoga duduk di sofa dan mulai makan. Kukembalikan 
mangkuk kosong pada Ayah dan diganti dengan segelas 
susu hangat. 


"Demammu sudah turun?" Ayah meletakkan telapaknya di 
dahiku. "Rei harus banyak istirahat, agar tidak mudah sakit," 


Ayah menurunkan tangannya dan kembali duduk. 
Aku mengangguk, "Ayah, boleh aku bertanya sesuatu?" 
Ayah mengangguk, "apapun itu." 


"Dimana kita sekarang? Tempat apa ini? Bagaimana Ayah 
dan Ibu bisa disini?" tanyaku beruntun. 


Ayah tertawa pelan, "banyak sekali pertanyaanmu. Tapi... 
baiklah, akan Ayah jelaskan. Yoga, kau tidak mau ikut 
menyimak?" tanya Ayah yang ditujukan pada Yoga. 


"Tentu saja, ikut," Yoga mengemasi mangkuk lalu beranjak 
dari duduknya pindah di samping Ayah. 


"Sebaiknya Yoga dulu yang bercerita nanti bisa Ayah bantu," 
ucap Ayah. 


"Apa yang perlu aku ceritakan?" tanya Yoga. 


"Perjalananmu dengan Aeera dan lainnya saat kesini," jawab 
Ayah. 


"Aku juga penasaran," tambahku. 
Yoga menghela napas, pasrah. 
-000- 


"Apa yang harus kita lakukan?!" pekik Yoga yang tengan 
mendekap tubuhku yang sudah tidak sadarkan diri. Yoga 
datang tepat waktu, menemuiku di atas gedung namun 
kondisiku jauh lebih parah dibanding terakhir kali kami 
bertemu. 


"Ikuti aku," ucap Aeera. 


Yoga pun segera menggendongku. Kemudian mengikuti 
Aeera yang sudah terbang mendahuluinya. Aeera bergerak 
semakin cepat, begitupun dengan Yoga yang segera 
mengejarnya. 


Mereka terbang dengan kecepatan tinggi di atas reruntuhan 
bangunan. Yoga mengalihkan pandangannya menatap ke 
bawah melihat beberapa orang yang berjalan tanpa arah. 
Mereka terlihat seperti robot. 


Sebuah lapangan menjadi tempat mereka mendarat. Tidak 
ada apapun di tempat ini, hanya ada rumput. Yoga yang 
berniat bertanya tertunda karena tiba-tiba tanah di bawah 
mereka terbuka dan kami semua terjun bebas ke dalam 
tanah. Tidak ada cahaya sedikitpun membuat mereka yang 
terjun dari ketinggian mempersiapkan diri dengan segala 
kemungkinan yang terjadi di bawah sana. 


"Siapkan sketboard kalian, kita akan mendarat," suara 
Aeera. 


Tanpa diperintah dua kali, Yoga segera melakukannya. 
Sebuah cahaya mulai terlihat di bawah sana. Sebercik 
cahaya yang semakin lama semakin menunjukkan 
bentuknya. Mereka mendarat di tanah dengan mulus. 
Pemandangan pertama yang terlihat adalah sederetan 
rumah yang tersusun rapi dengan pepohonan yang begitu 
rindang. 


"Kita tidak punya banyak waktu. Ikuti aku," tegas Aeera. 


Mereka kembali terbang di atas atap rumah, menjaga jarak 
agar penghuninya tidak terganggu dengan kedatangan 
mereka. Yoga dan rombongan terbang melewati sungai, 
hamparan padang bunga dan akhirnya mendarat di depan 
sebuah rumah. Rumah yang sederhana seperti yang lainnya. 
Hanya saja, rumah tersebut dikelilingi oleh padang bunga. 


Aeera mengetuk pintu dan dibuka oleh seorang wanita 
dengan celemek di tubuhnya. 


"Tolong Reina. Dia demam," ucap Aeera tanpa basa-basi. 


Wanita itu mulai panik. Dia membuka pintu lebar lalu 
mempersilakan Yoga dan yang lainnya masuk. Dia juga 
menyiapkan tempat tidur untuk Reina. Yoga membaringkan 
tubuhku di atas tempat tidur lalu menarik selimut menutupi 
tubuhku. Wanita tadi bergegas mengambil kompres dan 
segera memberikan pertolongan pertama. 


Yoga mendekat pada Aeera kemudian berbisik, "siapa dia?" 


"Ibu dari Reina," jawabnya. 


Cuap-cuap Sesaat 
Halo guys... 
Hari ini tidak ada update Aston, oke? 
Karena.... 
10 stage lagi, Aston selesai. UwU XD 
Besok up lagi kok. Santuyy 


Penasaran sama endingnya? Enggak lah. Endingnya kan 
udah ada di prolog . Wkwkwk. 


Hari ini, aku mau cuap-cuap sebentar. 


Setelah Astons selesai, apa yang sebaiknya ku-upload lebih 
dulu? 

Ada yang suka fantasi? 

Harem? 

Romansa SMA? 

Atau mungkin sequel Aston? 


N.B sequel Aston akan aku upload setelah Aston selesai. Itu 
sudah pasti. Tapi mungkin beberapa minggu setelahnya. 


Sekian dariku. Cuap-cuap nggak penting. 


Sampai bertemu di cuap-cuap berikutnya. LoL 


Stage 29 
"Kau sudah paham?" tanya Yoga mengakhiri cerita. 


Aku menggeleng, "penjelasanmu sangatlah singkat. Dan 
juga, bagaimana lapangan itu bisa terbuka?" 


"Ayah yang membuatnya," sahut Ayah. 


Yoga mengalihkan wajahnya menatap Ayah, "Aeera pernah 
mengatakan tempat yang paling aman pada kita dan 
tempat itu ada di dalam tanah. Tidak akan ada yang 
menyadarinya." 


"Ayah membuat tempat berlindung di bawah tanah karena 
Ayah sadar bahwa kondisi kota Aston tidak akan 
berlangsung damai selamanya. Maka dari itu, Ayah dan 
teman-teman Ayah membuat sebuah desa di bawah tanah. 
Dengan begitu, kita bisa hidup damai disini," sambung 
Ayah. 


"Apa Ayah menyadari kalau " aku berniat menyela 
pembicaraan, namun Ayah lebih dulu memotong kalimatku. 


"Orang di atas bersikap seperti robot?" potong Ayah. 
Aku mengangguk. 


"Tentu saja. Ayah yang menciptakan teknologi itu, dan Ayah 
juga yang tahu masa manfaat teknologi yang Ayah buat. 
Ayah berusaha memberi peringatan pada Anggota Dewan 
tentang hal itu, dan menyarankan untuk segera 
menggantinya dengan yang baru. Namun mereka menolak, 
mereka justru membuat obat untuk menangkal semua itu 
dengan menjadikan masyarakat sebagai budak 
pemerintahan," jelas Ayah. 


"Apakah ada penawar untuk menyembuhkan mereka?" 
sahut Yoga. 


Aku beralih menatap kearah Yoga. Aku tahu maksud yang 
terkandung didalam pertanyaan itu. Yoga sama sekali tidak 
menatap kearahku. Dia terlihat sangat antusias, menantikan 
jawaban dari Ayah. 


"Setahu Ayah jika orang yang sudah terinfeksi sudah tidak 
lagi berhubungan dengan Aston, maka dia tidak perlu 
penawar lagi. Kenapa kau bertanya seperti itu?" 


Yoga mengangkat bahu acuh, "hanya ingin tahu." 


"Ayah, kalau kita sekarang berada di bawah tanah. Lalu 
benda yang bersinar seperti matahari itu apa?" sahutku 
mengalihkan pembicaraan. 


"Itu hanya rekayasa matahari. Setelah mengalami banyak 
percobaan akhirnya Ayah berhasil membuatnya, ukurannya 
hanya berdiameter 10 meter. Ayah membuat alat untuk 
menyerap cahaya matahari lalu menerapkannya pada 
rekayasa matahari" jelas Ayah. 


Aku mengangguk paham, "lalu malam ini?" 


"Kalau malam, hanya perlu menonaktifkan cahaya. Dan 
semuanya akan jadi gelap." 


"Cukup membingungkan," gumam Yoga. 


Ayah terkekeh pelan lalu menatap Yoga, "bukankah di 
Shrine juga sama?" 


Yoga mengangguk, "memang sama. Tapi aku tidak 
menyangka manusia bumi mampu melakukannya." 


"Manusia bisa berkembang setiap waktu. Ditambah lagi 
teknologi yang semakin maju, membuat semua hal menjadi 
mudah," balas Ayah. 


"Apa semua orang yang ada disini tidak berniat kembali ke 
permukaan?" tanyaku. 


Ayah menggeleng, "Aston akan hancur beberapa tahun ke 
depan. Sama halnya dengan lokasi Aston terdahulu." 


Lokasi terdahulu? Apa maksud Ayah yang kubaca saat itu? 
"Bagaimana bisa?" sahut Yoga. 


"Kota Aston, kota yang kurang beruntung. Lokasinya berada 
di atas tanah yang setiap beberapa tahun selalu mengalami 
pergerakan. Ayah juga tidak begitu paham mengenai tanah 
yang terus bergerak. Pihak pemerintahan selalu memikirkan 
cara untuk menanggulanginya. Namun saat hampir 
mencapai akhir pemikiran, semuanya sudah terlambat. Kota 
Aston perlahan hancur karena alam. Karena itu, Ayah 
membuat ide untuk tinggal di dalam tanah. Dengan begini, 
kita dapat hidup dengan tenang tanpa perlu berpindah 
tempat lagi." 


"Lalu bagaimana kondisi kota yang sudah hancur?" tanya 
Yoga. 


Ayah menggeleng, "tidak bisa dihuni. Semenjak Aston 
berpindah tempat, tempat awal akan mengalami fenomena 
aneh. Dimana setiap 10 menit akan turun hujan abu hitam 
dan itu membuat semua reruntuhan bangunan hangus 
terbakar. Jika terkena kulit manusia bisa terluka seperti luka 
bakar." 


"Tapi bukankah saat ini Aston hancur karena ulah 
seseorang?" tanyaku. 


"Mungkin itu benar dan mungkin itu salah. Tidak ada yang 
tahu pasti penyebab kehancuran itu," jawab Ayah. 


"Bisa karena orang itu, bisa juga tidak," tambah Yoga. 


Aku mengangguk paham, "bagaimana Ayah membawa 
mereka semua kesini?" 


"Tentu saja lewat jalan yang sama yang kalian lalui saat 
masuk kesini. Kami memasang jaring lalu melompat dari 
atas sana. Mau mencobanya?" goda Ayah. 


Yoga menggeleng, "sepertinya menakutkan." 


Ayah terkekeh pelan, "memang menakutkan karena lorong 
gelap. Baiklah, ada yang ditanyakan lagi?" 


Aku menggeleng. Yoga pun sama. 


"Kalian harus istirahat. Terutama Reina," Ayah memegang 
dahiku lalu memegang dahinya sendiri dengan tangan 
kirinya, "masih panas, Rei. Istirahat yang banyak. Ayah dan 
Yoga akan keluar." 


Aku mengangguk dan mulai membaringkan tubuhku. 
Mereka berdua berjalan menuju pintu keluar. 


Pukul 11 siang. Aku bersikeras untuk ikut rapat. Tubuhku 
sudah baik-baik saja. Namun Yoga melarangku untuk ikut. 


"Aku tetap akan ikut," tegasku. 


"Tidak bisa. Tetap disini sampai tubuhmu benar-benar 
pulih," Yoga menatapku serius. 


"Tidak mau," balasku dengan menatapnya tajam. 


Yoga menghela napas panjang, "baiklah. Baiklah. Kau boleh 
ikut." 


Aku mengangguk semangat. 


"Tapi, jika sakitmu kambuh lagi, kau tidak boleh pergi 
kemanapun. Mengerti?" tanyanya dengan menatapku serius 
bercampur marah. 


Aku mengangguk setuju. 


Yoga berjalan kesal kearah pintu. Aku pun segera 
mengikutinya. Namun tiba-tiba Yoga menghentikan 
langkahnya. Karena jarakku terlalu dekat dengannya, hal itu 
membuat kepalaku membentur punggungnya cukup kuat. 


"Aduh! Kenapa kau berhenti?!" pekikku kesal. 
Yoga berbalik lalu menatapku. 

Aku menatapnya kesal, "apa?!" 

Yoga tersenyum miring, "kita akan teleport." 


"Aku tidak mau digendong," tegasku sebelum dia 
mengusulkan. 


"Ide bagus," Yoga mengangkat tubuhku membuatku secara 
spontan berpegangan pada lehernya. 


"Turunkan aku, Yoga," tegasku. 
"Tidak." 


Aku menatapnya tajam. Namun dia justru tersenyum miring. 
Aku benci laki-laki ini!! 


"Kita sudah sampai," ucapnya lalu menurunkanku. 


Aku berdiri sejajar dengannya sembari mengamati 
sekitarku. Benar-benar cepat. Aku bahkan tidak merasakan 
pepindahan seperti sebelumnya. 


"Ayo," Yoga menarikku masuk ke dalam ruangan dimana 
semua orang sudah berkumpul, dan hanya tersisa kami. 
Tanpa banyak basa basi, kami duduk di kursi yang masih 
kosong. Aeera pun mulai membuka rapat. 


"Kita mulai rapatnya," ucap Aeera. 


Stage 30 


Semua orang mulai serius. Tidak ada perbincangan selain 
Aeera yang menjelaskan kondisi terkini. 


"Aku mendapat informasi tambahan dari kakek. Mahogra 
datang ke Aston karena hanya di Aston yang memiliki 
teknologi untuk mengabulkan permintaan. Kakek tidak 
mengetahui letak alat itu. Yang jelas, alat itu hanya bisa 
mengabulkan satu permintaan. Apapun itu," jelas Aeera. 


"Memangnya ada alat seperti itu?" sahut Yoga yang duduk 
di sampingku. 


Tunggu dulu... dalam mimpi terakhir yang kulihat terdapat 
sebuah benda tabung yang mengeluarkan cahaya. Tabung 
tersebut berada di dalam sebuah ruangan yang tidak 
kukenal. Untuk kali ini aku ragu dengan diriku sendiri. 
Apakah aku harus percaya dengan mimpi itu atau tidak. 
Tiga petunjuk dalam mimpi hanya satu yang menjadi 
sebuah kenyataan. Bagaimana jika dua petunjuk terakhir 
bukanlah sebuah kenyataan? Sial! Bagaimana sekarang?! 


"Sepertinya alat itu ada di suatu tempat yang jarang 
dijumpai manusia," tambah Aeera. 


Aku masih diam sembari berpikir keras. Aku tidak ingin 
melibatkan mereka dalam situasi berbahaya namun jika 
dibiarkan Mahogra akan mencapai tempat tersebut dan 
menyebutkan permintaannya. Risiko tetaplah harus diambil. 
Dua pertunjuk yang belum tentu kebenarannya harus 
dibuktikan dengan sebuah tindakan. 


"Aku tahu dimana alat itu," ucapku setelah meyakinkan 
diriku sendiri. 


Semua mata menatap kearahku. Termasuk Ayah dan Yoga. 
"Kau tahu?" tanya Yoga. 


Aku mengangguk, "ada sebuah ruangan di pusat aliran air 
yang tertutup dengan pintu besar. Kemungkinan besar alat 
itu ada di dalam sama." 


"Aku baru ingat. Memang ada sesuatu di dalam sana. Aku 
pernah mencoba masuk namun gagal karena sistem 
mendeteksi adanya ancaman. Jika seperti itu, sudah pasti 
ada sesuatu yang disembunyikan di dalam sana," sahut 
Ayah tiba-tiba. 


"Apa kalian mempunyai peta labirin itu?" tanya Aeera. 
Aku dan Ayah menggeleng. 


"Reina, apa kau tidak bisa meminta May untuk membuatkan 
peta lokasi di dalam sana?" tanya Aeera. 


Aku tersentak. Beberapa hari terakhir aku belum memeriksa 
kondisi May. Kenapa tidak terpikirkan olehku, "akan kucoba." 
May mungkin menjadi solusi yang tepat pada kondisi saat 
ini. 


"Kita akan bagi tugas. Reina bertugas membuat peta. Yang 
lainnya bantu aku memersiapkan perlengkapan untuk 
kesana. Kita akan rapat lagi besok. Rapat selesai." 


-000- 


Aku duduk di tengah padang bunga, menikmati angin yang 
bertiup pelan. Aku mulai nyaman berada disini. Disisi lain, 
aku juga harus mempersiapkan diri. Mengembalikan kondisi 
May, mencari tahu kebenaran mengenai orang tuaku, dan 
mencegah Mahogra mencapai tujuannya. 


"Jangan pergi sendirian," sahut seseorang. 


Aku menoleh ke sumber suara, Aeera sudah berdiri di 
sampingku dengan tatapan jauh ke depan. 


"Berbahaya. Jika sakitmu kambuh, siapa yang akan 
menolongmu?" sambungnya. 


Aku mengangguk pelan lalu kembali menatap bunga-bunga 
di depanku. 


"Aku baru saja menyuruh Yoga untuk melakukan sesuatu 
yang sulit. Mungkin dia akan telat mengunjungimu," ucap 
Aeera. 


"Aku tidak bertanya," balasku acuh. 
Aeera tersenyum ke arahku, "kau benar-benar pemalu." 


Aku berdecak kesal kemudian menatapnya dingin, "tidak 
ada yang mengatakan hal itu." 


Aeera menganggukkan kepalanya, "memang tidak ada yang 
mengatakannya tapi semua itu terlihat jelas di wajahmu. 
Lagipula, aku juga mendengar banyak tentangmu dari 
Ibumu." 


Aku tersentak lalu menatapnya tajam, "apa yang kau 
bicarakan dengan Ibuku?" 


Aeera tersenyum lebar, "dia mengatakan kalau kau adalah 
gadis kecil yang imut. Aku jadi penasaran bagaimana 
wajahmu saat masih kecil." 


Aku berdecak kesal kemudian mengalihkan wajah. Aku tidak 
menyangka Aeera akan mencari kesempatan untuk 
bertanya pada Ibuku. Menyebalkan! 


Melihat reaksiku, Aeera tertawa pelan. Pandangannya 
kembali menatap hamparan bunga di depannya, "kau tahu, 
sangat jarang adikku mau dekat dengan seorang gadis. 
Benar-benar sebuah keajaiban. Dia sangat cemas melihatmu 
yang mengeluh kesakitan. Dia sangat perhatian padamu." 


Aku tetap diam, membiarkan Aeera berbicara tanpa 
membalas ucapannya sedikitpun. 


Hanya sebentar Aeera bercerita, dia berdiri lalu menatapku, 
"aku harus menyelesaikan sesuatu. Pulanglah, jangan di luar 
sendirian." 


Stage 31 


Aku berdehem dan membiarkan Aeera melangkah menjauh 
dariku. Karena tidak ada hal yang ingin kulakukan, aku pun 
berdiri kemudian melangkah masuk ke rumah. Kueedarkan 
pandanganku menyusuri setiap benda yang ada di ruangan 
ini. Yang kucari adalah tasku. 


Aku mendekat ke sebuah tas yang tergantung di dinding. 
Aku mengambilnya lalu membawanya ke atas tempat tidur. 
Tanganku mulai menggeledah apa yang ada di dalam tasku, 
mengeluarkan semuanya dan mulai memilah. Tanganku 
mengangkat earphone dan jam tangan yang biasanya 
kuhubungkan dengan May. Tapi sepertinya keduanya sudah 
rusak. 


"Bagaimana aku memperbaikinya?" gumamku. 


Jika ada laptop jauh lebih mudah. Tapi sepertinya semua 
yang ada disini menjauhkan diri dari teknologi. Mereka 
membuat rumah dari bahan yang dulu digunakan, seperti 
batubata, semen, cat, kayu, dan lain-lain. Berbeda dengan 
kehidupan di atas permukaan. Aston berkembang sangat 
cepat. Semuanya dikerjakan oleh robot, dan bagiku itu 
sangat memudahkan sekaligus merepotkan. 


Aku menghela napas panjang. Ini mustahil, tanpa bantuan 
peralatan untuk membedah jam tanganku, "apa mungkin 
Ayah memilikinya?" 


Aku menuruni tempat tidur sembari membawa jam tangan 
dan handsfree. Akan kutanyakan pada Ayah langsung. Aku 
membuka pintu berwarna coklat yang menghubungkan 
dengan dapur. Saat pintu terbuka, aroma harum masakan 


tercium di hidungku. Kulangkahkan kakiku masuk dapur. 
Punggung Ibu terlihat jelas, tengah asik dengan kompornya. 


"Hai, bu," sapaku. 
Ibu menoleh lalu tersenyum, "hai, sayang. Sudah lapar?" 
Aku menggeleng lalu mendekat kearahnya, "dimana Ayah?" 


Ibu kembali menatap wajan di depannya, "di gudang, Rei. 
Mau menemuinya?" 


Aku mengangguk. 


"Kalau begitu, tolong bawakan makanan ini untuk mereka 
yang sedang ada disana," Ibu memberiku sebuah keranjang 
berisikan buah-buahan. 


Aku mengangguk lalu berjalan menuju ke gudang. Gudang 
milik Ayah berada di bawah tanah. Aku membuka sebuah 
pintu yang berada di lantai lalu turun melalui tangga. Cukup 
gelap karena hanya ada sebuah lampu yang menyinari dari 
bawah sana. 


Tidak lama aku menuruni tangga, akhirnya aku sampai di 
gudang. Cahaya lampu bersinar terang di sekitarku. Luas 
gudang ini sekitar 10x10 meter, cukup luas untuk 
menampung semua perabotan milik Ayah. 


Namun tempat ini bukanlah tempat yang rapi. Terdapat 
perkakas yang tergeletak di sembarang tempat. Banyak 
barang-barang lainnya yang tidak diletakkan kembali ke 
rak, dibiarkan tergeletak begitu saja. Aku berjalan 
mendekati sebuah ruangan yang biasanya digunakan Ayah 
bekerja. Tanganku mengetuk pintu tiga kali sembari 
memanggilnya, "Ayah." 


Pintu terbuka. Ayah berdiri di depanku dengan wajah yang 
sudah cemong karena sesuatu. Dia tersenyum lebar 
Kearahku. 


"Apa yang sedang Ayah lakukan?" tanyaku. 


Ayah menepi lalu membiarkanku masuk, "hanya 
memperbaiki benda yang sudah rusak." 


Aku berjalan masuk ruangan. Aku mengira hanya Ayah yang 
ada di dalam ruangan, tapi faktanya Yoga dan teman-teman 
yang lainnya ada disini. Kurasa aku mengerti apa yang 
dimaksud Ibu. Kuletakkan keranjang buah di meja dekat 
Yoga yang tengah sibuk dengan barang di tangannya. 


"Ada apa kau kemari, Rei?" sahut Ayah. 
Aku menoleh ke Ayah, "Ayah punya laptop?" 
Ayah mengangguk, "ada disana." 


Aku menatap kearah yang sama dengan yang dimaksud 
Ayah. Sebuah laptop tidak berpenghuni, berada di bawah 
lampu kecil, "boleh aku pinjam?" 


"Bayar," jawab Ayah. 


"Ayah!" pekikku kesal dengan tatapan tidak suka 
kearahnya. 


Ayah justru tertawa, membuatku semakin kesal 
menatapnya. Aku berjalan meninggalkan Ayah. Ayahku 
memang sangat suka menggodaku. Suka membuatku kesal. 


Aku duduk di kursi depan laptop. Mataku melirik sekilas 
kearah Ayah yang sudah kembali bekerja. Ayahku memang 


laki-laki pekerja keras, semua yang dilakukan tak lain untuk 
keluarganya. 


Tanganku mulai menyalakan laptop dan segera bekerja. 
Kuambil chip di dalam jam tanganku, memasukkannya 
kedalam lubang yang digunakan untuk memasang memori 
kamera. Ini akan memakan banyak waktu. 


Tiga jam berlalu. Ruangan yang kutempati mulai sepi. Yoga 
dan teman-temannya sudah keluar satu jam yang lalu. Ayah 
pun baru saja keluar untuk mandi. Sedangkan aku masih 
duduk di depan laptop ditemani sebotol air. Tiga jam 
berkutat dengan laptop di depanku membuat kepalaku 
pusing. 


Kuputuskan untuk istirahat sebentar. Aku berdiri sembari 
merengganggkan tubuhku kemudian berjalan keluar dari 
ruangan. Aku berjalan santai sembari memperhatikan 
ruangan yang sedang kutempati. Sebuah pintu di salah satu 
sisi gudang memunculkan rasa penasaranku. Kuputas 
gagang pintu di depanku lalu membukanya perlahan. 


Sebuah cahaya berwarna ungu menyambutku. Aku 
melangkah masuk dan berdiri di depan sebuah jam yang 
tengah berhitung mundur. Petunjuk kedua, orang tuaku 
yang kujumpai saat ini adalah sebuah hologram. Jam di 
depanku menjadi bukti akan petunjuk tersebut. 


Aku terduduk lemas. Tanpa kusadari air mataku perlahan 
mulai mengalir melewati pipiku. Kenyataan kalau orang 
tuaku sudah tiada, tidak bisa kuhindari. Disisi lain, aku 
justru bertemu dengan hologram mereka. Jam di depanku 
menunjukkan angka... 


6jam: 5 menit: 30 detik. 


Stage 32 


Satu jam berikutnya, aku keluar dari gudang kemudian 
masuk ke dapur. Aku melihat Ibu yang menata makanan di 
atas meja. Menyakitkan bagiku tahu kebenaran mengenai 
mereka yang merupakan sebuah hologram. 


Menyadari kehadiranku, Ibu menoleh lalu tersenyum, "mau 
makan sekarang?" 


Tanganku meremas kuat rok yang kupakai, menahan untuk 
tidak menangis di depannya. Kutarik napas dalam lalu 
menghembuskannya perlahan. Kulangkahkan kakiku 
mendekat padanya lalu duduk di kursi ruang makan. 


Aku mengambil sepiring nasi dengan sayur dan ayam 
goreng. Sebisa mungkin, aku tidak ingin terlihat sedih di 
depan Ayah dan Ibuku. Perlahan aku mulai menyantap 
makanan di depanku ditemani Ibu yang duduk di 
sampingku. 


Disela makan, Ibu mengajakku untuk berbincang sesuatu 
yang menyenangkan. Sulit bagiku untuk menanggapi 
secara normal seperti sebelumnya. Namun untuk kali ini 
saja, aku ingin menikmati sisa waktuku bersama mereka. 
Aku tersenyum dan mulai membalas ucapan Ibu. 


Setelah makan, aku memutuskan untuk masuk kamar. 
Kubaringkan tubuhku ke tempat tidur sembari 
menyembunyikan wajahku di bantal. Untuk lima jam 
kedepan, aku harus menyembunyikan kesedihanku ini. 


Empat jam sebelum waktu habis, aku, Yoga, Aeera dan yang 
lainnya berkumpul di bawah terowongan bersiap keluar ke 
permukaan. Aku berdiri di samping Aeera menatap kedua 
orang tuaku yang mengantar kepergian kami. 


"Reina, yakin akan ikut?" Ibu menatapku penuh rasa 
khawatir. 


Aku mengangguk. Alasan kenapa aku memaksa untuk ikut 
adalah karena hanya dengan menatap kedua orang tuaku 
membuat dadaku terasa sesak. Aku ingin membalikkan 
fakta kalau mereka masih hidup, namun semua itu sia-sia. 
Bahkan di waktu yang tersisa, aku mulai bisa melihat tubuh 
mereka yang semakin transparan. 


"Ayah akan ikut," sahut Ayah. 


Ucapan Ayah dibalas gelengan kepala Aeera, "Ayah tetap 
disini menjaga yang lainnya. Juga tolong jaga adikku." 


Ega berjalan mendekat ke Ibu lalu menggandeng 
tangannya. Ibu mengangguk pelan, menyetujui usulan 
tersebut, "berhati-hatilah." 


Aku dan Aeera mengangguk. Kami berbalik lalu berjalan 
mendekat kearah Yoga dan yang lainnya. 


"Sudah siap?" tanya Aeera. 
Kami semua mengangguk. 


"Kalian sudah memakai handfree dari Reina?" tanya Aeera 
lagi. 


"Sudah!" 


"Yosh! Semua sudah siap. Kita akan berangkat," Aeera 
berdiri di depan semua orang selaku pemimpin pasukan 
kecil ini. Semua orang bersiap di posisi masing-masing. Aku 
hanya bisa menghela napas. Kali ini pun aku harus 
digendong olehnya. 


"Kenapa aku harus digendong?" gerutuku. 
Yoga tertawa pelan, "terima saja keadaanmu." 


Kudaratkan satu jitakan kuat kearah kepalanya. Dia 
memekik kesakitan dan langsung mengusap kasar 
kepalanya, "ternyata cukup sakit." 


"Baiklah kita siap berangkat!" teriak Aeera. 


Yoga berjongkok memunggungiku. Tidak ada pilihan lain. 
Aku naik ke punggungnya dan dia perlahan berdiri. Aeera 
mulai bergerak, begitupun dengan yang lainnya. Tak 
ketinggalan, Yoga pun segera mengikuti mereka, terbang 
tinggi menembus lorong. 


Sebenarnya terowongan yang kami gunakan berbeda 
dengan terowongan yang Aeera dan lainnya gunakan saat 
masuk ke tempat ini. Terowongan yang kami gunakan akan 
langsung mengantarkan kami ke dekat pintu masuk aliran 
air. 


Aeera memimpin di depan. Aku dan Yoga berada di 
belakang. Mereka yang berada di depan berkewajiban 
melindungi kami yang berada di belakang. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi jumlah korban. Itu kalimat yang 
diucapkan oleh Aeera. 


Dari kami semua yang ikut, Aeera lah yang memiliki 
pengalaman bertarung. Dia tergabung dalam dewan 
keamanan Shrine. Prestasi yang gemilang. Aku ingin 
sepertinya. 


"Kita akan segera keluar," suara May. 


Aku sudah berhasil mengembalikan May dan sekarang dia 
jauh lebih canggih dari yang semula. May bertugas 


menuntun kami menuju ke pusat aliran air. Aku sudah 
menanamkan peta padanya dan itu akan memudahkan 
kami. Aku juga mengambil data dari satelit lalu kutanamkan 
pada May. Sesuatu yang mungkin tidak pantas untuk ditiru 
karena aku melakukan tindalan ilegal. 


Kami terbang melewati lorong gelap menuju ke permukaan. 
Kedalaman lorong ini mencapai 3 km. Cukup dalam namun 
kami bisa mengatasinya. Butuh waktu 20 menit untuk bisa 
keluar dari lorong gelap itu. 


Kami keluar dan lubang yang kami lewati tadi tertutup. 
Alasan lain kenapa aku ikut adalah karena aku tidak tahu 
kapan rasa sakit itu akan kambuh. Yang kuinginkan adalah 
berguna bagi orang lain. Aku akan menerima segala 
konsekuensinya. Setidaknya aku mati setelah melakukan 
perlawanan. Bukan hanya diam menunggu ajal. 


Mataku menatap sekitar. Keadaan masih sama. Orang-orang 
bergerak tanpa arah di bawah sana. Menara yang tinggi 
sudah sirna, bahkan Dhefin yang memiliki pengamanan 
ketat. Entah kemana perginya semua orang, tidak ada yang 
tahu mereka masih hidup atau tidak. 


Ada sesuatu yang mendekat. Perasaan yang sama saat 
berada di dalam gedung. Tangan kananku merogoh tas di 
pinggangku, mengeluarkan pistol. 


"Kau bisa memegangiku? Aku akan melepas peganganku," 
tanyaku pada Yoga. 


"Setidaknya kau tidak banyak bergerak," jawab Yoga 
dengan mengeratkan tangannya. 


Kulepas tanganku dari leher Yoga. Kedua tanganku 
memegang pistol dan segera mengarahkannya pada benda 
di depan Aeera. 


"Aeera menunduk," ucapku menghubungi Aeera melalui 
handfree. 


Stage 33 


Aeera di depan sana membungkukkan tubuhnya dan aku 
pun menarik pelatuk pistol di tanganku. Sebuah cahaya 
melesat dengan cepat dan tepat mengenai benda terbang 
yang berada di depan Aeera. Benda itu kehilangan kendali 
dan terjatuh dari ketinggian. 


Kuarahkan lagi pistolku tepat ke belakangku. Kutembakkan 
Kearah benda yang mengikuti kami dari belakang. 
Kondisinya pun sama seperti yang tadi. Terjatuh dan hancur 
diantara puing-puing bangunan. 


Aku kembali berpengangan pada leher Yoga dengan tangan 
yang masih memegang pistol. 


"Kau mulai mahir menggunakannya," ucap Yoga. 
"Tidak juga," balasku. 

"Lain kali ajari aku." 

Aku berdehem, "bukan masalah." 


Kami masuk ke aliran air. Dari sinilah suasana mulai 
menegangkan. Tidak ada pencahayaan di tempat ini. Gelap 
gulita. Masing-masing dari kami membawa senter yang 
diikatkan di kepala. 


Aku berdecak kesal ketika akulah yang harus memakai 
senter tersebut, bukan Yoga yang memakainya, "kenapa 
harus aku yang memakainya?" 


Yoga membalas ucapanku tanpa menoleh sedikitpun, "pakai 
saja. Kau lebih membutuhkan dibanding denganku." 


Aku mendengus kesal. Protes pun tidak ada gunanya. 
Mataku kembali menatap sekitar. Sekalipun disini tidak ada 
siapapun tapi bukan berarti tidak akan ada yang terjadi. 


"Yoga, kau tidak bisa melakukan sesuatu dengan 
sketboardmu?" tanyaku. 


"Memangnya kenapa?" tanyanya balik. 


Aku menatap ke bawah tepat di bawah kaki Yoga, "aku ingin 
berdiri dengan kakiku sendiri." 


Yoga melirik kearahku sekilas lalu kembali menatap ke 
depan, "bukankah lebih mudah jika aku gendong?" 


Aku menggeleng, "tidak sama sekali. Aku tidak bisa 
bergerak bebas." 


"Yoga bisa memanjangkan sketboardnya lalu membelah 
menjadi dua," sahut Aeera di telingaku ... bukan, di telinga 
semua orang. 


Mendengar ucapan dari Aeera membuat Yoga berdecak 
kesal dan hanya bisa pasrah, "baiklah. Baiklah." 


Mataku menatap ke bawah. Sketboard yang dipijaki Yoga 
memanjang ke belakang lalu terbelah. Dalam artian, satu 
kaki satu papan sketboard. Dengan perlahan, Yoga 
menurunkanku. Kakiku pun menginjak di sketboard 
miliknya. 


Aku berdiri di belakangnya dengan berpegangan di 
bahunya. Mataku masih menatap kearah kakiku. Ternyata 
mengasikkan berdiri di benda ini. Tanpa sadar aku terkekeh 
pelan, "ini menyenangkan." 


Yoga menoleh kearahku lalu tersenyum, "bukan masalah, 
jika kau menikmatinya." 


"Aku ingin menghadap ke belakang," ucapku. 
"Hei! Hei! Jangan lakukan hal konyol," pekik Yoga. 


"Aku tidak akan jatuh," dengan perlahan, aku menempatkan 
kakiku di satu papan sketboard lalu membalikkan badan 
menghadap ke belakang. Posisiku beradu punggung dengan 
Yoga. 


Yoga memegang tangan kiriku, memastikan aku tetap 
berada di atas sketboard miliknya, "jangan banyak 
bergerak." 


Sebuah tangan menggenggam tangan kiriku. Menjagaku 
agar tidak terjatuh. Mengabaikannya memang hal yang 
sulit. Aku tersenyum sembari mengerat tanganku padanya, 
"aku mengerti." 


Entah kenapa, mengenal seseorang yang begitu 
mengkhawatirku rasanya begitu menyenangkan. Aku 
bahkan melupakan sikap memuakkan orang-orang yang 
dulu selalu membenciku. Apapun yang terjadi, aku tidak 
akan membiarkannya mati. Terlihat konyol tetapi berada di 
dekatnya membuatku merasa nyaman. 


Kuedarkan pandanganku menatap lorong yang bergerak 
menjauh. Tempat ini sudah dipenuhi dengan benda terbang 
yang tidak terlihat. Memang menyusahkan jika tidak bisa 
melihat mereka. Tapi terkadang aku bersyukur memiliki 
kemampuan ini. 


"Aeera, arah jam 2," ucapku. 


"Dimengerti," Aeera memang cepat mengerti. Aku tidak 
perlu mengatakan panjang lebar padanya. 


"Kita perlu pengalihan," sahut May di telingaku. 
"Halangi jalan mereka," ucap Aeera. 


Lorong di belakangku tertutup oleh pintu pembatas yang 
biasanya digunakan untuk menahan air. Hal itu cukup 
membuat beberapa dari mereka berhenti mengejar kami. 


Yoga menoleh ke belakang sekilas, "apakah berhasil?" 
Aku berdehem lalu menggeleng, "hanya beberapa." 


Kami terbang semakin cepat, berbelok kesana kemari 
mengikuti arahan dari May. Posisiku masih sama, walaupun 
Yoga memintaku untuk kembali kegendongannya. Aku tetap 
menolak. 


"Apa masih jauh?" tanya laki-laki yang terbang di dekat 
Yoga. 


"Satu kilometer lagi," jawab May. 
"Apa kita perlu beristirahat?" tanya Aeera. 
"Tidak perlu, lebih cepat lebih baik," jawab Yoga. 


Itu benar. Lebih cepat, lebih baik. Masih ada waktu tiga jam 
lebih sebelum waktu habis. Aku ingin cepat menyelesaikan 
semua ini dan segera kembali. Jika mereka benar-benar akan 
menghilang, setidaknya ada hal yang harus kuucapkan 
pada mereka. 


"Pelankan terbang kalian," perintah Aeera. 


Kami pun segera mengikuti apa yang diperintahkan oleh 
Aeera. Kami terbang melewati jeruji pembatas lalu kembali 
masuk ke dalam aliran air yang gelap. 


"Sebentar lagi kita akan sampai," ucap May. 


Sebercik cahaya mulai terlihat di depan kami. Kami pun 
semakin memelankan kecepatan terbang, untuk 
mengantisipasi munculnya musuh. Mataku kembali 
mengamati sekitar. Di bawah kaki kami sama sekali tidak 
ada air. Seolah tempat tujuan kami bukan menjadi pusat 
sumber air. 


Cahaya di depan kami mulai membentuk sebuah pintu 
masuk. Kami mendarat dan segera bersiap. Aeera di paling 
depan, berikutnya aku. Tugasku untuk melihat berapa 
musuh yang berada di dalam sana. 


Di depan kami merupakan sebuah ruangan yang dipenuhi 
dengan alat canggih seolah berfungsi untuk menggerakkan 
Dhefin. Mataku mengamati ruangan itu dengan detail, "ada 
10 benda terbang dan sisannya manusia robot." 


"Siapkan pistol kalian," ucap Aeera lirih. 
"Aku akan menangani benda terbang itu," sahutku. 


"Kuserahkan padamu. Aku dan Yoga akan mendekat ke 
Mahogra, jadi kalian lindungi kami," jelas Aeera. 


Kami semua mengangguk. 
"May, lakukan tugasmu," ucapku. 


"Dimengerti." 


Pintu transparan di depan kami terbuka lebar. Kami pun 
segera berlari masuk ke dalam ruangan. Kedatangan kami 
disadari oleh mereka yang sedang berjaga. Kami pun segera 
menyebar, kecuali aku yang masih berdiri di depan pintu. 


Mataku menatap apa yang ada di depanku saat ini. Sebuah 
benda berbentuk tabung besar dengan rentetan kabel yang 
menancap di sekelilingnya. Sama persis dengan apa yang 
ada di dalam mimpiku. Seorang laki-laki berdiri tidak jauh 
dari tabung tersebut, menatap tidak suka ke arah kami. 


"Habisi mereka!" 


Stage 34 


"Habisi mereka!" 
Suara itu ... 


Aku tersentak dan segera bergerak menghindar. Sebisa 
mungkin aku menjaga jarak dengan laki-laki itu. Dialah 
Mahogra, laki-laki berperawakan tinggi besar. Dia 
mengeluarkan perintahnya untuk melumpuhkan kami. 


Apa dia yang bernama Mahogra? 


Merasa ada yang mendekat kearahku, spontan tanganku 
mengacungkan pistol dan segera menarik pelatuk 
kearahnya. Benda terbang itu tumbang. Aku pun segera 
melakukan tugasku, menghabisi semua benda terbang. 


Aku berniat membidik Mahogra yang sudah kembali fokus 
pada layar di depannya, namun benda terbang itu 
menghalangi jalur bidikku. 


Sial! Mereka tidak memberiku kesempatan! 


Aku segera menembaki mereka namun mereka dengan 
mudah menghindar. Mereka sudah berevolusi dengan 
memiliki kecerdasan. Ini akan sulit. Tanganku menembak 
kesegala arah dan hanya berhasil menumbangkan 3 benda 
terbang. Sisanya mereka melesat cepat kearahku. 


Aku berlari menghindari mereka dan segera berhenti di 
dekat sederetan tombol warna-warni. Aku berbalik dan 
segera membidik mereka semua. Memang sedikit sulit, 
namun aku berhasil menyelesaikannya dengan cepat. Aku 
segera menghela napas panjang. Tidak ada benda terbang 


lagi, namun jumlah manusia yang membela Mahogra 
bertambah banyak. 


Aku berdecak kesal dan segera mendekat kearah Yoga yang 
sedang menjaga jarak dengan Mahogra, "kau baik-baik 
saja?" 


"Sangat sulit untuk mendekatinya," Yoga menatap laki-laki 
di seberangnya dengan tatapan penuh perhitungan. 


"Akan kubantu,"  kugerakkan tanganku membidik 
Kearahnya. Peluru cahaya melesat cepat kearahnya, namun 
dengan mudah dia menghindarinya. Pandangannya beralih 
menatap tajam kearah kami. 


"Kau bawa pistol?" tanyaku. 
Yoga mengangguk lalu mengeluarkan pistol dari tasnya. 


"Kita akan menyerangnya dari dua disisi. Kau siap?" aku 
menyiapkan pistol di tanganku sembari menunggu Yoga. 


Yoga mengangkat pistolnya, "kapanpun." 
"Kita mulai!" 


Kami berdua berlari berlawanan. Aku mengepungnya dari 
Kiri sedangkan Yoga dari kanan. Begitu sampai di posisi 
yang pas, aku segera mengarahkan pistol kearah Mahogra, 
membidiknya agar tidak meleset. Setelah benar-benar pas, 
aku segera menarik pelatuk pistol dan dengan cepat peluru 
cahaya kearah Mahogra. Yoga yang berada di seberangku 
pun melakukan hal yang sama. 


Peluru cahaya melesat namun sama sekali tidak ada 
satupun yang mengenainya. Manusia-manusia itu 
melindunginya dan tidak memberikan kami celah. Aku 


berdecak kesal. Mereka tidak ada habisnya. Apa yang bisa 
kulakukan? 


"Lakukan sekali lagi," sahut Aeera di telingaku. 


Aku mengangguk. Begitupun dengan Yoga yang berada di 
seberang. Aku berlari kearah Aeera yang tidak jauh dariku. 


Kami bertiga berganti posisi dan berusaha membuat titik 
buta dengan gerakan acak. Entah hal ini akan berhasil atau 
tidak, tapi patut dicoba. Sembari berlari, kami 
mengacungkan pistol dan bersiap untuk menembak. Tiada 
yang tahu siapa yang akan menarik pelatuk lebih dulu. 


Cara sederhana yang semoga saja berhasil. Dengan gerakan 
cepat, aku menarik pelatuk beberapa kali, sehingga 
menciptakan titik buta dari peluru yang melesat. Mahogra 
berhasil menghindari peluru pertama namun tidak untuk 
yang kedua dan ketiga. Alhasil dua peluru itu berhasil 
mengenainya walaupun tidak fatal. 


Mahogra sempat mundur satu langkah dengan bahu kirinya 
yang berdarah. Dia justru menyeringai lebar kearahku, 
"yang seperti ini tidak akan bisa melukaiku, Reina." 


Aku terdiam. Daging bahunya yang terkoyak, kini tertutup 
kembali. Bahkan tidak membekas sama sekali. Darimana dia 
tahu namaku? 


Kalimat itu mengingatkanku akan guru Abel. Dia bahkan 
tidak mati saat menerima sengatan listrik bertegangan 
tinggi. Mungkinkah... 


"Reina! Awas!" Tiba-tiba Yoga menarik tanganku membuatku 
secara tidak langsung menutup mata, "kau baik-baik saja?" 


Aku membuka mata lalu mengangguk. 


Sebuah hembusan angin yang cukup kuat bergerak 
mengelilingi Mahogra tidak membiarkannya untuk melihat 
ke sekitar. Aku menoleh kearah Aeera yang berdiri tidak 
jauh dariku. Dia mengangkat kedua tangannya dengan 
tatapan yang sangat serius. 


Kualihkan pandanganku menatap Mahogra yang sudah 
tidak terlihat karena terhalang oleh angin yang diciptakan 
oleh Aeera. Sebuah kilatan petir terlihat digulungan angin 
milik Aeera. Kilatan tersebut semakin lama semakin banyak 
hingga pada akhirnya angin yang diciptakan oleh Aeera 
menyebar dan justru menyerang balik pada Aeera. 


Yoga yang berada di sampingku segera membuat sebuah 
tameng transparan yang terbuat dari angin untuk 
mencegah ledakan kekuatan angin milik Aeera. Dalam hati, 
aku berdecak kagum melihat mereka berdua. Mereka bisa 
melakukan apapun dengan angin, mereka bisa terbang, dan 
juga bisa berpindah tempat dengan cepat. 


Kesampingkan mengenai hal itu. Saat ini Mahogra tengah 
mengacungkan tangan kanannya pada Aeera. Beberapa 
kilatan petir bergerak dengan cepat melesat kearah Aeera. 
Dengan sigap, Aeera membuat tameng mengelilingi dirinya 
sendiri. Semua petir yang mengarah pada Aeera seketika 
sirna. Respon Aeera sangatlah cepat. Telat satu detik saja, 
salah satu petir pasti mengenainya. 


Mahogra terus saja melancarkan petirnya, tidak memberikan 
kesempatan bagi Aeera untuk menurunkan pertahanannya. 
Melihat adanya kesempatan, aku segera mengangkat 
pistolku dan kembali mengarahkannya pada Mahogra. Jariku 
menarik pelatuk dengan cepat, membiarkan tiga hingga 
empat peluru mengarah padanya. Tentu saja tidak semudah 
itu bisa mengenainya. 


Kini Mahogra menurunkan tangannya kemudian menatap 
kearahku. Sebuah seringai menakutkan tercetak pada 
bibirnya. Serpihan kilasan tiba-tiba terlihat di mataku. 
Kilasan tersebut menampilkan arah serangan Mahogra yang 
bukan mengarah padaku melainkan mengarah pada Yoga. 
Kilasan tersebut hanya berlangsung sesaat. Detik 
berikutnya, aku tidak melihat kilasan itu lagi. Justru yang 
kulihat saat ini adalah Mahogra yang mengacungkan tangan 
kanannya kearahku. 


Sebuah petir keluar dari tangannya kemudian melesat 
kearahku. Yoga yang berada di sampingku, spontan kembali 
menciptakan tameng untuk melindungiku. Hanya untukku, 
dia tidak termasuk ke dalam tameng yang dibuatnya. Hal ini 
lah yang membuat Mahogra merubah arah petirnya menjadi 
kearah Yoga. 


Beberapa detik sebelum petir tersebut menyambar, spontan 
aku keluar dari tameng bergerak mendorongnya menjauh. 
Nahas aku terlambat sepersekian detik, alhasil lengan kiriku 
mendapat sambaran petir yang cukup kuat hingga 
membuatnya berdarah. 


"Reina!" 


Stage 35 


"Reina!" melihatku terluka, Yoga cepat mengambil kain dari 
tasnya lalu mengikat lenganku dengan kain tersebut. Cepat- 
cepat Yoga mengikat lenganku kemudian membuat tameng 
untuk mencegah serangan beruntun yang kembali 
dilancarkan oleh Mahogra. 


Yoga mengalihkan pandangannya menatap Mahogra di 
seberangnya yang tiada henti mengeluarkan petirnya 
kearah kami. Melihat adanya kesempatan, Aeera yang 
tadinya menunggu untuk menyerang dengan cepat kembali 
melancarkan serangan. Kali ini dia menajamkan anginnya 
kemudian menyerang Mahogra dengan membabi buta, 
tanpa memberikan celah sama sekali. 


Respon Mahogra jauh lebih cepat dibanding sebelumnya. 
Tanpa melihat kearah Aeera pun dia tahu kalau Aeera 
melancarkan serangannya. Tangan kirinya terangkat dan 
sebuah tameng transparan pun terbentuk menahan semua 
serangan. Angin milik Aeera pun sama sekali tidak berkesan. 


Yoga yang berada di sampingku kembali menggerakkan 
tangannya, melancarkan serangan yang sama seperti yang 
dilakukan  Aeera. Melihat hal tersebut,  Mahogra 
menghentikan serangannya menggantinya dengan tameng. 
Baik Aeera maupun Yoga melancarkan serangan mereka 
tanpa memberikan jeda sama sekali. Mereka tidak 
membiarkan Mahogra memberikan serangan balasan. 


Kuraih pistol milikku yang tergeletak kemudian 
mengarahkannya pada orang-orang yang bergerak secara 
perlahan kearah kami. Aku, Yoga, maupun Aeera masing- 
masing tidak bergerak dari tempat kami. Tidak ada yang 


diuntungkan disini, masing-masing dari kami sama-sama 
mempertahankan diri. 


Suara jentikan tangan terdengar cukup nyaring hingga 
membuat siapapun berhenti bergerak. Aku pun ikut terdiam. 
Sebuah sinar yang menyilaukan keluar dari tubuh Mahogra. 
Cahaya yang cukup cukup hingga membuat semua orang 
menutup mata karena silaunya. Kubuka mataku perlahan 
memastikan tidak ada cahaya menyilaukan itu lagi. 


Tidak ada kata yang bisa kukeluarkan. Aku menatap ngeri 
apa yang ada di depanku. Tidak ada dari teman-temanku 
yang masih berdiri. Mereka semua terkapar dengan luka 
yang cukup fatal. Aeera terhantam ke dinding dengan luka 
di kaki kanannya. Kualihkan pandanganku menatap Yoga 
yang sudah terkapar tidak sadarkan diri. 


"Hei! Yoga! Yoga!" berusaha keras aku membangunkannya 
namun sama sekali tidak berpengaruh. Yoga mendapatkan 
luka di perut bagian kanan dan kepalanya yang berdarah. 


Jika terus dibiarkan, dia akan kehilangan banyak darah. Hal 
itu juga berlaku pada semuanya. Bagaimana ini? apa yang 
harus aku lakukan? 


"Wah, wah. Ternyata masih ada yang sadarkan diri. Kenapa 
seranganku tidak berkesan padamu, Reina?" sebuah 
seringai menakutkan kembali tercetak di wajah laki-laki di 
seberangku. 


Mataku menatap kearahnya penuh amarah. Dialah yang 
membuat semua orang terluka. Dialah yang menjadi 
penyebab semua masalah yang terjadi di Aston. Dia tega 
melakukan hal tersebut hanya untuk mencapai tujuannya. 


"Kenapa? Kenapa orang sepertimu ada di dunia ini?" desisku 
tanpa mengalihkan pandanganku darinya. 


Mahogra tersenyum, "kau bertanya 'kenapa' padaku? 
Tidakkah kau salah memberikanku pertanyaan, Reina? Yang 
lebih membuatku penasaran adalah... kenapa seranganku 
sama sekali tidak berpengaruh padamu? Apa mungkin 
karena kau adalah manusia biasa?" 


Aku menggeram, menatapnya penuh kebencian, "apa 
tujuanmu datang kemari? Datang dengan tujuan 
menghancurkan?" 


"Aku tidak ingin mengatakannya padamu, tetapi karena kau 
sudah susah-susah datang kesini, aku akan 
memberitahukannya padamu. Kau warga Aston, bukan? Asal 
kau tahu, Anggota Dewan kotamu membuat sebuah alat 
yang bisa mengabulkan segala permintaan. Dengan semua 
kekuatan yang sudah dikumpulkan secara diam-diam, 
mereka menciptakan benda di sampingku saat ini. Alat ini 
hanya bisa mengabulkan permintaan setiap 50 tahun sekali 
dan hari ini adalah hari ke-50, dimana aku bisa dengan 
bebas meminta apapun. Beruntung, aku sudah membantai 
habis semua orang. Dengan begitu tidak akan ada orang 
yang mencegahku. Bukankah ide yang bagus?" Mahogra 
berbalik kemudian berjalan mendekat ke benda tabung di 
sampingnya. 


Secara spontan, tanganku melepaskan peluru kearahnya 
dan dengan mudah dihindari olehnya, "aku belum selesai 
berbicara denganmu." 


Mahogra membalikkan badan kembali menatap tajam 
kearahku, "kau ingin mati, gadis kecil?" 


Aku berdiri dengan perlahan, masih dengan pistol mengarah 
padanya, "kenapa kau tidak mencobanya saja?" 


Mahogra tersenyum miring, "berani juga nyalimu, Reina. 
Tapi, kau bukan orang yang bisa menahan serangan apapun 


seperti muridku yang berkhianat itu." 


Mendengar ucapannya membuatku teringat akan Guru Abel. 
Dia bisa menahan serangan apapun, tanpa berdampak 
sedikitpun pada tubuhnya. Kenapa laki-laki itu mengenal 
Guru Abel? 


Melihat reaksiku, Mahogra kembali menyeringai, "kau pasti 
mengenal muridku itu. Dialah yang mati-matian untuk 
melindungimu. Dia dengan kebodohannya memilih 
berkhianat setelah mengetahui apa tujuanku. Dengan 
kebodohannya pula justru memilih tinggal di kota kumuh 
ini. Aku merasa kasihan dengannya." 


Jadi, Guru Abel adalah murid dari Mahogra dan dia 
berkhianat. Aku baru tahu mengenai hal itu. Mengingat 
Guru Abel jarang bercerita tentang dirinya sendiri, kalaupun 
aku bertanya padanya sudah pasti tidak akan 
mengatakannya padaku. 


"Sekarang kau sudah mengerti, bukan? Sudah waktunya 
mengakhiri semua ini," Mahogra mengangkat tangannya ke 
arahku. Seringai lebar kembali ditunjukkannya padaku, 
"matilah, Reina." 


Stage 36 


Petir-petir di sekitar Mahogra berkumpul di telapak 
tangannya membentuk anak panah. Hanya dalam hitungan 
detik, sekumpulan petir tersebut melesat dengan cepat 
kearahku. Aku berusaha menghentikan petir tersebut 
dengan tembakan dari pistol di tanganku, namun semua itu 
sia-sia. 


Jarak satu meter di depan mataku, aku menyilangkan 
tanganku sembari menutup mataku. Aku pasrah jika 
memang aku akan mendapatkan luka fatal. Lagipula, aku 
tidak memiliki kekuatan seperti Yoga ataupun Aeera. Tiga 
detik berlalu, aku tidak merasakan apapun. Untuk 
memastikan, aku membuka mata perlahan dan tidak 
percaya dengan orang yang berdiri di depanku saat ini. Dia 
mengangkat tangannya membuat sebuah tameng 
transparan yang sama kuatnya seperti milik Mahogra. 


"Guru?" aku bergumam pelan, memastikan apa yang kulihat 
tidak salah. 


Orang di depanku menoleh kearahku lalu tersenyum, "kau 
benar-benar murid yang keras kepala, Reina. Bukankah 
sudah kukatakan, jangan melakukan sesuatu diluar 
batasmu?" 


"Haruskah kuucapkan 'lama tidak bertemu' padamu, Abel?" 
Mahogra bersuara setelah mengetahui seseorang berhasil 
menggagalkan serangannya. 


Guru Abel mengalihkan pandangannya, menatap santai 
kearah lawan bicaranya. Dia bahkan masih tersenyum, 
seakan tidak takut dengan siapa orang yang berada di 


hadapannya, "kau tidak perlu mengatakan hal itu. Aku juga 
tidak ingin mendengarnya darimu." 


Bukannya marah, Mahogra justru tertawa keras mendengar 
jawaban dari Guru Abel, "sikapmu masih saja sama seperti 
dulu. Tapi, dilihat darimanapun kau tidak mungkin bisa 
mengalahkanku. Bahkan murid kesayanganmu itu." 


Guru Abel tertawa mendengar kalimat yang dikeluarkan 
oleh Mahogra, "kau masih yakin akan menang dari muridku? 
Kau ini terlalu meremehkannya. Kau pikir hanya dengan 
membunuhnya, kau bisa mewujudkan permintaanmu pada 
benda itu? Benar-benar konyol. Aku tidak menyangka kau 
jauh lebih lucu dibanding kehidupan ini." 


Pandangan Mahogra berganti serius atau lebih tepatnya 
menatap tajam kearah Guru Abel, "kaulah yang 
meremehkanku.  Kuperingatkan sekali lagi, jangan 
menghalangiku atau kalian berdua akan mati bersamaan." 
Mahogra berbalik, menghadap benda tabung di depannya. 


"Reina, mundurlah. Aku tidak bisa melindungimu sambil 
menyerangnya," Guru Abel meletakkan tangannya di atas 
kepalaku sembari tersenyum ramah padaku. 


Aku hanya bisa mengangguk dan menuruti apa yang 
diucapkan olehnya. Kulangkahkan kakiku, mundur beberapa 
langkah. Kulihat Guru Abel kembali menatap kearah 
Mahogra dan tabung di depannya yang mulai memancarkan 
cahaya. 


"Aku senang kau masih hidup. Rencana yang sudah kalian 
susun, benar-benar akan berhasil. Tunggulah disini 
sebentar," setelah kalimatnya selesai, Guru Abel melesat 
secepat kilat kearah Mahogra. Tujuannya bukanlah Mahogra, 
melainkan tabung di depannya. 


Satu pukulan yang cukup kuat diiringi dengan dentuman 
keras tidak sanggup mengahancurkan tabung tersebut. 
Menyadari target Guru Abel bukanlah dirinya, Mahogra pun 
merespon dengan cepat melindungi tabung tersebut. 
Mereka terlibat perkelahian dalam jarak dekat, tanpa 
senjata apapun. Mereka saling beradu tinju. 


Aku melirik sekilas kearah jam tanganku, masih ada dua jam 
lagi. Aku tidak bisa berlama-lama di tempat ini. Aku harus 
mengakhiri semua ini, secepatnya. Kupegang earphone di 
telingaku, "May, sudah waktunya. Kita mulai." 


"Dimengerti," May menjawab singkat. 


Aku menyaksikan sebuah petarungan epic antara Guru Abel 
dan Mahogra yang sama-sama bisa memulihkan diri dengan 
sangat cepat. Bahkan tidak ada tanda-tanda adanya luka 
pada mereka. Karena Guru Abel adalah murid dari Mahogra, 
sudah bisa dipastikan semua yang dimilikinya merupakan 
ajaran dari gurunya. 


"Sekarang!" aku memekik pelan. 


Tabung yang menjadi perebutan mereka mengeluarkan 
cahaya terang. Detik berikutnya dari atas tabung mulai 
muncul retakan pada tabung tersebut. Hal itu sontak 
membuat perkelahian terhenti. Mahogra menatap tidak 
percaya kearah tabung yang tidak jauh darinya, kemudian 
matanya beralih menatapku penuh amarah. 


"Apa yang kau lakukan, Gadis Kecil?!" Mahogra melesat 
kearahku dengan sangat cepat. Spontan, aku segera 
mundur untuk menghindarinya. Reaksiku kalah cepat 
dengan Guru Abel yang sudah berdiri di depanku, kembali 
menghadang Mahogra menyentuhku. 


"Jangan coba-coba menyentuh muridku," Guru Abel 
menciptakan tameng untuk melindungiku dan dirinya. 
Tameng yang sangat kuat hingga Mahogra pun tidak dapat 
menghancurkannya. 


Menyadari akan hal tersebut, Mahogra melompat mundur 
menjaga jarak dengan kami. Matanya masih senantiasa 
menatapku penuh amarah, "aku tidak akan membiarkanmu 
keluar hidup-hidup, Reina." 


"Dan aku tidak akan membiarkanmu melukai Reina. Aku 
memang kalah dalam hal serangan, namun tamengku jauh 
lebih kokoh dibandingkan dengan milikmu," balas Guru 
Abel. Tatapan serius Guru Abel berubah menjadi tatapan 
santai disertai senyuman di bibirnya, "daripada itu, lebih 
baik kau mencemaskan tabung di belakangmu itu." 


Mendengar ucapan Guru Abel, Mahogra spontan menoleh ke 
arah tabung di belakangnya yang sudah hampir 
sepenuhnya retak. Mahogra melangkah cepat mendekat 
pada tabung tersebut. Dia berusaha untuk mencegah 
tabung tersebut hancur dengan menggunakan 
kekuatannya. Dia bahkan sampai menggeram untuk 
menyalurkan kekuatan pada tabung di depannya itu. 


"Ayo pergi," 


Stage 37 


"Ayo pergi," Guru Abel tiba-tiba berbalik kemudian 
mengangkat tubuhku dan dengan cepat bergerak menjauh 
dari ruangan tadi. 


"Tunggu dulu. Bagaimana dengan teman-temanku?" 
sergahku ketika Guru Abel sama sekali tidak mencemaskan 
mengenai teman-temanku. 


"Mereka sudah duluan di atas," secepat kilat kami melewati 
lorong tanpa henti. 


Aku memperhatikan Guru Abel yang bisa bergerak sangat 
cepat tanpa sketboard di kakinya. Dia bergerak layaknya dia 
bisa terbang tanpa harus menggunakan benda itu. Sebuah 
ledakan yang sangat dahsyat mengalihkan perhatianku. 
Kepulan api bergerak cepat mengejar kami. Guru Abel pun 
mempercepat gerakannya hingga kami akhirnya keluar dari 
aliran air. 


"Semua menjauh!" Guru Abel berteriak pada teman- 
temanku yang menunggu di luar aliran air. 


Mendengar perintah dari Guru Abel, mereka dengan cepat 
mengikuti kami. Begitu kami menjauh, api yang mengejar 
kami keluar dari pintu aliran air dan membumbung tinggi 
mengakibatkan asap hitam mulai mengepul setelah api itu 
hilang. 


Kami berhenti di atas sebuah gedung, melihat kepulan asap 
yang membumbung tinggi. Jarak kami terbilang jauh, untuk 
menghindari hal yang tidak diinginkan. 


"Bagaimana keadaanmu, Rei?" Aeera mendekat padaku, 
memastikan keadaanku. 


Kualihkan pandanganku menatap kearahnya, "hanya luka di 
lenganku. Bagaimana denganmu dan yang lainnya?" 


"Kami berhasil selamat. Hanya Yoga yang masih tidak 
sadarkan diri," Aeera mengalikan wajahnya menatap Yoga 
yang digendong oleh salah satu temanya. Lukanya sudah 
ditangani namun dia masih tidak sadarkan diri. 


"Apa Mahogra akan mengejar?" tanya salah seorang laki-laki 
di belakang Aeera. 


Guru Abel menoleh kearahnya lalu menggeleng, "tidak. Aku 
sudah menyiapkan rencanaku sendiri untuknya dan dapat 
kupastikan dia saat ini sedang melarikan diri. Jadi untuk 
sementara kita bisa bernapas lega." 


Mendengar pemaparan Guru Abel, aku teringat akan orang 
tuaku. Aku beralih menatap Guru Abel, "bukankah 
seharusnya kita kembali ke tempat orang tuaku?" 


Tatapan Guru Abel beralih menatapku. Tidak ada kalimat 
yang keluar. Tidak ada sepatah katapun yang diucapkan 
olehnya. Sorot mata miliknya menunjukkan kesedihan yang 
begitu mendalam. Guru Abel melangkah mendekat padaku, 
"kita tidak bisa kembali ke sana, Reina." 


Hanya dengan sebuah kalimat sederhana, aku tahu apa 
maksud dibalik ucapan itu. Berusaha keras aku menahan air 
mataku untuk tidak terjatuh, sembari memastikan apakah 
apa yang kupikirkan ini benar. Aku menundukkan kepala, 
menyembunyikan kesedihanku, "kenapa?" tanyaku lirih. 


Kurasakan tangan Guru Abel mendekapku, menarikku 
kedalam pelukannya, "mereka sudah tidak ada." 


Mendengar perkataan dari Guru Abel membuatku membeku 
di tempat. Semua harapanku untuk mengatakan apa yang 


tidak sempat kukatakan sudah tidak ada kesempatan lagi. 
Tanpa sadar air mataku perlahan menetes. Tanganku 
meremas kuat pakaian yang kukenakan, berusaha untuk 
tidak menangis. Namun semua itu sia-sia. 


Kepalaku tertunduk berusaha menyembunyikan 
kesedihanku. Mulutku bergetar menahan isakan. Dengan 
suara pelan, aku bertanya pada Guru Abel, "kenapa? 
Bukankah masih ada waktu?" 


Kurasakan dekapan Guru Abel mengerat, "satu jam setelah 
kalian keluar, waktu mereka sudah habis. Waktu yang kau 
lihat waktu itu, waktu yang dibutuhkan sebuah hologram 
hingga tujuannya bertemu denganmu. Mereka hanya bisa 
bertahan kurang lebih lima hari setelah bertemu denganmu. 
Maaf, aku terlambat." 


Semua usaha yang kulakukan untuk menyembunyikan 
kesedihanku tidak ada artinya lagi. Aku pun terisak dalam 
dekapan guruku. Rasanya jauh lebih menyesakkan dan 
menyakitkan bagiku kehilangan orang tuaku untuk kedua 
kalinya. 


"Semuanya akan baik-baik saja. Kau masih punya gurumu 
ini, kau juga punya teman-teman yang selalu 
mencemaskanmu. Jangan lupakan masih ada Nenekmu. Kita 
semua akan terus mendukungmu, membantumu setiap ada 
kesulitan. Jangan pernah berpikir kau sendirian di dunia ini," 
Guru Abel mengusap kepalaku sembari berusaha untuk 
menenangkanku. 


"Itu benar, Rei. Aku dan Yoga akan selalu ada untukmu. 
Jangan bersedih," suara Aeera yang sudah ada di 
sampingku. 


Aku masih bergeming di tempat. Pikiranku seketika kosong. 
Tidak tahu apa yang harus aku lakukan. Tidak tahu 


bagaimana kelanjutan hidupku mulai saat ini. Aku butuh 
waktu untuk mengembalikan pikiranku seperti semula. 
Perlahan, aku menjauh dari Guru Abel sembari menyeka air 
mataku tanpa berani mengangkat wajahku di saat mataku 
masih memerah, "aku ingin sendiri." 


Stage 38 


Aku tidak tahu harus bagaimana lagi. Kota yang kutinggali 
sudah lenyap. Kenyataan bahwa orang tuaku sudah tiada 
adalah suatu hal yang sudah kupastikan kebenarannya. 
Sudah tidak ada tempat lagi bagiku. Tidak memiliki tujuan 
hidup. Semuanya terasa begitu hampa. Apa yang harus 
kulakukan mulai sekarang, aku tidak tahu. 


"Reina," sebuah suara pelan memanggilku, pemilik suara 
tersebut adalah Yoga. 


Aku memilih untuk diam, tanpa membalas ucapannya. 


Melihat reaksiku yang hanya diam, Yoga memutuskan 
menarikku ke dalam dekapannya. Aku pun masih 
bergeming, membiarkan Yoga melakukan apa yang 
dianggap benar olehnya. 


Sesaat terdiam, Yoga akhirnya membuka suara, "tenang 
saja. Kau pasti bisa melewati semua ini. Aku tidak akan 
melarangmu untuk menangis. Jika menangis membuatmu 
jauh lebih tenang, aku tidak keberatan. Kau gadis yang 
kuat, Rei. Gadis yang tangguh, yang bisa menyelesaikan 
apapun sendirian, yang masih peduli pada orang-orang di 
sekitarmu sekalipun kita baru saja bertemu. Kau benar- 
benar gadis yang baik. Itulah sebabnya " 


Yoga membisikkan sebuah kalimat di telingaku dengan 
suara yang sangat pelan. 


Aku terdiam, menatapnya tidak percaya dan dia membalas 
dengan senyuman. Waktu seakan terhenti pada kami 
berdua dengan kalimat Yoga yang terus menggema di 
kepalaku. Kenapa orang sepertinya mengatakan hal itu 
padaku? Di saat aku tidak tahu lagi harus bagaimana. Tidak 


memiliki tujuan hidup di hari esok. Dia justru memberikanku 
sebuah jalan untuk kulalui, memberiku sebuah tujuan untuk 
tetap melangkah. Memberiku alasan kenapa aku masih 
hidup sampai saat ini. 


Andai aku tidak bertemu dengannya, aku pasti akan 
menjadi salah satu korban yang sudah tidak memilik hari 
esok. Aku tidak akan bisa merasakan kehangatan lagi. Aku 
sangat bersyukur dipertemukan dengannya dan dia datang 
membawa kehidupan untukku. 


Aku mendengar Yoga yang memekik panik ketika 
mendapatiku menangis dan Aeera yang memukul keras 
kepala adik laki-lakinya. Aku berusaha menghapus air 
mataku namun tidak bisa karena air mataku terus mengalir. 
Mereka pun kembali panik dan bersamaan menyerahkan 
sapu tangan padaku. Aku menerima keduanya kemudian 
menggunakannya untuk menghapus air mataku. 


"Maaf, Rei," Yoga berucap pelan. 
"Maafkan adikku yang bodoh ini, Rei," sambung Aeera. 


Aku berdehem pelan. Rasanya aku tidak sanggup untuk 
berbicara. 


"Kau sudah tenang?" Guru Abel datang mendekat dan 
mengusap kepalaku. 


Pertanyaan darinya hanya kubalas dengan anggukan 
kepala. 


Guru Abel tersenyum kemudian memegang tanganku dan 
meletakkan sebuah flashdisk di telapak tanganku, "jangan 
membukanya jika kau masih belum siap. Semua hal yang 
ingin kau ketahui ada di dalamnya. Simpan baik-baik, jika 
tidak berguna untukmu kau boleh membuangnya." 


Aku mengangguk kemudian menyimpan flashdisk ke dalam 
tasku. 


"Sudah waktunya pergi." Guru Abel mengangkat tangan 
Kanannya dan sebuah portal pun terbentuk tepat di 
seberangku. Teman-teman Aeera berjalan memasuki portal 
tersebut, menyisakan aku, Yoga, Aeera, dan Guru Abel. 


Yoga berdiri di depanku sembari menyodorkan tangannya 
padaku. Senyum cerianya kembali menghiasi wajahnya, 
"ayo pergi, Rei, ke Shrine." 


| TAMAT | 


EXTRA STAGE - MAY OnA WITH REINA 


"Selamat pagi dan selamat datang di OnA Daily bersamaku, 
satu-satunya Al di cerita Aston: The Last City. Aku akan 
perkenalan dengan baik. Namaku May. Aku diciptakan di 
hari Sabtu tanggal 2 Februari 2010. Banyak perubahan yang 
terjadi padaku sampai sekarang dan hari ini aku akan 
secara eksklusif menemani kalian di Extra Stage kali ini. 
Bintang tamu kali ini adalah sang tokoh utama kita yaitu 
Reina." 


Mendengar kalimat panjang yang diucapkan May 
membuatku mendengus kasar, "aku menyuruhmu istirahat, 
May. Jangan berbicara hal-hal yang aneh." 


"Aku juga sedang istirahat, Rei. Anggap saja ini kebiasaan 
baruku." 


"Kalau begitu, lain waktu aku akan memotong jam 
istirahatmu. Lagipula, seharusnya komputer tidak butuh 
istirahat," sergahku. 


"Memang aku tidak begitu membutuhkan jam istirahat, tapi 
ini untuk hiburan penggemarmu." 


"Hm? Aku tidak merasa memiliki penggemar. May, jika kau 
tidak butuh jam istirahat, cepat kerjakan tugas yang 
kuberikan padamu, agar usahaku memperbaikimu tidak sia- 
sia," aku menengguk sedikit air sembari menatap layar 
Ipadku. 


"Kali ini saja, Rei. Ayolah, hanya sekedar hiburan. Kau hanya 
perlu menjawab pertanyaan yang kuajukan. Hanya itu." 


Aku mendengus kesal, "setelah ini kau akan bekerja 24jam, 
setuju?" 


"Setuju." 


Seharusnya dia memang bekerja 24jam. Jadi perjanjian itu 
sama sekali tidak berguna. Mungkin aku akan memberikan 
3x lipat tugas untuknya. Aku berdehem, menyetujui, 
"baiklah. Jangan bertanya pertanyaan yang jawabannya 
sudah ada padamu, May." 


"O-Oke. Pertanyaan pertama, sejak kapan kau pindah ke 
Shrine?" 


Aku berpikir sejenak, mengingat kembali kapan aku 
pertama kali menginjakkan kaki di duni ini, "sekitar dua 
minggu yang lalu." 


"Apa kau merasakan sakit seperti waktu itu?" 
"Tidak." 
"Pertama kali tiba di Shrine, bagaimana pendapatmu?" 


"Jauh lebih maju dan modern dibanding Aston. Aku belum 
pernah berkeliling semua pulau, tapi berdasarkan peta yang 
kubaca Shrine memiliki lima pulau yang melayang dengan 
satu pulau utama," jelasku. 


"Kau juga sudah dekat dengan Eelo, ibu dari Yoga." 


Aku berdehem, "dia bahkan menganggapku sebagai 
anaknya sendiri." 


"Yoga bahkan selalu mengajakmu berbicara hampir setiap 
hari." 


Memikirkan bagaimana menyebalkan dirinya membuatku 
berdecak kesal, "dia hanya ingin menggangguku." 


"Kau menyukai 'kan, Rei?" 


Aku diam sesaat, lantas menjawab, "entahlah. Aku sendiri 
tidak yakin." 


"Kalian sudah sangat dekat. Apa yang membuatmu tertarik 
padanya?" 


"Kebodohannya," jawabku spontan. 


"Dia pasti tidak suka jika kau menyebutnya bodoh. Bagiku 
sia sudah cukup pintar karena bisa membantumu 
memperbaikiku." 


Aku berdehem sembari menatap langit-langit kamar, "entah 
bagaimana dia terkadang menjadi orang yang begitu pandai 
melebihi Aeera. Namun terkadang dia sangat bodoh dengan 
segala kecerobohannya." 


"Dia sangat perhatian padamu. Aku yakin dia akan 
melindungimu dengan nyawanya sendiri." 


Kutegakkan tubuhku dan kembali memegang Ipadku, 
"sudah waktunya kembali kerja, May. Jangan banyak 
alasan." 


“Siap! Baiklah teman-teman, sekian QnA Dialy kali ini. 
Sampai jumpa di OnA Daily berikutnya. Jika ada pertanyaan 
yang bisa kujawab, tanyakan saja. Bye. Bye." 


Promosi 


Hanya part berisikan promosi guys karena Aston: The Last 
City sudah selesai. 


Sembari menunggu sequelnya, kalau minat baca ceritaku 
yang berbeda genre di bawah ini 


Judul: Carissa 
Deskripsi: 
Dengan siapa kamu akan jatuh cinta- 


"Aku tidak mempedulikan masa lalumu. Aku hanya butuh 
masa depanmu di kehidupanku." ~ Septian 


"Tenang saja. Aku akan selalu ada untukmu jika kamu 
membutuhkan pertolongan dariku." — Alan 


"Aku akan menemanimu kemanapun kamu pergi. Percayalah 
padaku." — Ren 


"Untukmu, aku akan membawamu keliling dunia." ~ Henry 


Sekian promosi ini dilakukan . Terima kasih ^ -^ 


